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ABSTRAK 
Judul : Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa 
Kelas XI Pada Materi Jaringan Hewan 

Penulis : Fella Suffah 
NIM : 1503086047 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi masih kurangnya jumlah sumber belajar 
yang menarik minat baca siswa dan dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian 
pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik desain 
prototipe produk booklet yang sesuai terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS), menjelaskan kelayakan, dan efektivitas produk 
booklet yang dihasilkan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS). Penelitian pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan 4–D dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri atas 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 
dan disseminate (penyebaran). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI SMAN 16 Semarang tahun pelajaran 2020/2021. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji mann whitney dan uji N-Gain. 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang sudah dilakukan 
diketahui booklet pop up yang dikembangkan layak dan efektif 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan 
persentase penilaian kelayakan oleh ahli materi sebesar 87,80%, ahli 
media sebesar 88,80%, dan guru biologi sebesar 97,64%. Booklet dinilai 
efektif berdasarkan hasil penilaian angket efektivitas pada uji skala kecil 
sebesar 83% dan persentase pada uji skala besar adalah 89%.  Serta 
berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitney dengan 
hasil Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan 
perbandingan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,83 
dengan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,56. 
KATA KUNCI :  Booklet, HOTS, Inkuiri 
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secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses kerja 

sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan potensi dan 

sumber  daya yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pembelajaran merupakan suatu proses kerja sama sehingga 

pembelajaran ditentukan  oleh kegiatan guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Guru dan 

siswa harus meiliki kesadaran dan keterpahaman dalam proses 

pembelajaran, sehingga nantinya guru dan siswa dapat mencapai 

tujuan yang sama (Sanjaya, 2011). 

Terdapat beberapa komponen penting agar  pembelajaran 

dapat tercapai  dengan baik, salah satunya sumber belajar. Menurut 

Siregar dan Nara (2011) sumber belajar merupakan sesuatu yang 

dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 

merupakan komponen dalam kegiatan pembelajaran yang 

membantu siswa untuk memperoleh kemampuan, pengetahuan, 

keyakinan, dan sikap. 

Sumber belajar dapat memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa sehingga siswa akan lebih mudah mencapai tujuan 

belajar, tanpa sumber belajar maka proses pembelajaran akan sulit 

mencapai tujuan yang diharapkan (Sitepu, 2014). 

Secara singkat menurut Edgar dalam Sitepu (2014) sumber 

belajar merupakan sesuatu yang digunakan untuk memudahkan 
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proses pembelajaran. Sedangkan menurut Mriil dan Dorel  dalam 

Sitepu (2014) menyatakan bahwa  sumber belajar diantaranya 

adalah  televisi, bahan-bahan grafis, dan audio. Video, buku, kaset 

audio, program video pembelajaran, program pembelajaran 

berbasis komputer, atau paket belajar yang menggabungkan 

berbagai media (multimedia) termasuk sumber belajar. 

Materi biologi umumnya berupa materi yang harus 

dihafalkan, oleh karena itu dibutuhkan sumber belajar  yang  

inovatif  agar dapat menarik minat belajar bagi siswa sehingga akan 

mudah bagi  siswa  untuk  menghafalkan dan memahami materi 

biologi.  Salah satu materi yang dipelajari  dalam  mata  pelajaran  

biologi adalah materi jaringan hewan. Tubuh hewan dan manusia 

disusun oleh berbagai macam jaringan sehingga tubuh hewan dan 

manusia dapat melakukan fungsinya dengan baik. Jaringan yang 

menyusun tubuh hewan memiliki  berbagai  macam  fungsi yang 

berbeda-beda, diantaranya  berfungsi  untuk  melakukan proteksi,  

sekresi,  kontraksi, dan masih banyak fungsi lainnya. Menurut 

Hernawati (2008) jaringan hewan merupakan jaringan yang 

mendasari terbentuknya organ tubuh yang fungsional pada hewan. 

Terdapat beberapa jaringan yang menyusun tubuh diantaranya 

adalah jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot dan jaringan 

saraf, setiap jaringan tersebut memiliki bentuk dan fungsi yang 

berbeda-beda sesuai dengan letaknya. Tulang merupakan salah 

satu contoh dari jaringan ikat yang menyusun tubuh manusia, 
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proses pembentukan tulang terdapat didalam Q.S. Al-Mu’minun 

atau 14, sebagai berikut: 

 

ََّّثُم َّ ََّّٱلنُّطۡفَةََّخَلقَۡوَا َّفخََلَقۡوَا ََّّٱلۡعَلَقَةََّعَلقََةٗ َّفَخَلقَۡوَا عِظََٰمٗاََّّٱلمُۡضۡغَةََّمُضۡغَةٗ

ََّۚفَتَبَارَكَََّّٱلۡعظََِٰمََّفَكَسَوۡهاََّ نََٰىَُّخَلۡقًاَّءَاخَرَ
ۡ
نشَأ

َ
َّأ مٗاَّثُم  َُّلََۡ حۡسَنََُّّٱللّ 

َ
 َّٱلۡخََٰلقِيََِّأ

Artinya: 

“Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu 

sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasuci 

Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 

Salah satu sumber belajar yang sesuai digunakan untuk 

proses pembelajaran biologi adalah booklet. Booklet merupakan 

sumber belajar yang umumnya digunakan untuk proses 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, karena 

menyajikan informasi yang jelas dan rinci (Septiwiharti, 2015). 

Menurut Satmoko dalam Septiwiharti (2015) mengatakan bahwa 

booklet adalah buku kecil yang memiliki paling sedikit lima 

halaman, booklet berisikan informasi-informasi penting, yang 

isinya tegas, jelas, dan mudah dimengerti, booklet dapat lebih 

menarik jika didalamnya berisikan gambar-gambar. 
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Terdapat berbagai macam inovasi dalam proses pembuatan 

booklet salah satunya adalah booklet pembelajaran berbasis pop 

up. Pop up adalah bentuk tiga dimensi yang dapat memperindah 

suatu buku. Kelebihan dari pop up adalah mampu memberikan 

gambaran baru yang tidak terduga saat bentuknya dibuka. 

Beberapa penelitian dalam bidang pendidikan menunjukan hasil 

bahwa pemanfaatan pop up pada sumber belajar efektif digunakan. 

Guru dan sebagian besar siswa yang menggunakan bentuk pop up  

menjadi lebih tertarik untuk mempelajari materi pelajaran yang 

sedang dipelajari (Wulandari, 2015). 

Buku pop up merupakan buku yang memiliki halaman 

dengan lipatan gambar yang dipotong membentuk suatu bagian 

tiga dimensi yang dapat digerakan sehingga lebih menarik bagi 

pembacanya. Buku pop up merupakan alternatif sumber 

pembelajaran yang mampu membangkitkan imajinasi peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran, terutama pada materi yang 

menuntut siswa untuk memahami bentuk dan struktur dari suatu 

organ, seperti materi jaringan hewan. Pola gambar yang terdapat 

pada buku pop up dapat disesuaikan dengan materi yang yang akan 

disampaikan (Sholikhah, 2017). 

Khoirotun dalam safri (2017) menyebutkan bahwa sumber 

belajar pop up sesuai digunakan karena mempunyai daya tarik bagi 

peserta didik dan mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-

bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan muncul ketika 

peserta didik membuka setiap halamannya.  
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Setyawan dalam safri (2017) menyebutkan bahwa kelebihan 

dari sumber belajar pop up book adalah dapat menarik minat 

belajar peserta didik  karena melibatkan peserta didik untuk 

membuka, melipat, dan menggeser bagian pop up pada buku, hal ini 

membantu siswa untuk lebih mudah mengingat dan memahami 

pelajaran yang disampaikan. 

Dzuanda dalam Sugiarti dan Handayani (2017) menjelaskan 

bahwa buku pop up merupakan buku yang memiliki bagian yang 

dapat digerakan dan memiliki bagian tiga dimensi yang mampu 

memberikan pesan visualisasi yang menarik berupa tampilan 

gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka. 

Salah satu unsur penting yang menentukan suksesnya proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan, dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai maka proses 

pembelajaran akan mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang biasa 

digunakan salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri. Model 

pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dalam pelaksanaannya melibatkan kemampuan peserta didik 

secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara 

sistematis, logis, dan kritis sehingga siswa mampu merumuskan 

sendiri kesimpulan dari proses pembelajaran yang sudah mereka 

lakukan (Ariyana, dkk., 2018). 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran  

yang terdiri atas enam tahapan diantaranya adalah yang pertama 
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yaitu tahapan orientasi, pada tahap ini akan dijelaskan mengenai 

pentingnya topik yang akan disampaikan dalam proses 

pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai dalam  proses 

pembelajaran, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai pada 

proses pembelajaran yang akan dilakukan. Langkah kedua yang 

terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah merumuskan 

masalah pada tahap ini akan disajikan sebuah permasalahan yang 

harus dijawab oleh siswa, sehingga nantinya dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir pada siswa. Langkah ketiga 

yang terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah 

merumuskan hipotesis pada tahap ini siswa didorong untuk dapat 

merumuskan berbagai perkiraan jawaban yang sesuai untuk 

menjawab rumusan masalah yang sebelumnya sudah disajikan 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

Langkah keempat yang terdapat pada proses pembelajaran 

inkuiri adalah mengumpulkan data pada tahap ini memerlukan 

adanya motivasi yang kuat dan ketekunan dalam belajar, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir pada siswa. Langkah 

kelima yang terdapat pada  proses pembelajaran inkuiri adalah 

menguji hipotesis pada tahap ini siswa dituntut untuk menemukan 

suatu kebenaran dari jawaban, pada tahap ini siswa akan mampu  

mengembangkan kemampuan berpikir  rasional. Langkah keenam 

yang terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah 

merumuskan kesimpulan pada tahapan ini siswa dituntut untuk 
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mampu mendeskripsikan data yang sebelumnya sudah diperoleh 

pada tahapan menguji hipotesis (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

Model pembelajaran inkuiri juga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan higher order thinking skills pada siswa. 

Karena  langkah-langkah  pada  proses  pembelajaran  inkuiri  yang 

terdiri atas proses orientasi, merumuskan masalah, mengumpulkan 

data, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan dapat menjadikan  siswa memiliki kemampuan yang 

termasuk kedalam ranah kognitif higher order thinking skills seperti 

kemampuan untuk  menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

Higher  order  thinking  skills adalah keterampilan untuk 

berpikir sistematis dalam memahami materi, menganalisis, 

menarik kesimpulan, dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka peroleh melalui aktivitas mental yang paling dasar 

(Ariyana, dkk., 2018). 

Berdasarkan dimensi pengetahuan, soal HOTS  mengukur 

dimensi metakognitif, tidak hanya mengukur dimensi konseptual, 

faktual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif  merupakan  

kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, 

memecahkan masalah (problem solving), menginterpretasikan, 

memilih strategi untuk memecahkan masalah, menemukan 

(discovery) metode baru yang sesuai, mengambil keputusan yang 

tepat, dan berargumen (reasoning) (Setiawati, dkk., 2018). 

Soal-soal HOTS berfungsi untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa, kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya menyatakan 

kembali (restate), mengingat (recall), atau kemampuan untuk 

merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS 

berfungsi untuk mengukur kemampuan mentransfer suatu konsep 

ke konsep lain, memproses dan menerapkan informasi, mencari 

hubungan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah,  serta 

kemampuan untuk menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Walaupun begitu soal HOTS tidak selalu soal yang sulit namun soal 

HOTS adalah soal yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa (Widana, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 16 

Semarang diperoleh informasi bahwa peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 16 Semarang  masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi jaringan hewan, karena materi  jaringan  hewan menuntut 

siswa untuk dapat mengetahui bentuk dan fungsi dari setiap 

jaringan yang menyusun organ tubuh hewan. Hasil data yang 

diperoleh melalui proses wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi dan pengisian angket minat siswa oleh siswa kelas XI di SMA 

Negeri 16 Semarang, menunjukan hasil bahwa sebelumnya sumber 

belajar berupa booklet pop up belum pernah digunakan untuk 

proses pembelajaran pada materi biologi, sumber belajar yang 

sering digunakan adalah LKS. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 6 

Semarang, diketahui bahwa sumber belajar yang  terdapat di SMA 
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Negeri 16 Semarang masih harus ditingkatkan lagi karena 

jumlahnya yang masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

siswa, selain itu sumber belajar yang tedapat di SMA Negeri 16 

Semarang masih belum mampu meningkatkan kemampuan higher 

order thinking skills pada siswa. Sehingga siswa masih kesulitan 

untuk menjawab soal Higher Order Thinking skills, selain itu kadang 

siswa masih kesulitan untuk membedakan bentuk dari berbagai 

macam jaringan yang menyusun tubuh hewan beserta dengan 

fungsinya. 

Oleh karena itu maka perlu diadakan penelitian mengenai 

‘Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa Kelas XI Pada 

Materi Jaringan Hewan’. Booklet pop up ini sesuai untuk 

digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa, selain itu dengan 

adanya gambar yang bersifat ilustratif maka dapat menambah 

semangat siswa, serta memudahkan bagi siswa untuk memahami 

materi mengenai jaringan hewan. 

Booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri yang 

akan dikembangkan diharapkan mampu menjadi sumber belajar 

yang bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

memudahkan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 Semarang 

dalam memahami materi jaringan hewan. Materi jaringan hewan 

yang terdapat didalam booklet disusun dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri yang terdiri dari enam tahapan, setiap 

tahapan dalam proses pembelajaran menggunakan model inkuiri 



10 
 

 
 

dapat membantu siswa untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga 

nantinya diharapkan siswa akan lebih mudah untuk menjawab soal 

Higher Order Thinking Skills. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik desain prototipe Booklet Pop Up 

Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan 

Hewan Yang Sesuai Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS)  Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang? 

2. Bagaimana kelayakan Booklet Pop Up Dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan sebagai 

sumber belajar Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang Tahun 

Pelajaran 2020/2021? 

3. Bagaimana efektivitas Booklet Pop Up Dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI 

SMAN 16 Semarang Tahun pelajaran 2020/2021? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan karakteristik desain prototipe Booklet Pop 

Up Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan 

Hewan Yang Sesuai Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS)  Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang. 

2. Menjelaskan kelayakan Booklet Pop Up Dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan sebagai 

sumber belajar Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang Tahun 

pelajaran 2020/2021. 
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3. Menjelaskan efektivitas Booklet Pop Up Dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI 

SMAN 16 Semarang Tahun pelajaran 2020/2021. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti mengenai 

penggunaan sumber belajar biologi yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan mudah dipahami oleh siswa, 

serta dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher 

order thinking skills (HOTS). 

b. Bagi Siswa 

Membantu siswa di dalam memahami materi biologi 

khususnya pada materi jaringan hewan siswa akan lebih 

mudah untuk memahami struktur jaringan hewan, selain 

itu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills 

(HOTS). 

c. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan guru mengenai berbagai 

macam sumber belajar yang sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi terutama pada materi jaringan 
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hewan dan menambah pengetahuan guru mengenai 

sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher 

order thinking skills (HOTS). 

d. Bagi Sekolah 

Menambah sumber belajar biologi yang dapat 

digunakan pada proses pembelajaran biologi terutama 

pada materi jaringan hewan dan menambah sumber 

belajar yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher order 

thinking skills (HOTS). 

e. Bagi Penelitian Lain 

Dapat memotivasi peneliti lain untuk 

mengembangkan berbagai macam sumber belajar yang 

lebih inovatif dan dapat menjadi rujukan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi, referensi, dan rujukan dalam menjawab berbagai 

macam permasalahan dalam dunia pendidikan, khususnya 

pada materi jaringan hewan diharapkan dapat mempermudah 

siswa dalam memahami struktur jaringan hewan. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

mengembangkan berbagai macam inovasi dalam mendesain 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
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dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

mereka pada pelajaran biologi dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher 

order thinking skills (HOTS). 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan 

ini memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Produk yang dihasilkan adalah sumber belajar berupa booklet 

pop up dengan model pembelajaran inkuiri yang berisi materi 

jaringan hewan untuk siswa kelas XI semester ganjil. 

2. Booklet pop up tersebut dibuat dengan menggunakan 

coreldraw X7. 

3. Materi jaringan hewan yang terdapat didalam booklet disusun 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

4. Booklet pop up dibuat berisi gambar-gambar mengenai materi 

jaringan hewan. 

5. Bagian isi booklet pop up dicetak dengan menggunakan kertas 

BC TIK 20. 

6. Bagian cover booklet pop up dicetak dengan menggunakan 

kertas ART Carton 310 gram. 

7. Terdapat empat jenis teknik pop up dialam booklet yautu: 

a. Teknik Pop Up Pull-tabs 

Teknik pop up Pull-tabs adalah jenis pop up yang 

memiliki bentuk berupa sebuah kertas yang dapat digeser, 

baik dengan cara ditarik atau didorong untuk 
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memperlihatkan gambaran baru. Teknik pop up Pull-tabs 

terdapat pada halaman 11, 31, dan 33. 

b. Teknik Pop Up lift the flap 

Teknik pop up lift the flap adalah jenis teknik pop up 

yang dibuat dengan cara melubangi suatu kertas, dan ketika 

kertas tersebut dibuka terdapat suatu gambar atau suatu 

bentuk objek tertentu yang dapat memperlihatkan suatu 

ilustrasi. Tseknik pop up lift the flap terdapat pada halaman 

07, 08, 09, 10, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 27 dan 

28. 

c. Teknik Pop Up automatic pull strips 

Teknik pop up automatic pull strips merupakan salah 

satu teknik pop up berupa suatu kertas yang memiliki 

bentuk tertentu, dan dihubungkan oleh suatu kertas pada 

halaman disebelahnya, yang dapat ditarik dan didorong, 

serta dapat memperlihatkan suatu ilustrasi tertentu ketika 

halaman buku dibuka. Teknik pop up automatic pull strips 

terdapat pada halaman 22. 

d. Teknik Pop Up box 

Teknik pop up box adalah salah satu teknik pop up 

berupa sebuah kubus yang dapat bergerak naik dari tengah 

halaman booklet. Teknik pop up box terdapat pada halaman 

29 dan 30. 
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8. Booklet pop up yang dihasilkan berisi: 

a. Cover  

b. Redaksi 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Petunjuk penggunaan booklet 

f. Peta konsep 

g. Kompetensi dasar dan indikator 

h. Materi jaringan hewan yang disusun dengan model 

pembelajaran inkuiri 

i. Glosarium 

j. Aplikasi medis dari jaringan hewan 

k. Daftar Pustaka 

l. Bio note 

F. Asumsi Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pada proses 

belajar mengajar yang ada dilapangan, baik dari segi sumber belajar 

dan dari segi model pembelajaran. Booklet pop up ini merupakan 

salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar bagi siswa kelas  XI pada materi jaringan hewan. 

Melalui booklet pop up ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang baik bagi kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills). 
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Pengembangan booklet pop up dengan model pembelajaran 

inkuiri pada materi jaringan hewan ini didasarkan pada asumsi-

asumsi sebagai berikut: 

1. Booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri ini hanya 

berisi materi pokok mengenai jaringan hewan yang didasarkan 

pada standar kurikulum 2013 yang tercantum pada 

permendikbud No. 24 tahun 2016 yang menuntut tercapainya 

kompetensi tertentu pada proses pembelajaran. 

2. Booklet pop up yang dikembangkan menggunakan alur 

penelitian 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Penelitian ini menggunakan keempat tahap yang terdapat pada 

model pengembangan 4-D karena penelitian ini dilakukan 

sampai dengan menguji efektivitas booklet pop up yang dibuat. 

3. Uji keefektifan produk dilakukan pada uji lapangan dengan 

ruang lingkup terbatas dan uji lapangan dengan ruang lingkup 

luas. 

4. Validator  terdiri dari satu orang ahli materi, satu orang ahli 

media, dan satu orang guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang. 

5. Ahli materi adalah seseorang yang memiliki keahlian dicabang 

ilmu biologi pada bidang jaringan hewan yang berjumlah satu 

orang. 

6. Ahli media adalah seseorang yang memiliki keahlian pada 

bidang desain yang berjumlah satu orang. 

7. Booklet mengenai jaringan hewan yang dikembangkan dengan 

diberi tambahan inovasi berupa adanya halaman yang dapat 
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ditarik, dibuka, dan dilipat sehingga dapat menarik minat siswa 

untuk mempelajarinya. 

8. Materi yang terdapat didalam booklet disusun dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Sumber Belajar 

Belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan secara 

sadar, sistematis, terencana, dan menggunakan suatu metode 

tertentu untuk mengubah perilaku  yang relatif menetap melalui 

penggunaan sumber belajar. Sumber belajar adalah suatu 

komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu 

mendapatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, 

emosi, dan perasaan. Sumber belajar dapat memberikan 

pengalaman belajar, tanpa adanya sumber belajar maka proses 

pembelajaran tidak dapat terlaksana (Sitepu, 2014). 

Sumber belajar dapat berupa guru dan bahan-bahan 

pelajaran atau bahan belajar baik berupa buku atau 

semacamnya. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk membantu proses belajar atau aktivitas 

pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, diluar 

dari lingkungan peserta didik yang melengkapi diri mereka pada 

saat proses pembelajaran (Ahmad, 2010). Menurut AECT  

(Association of Education Communication Technology) (1997) 

dalam Rohani (2010) mengklasifikasikan sumber belajar 

menjadi 6 macam, diantaranya yaitu: 

a. Message (Pesan), adalah suatu informasi yang disampaikan 

oleh komponen lain dengan bentuk gagasan, fakta, arti, dan 
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data. Contoh pesan dapat berupa semua bidang studi atau 

bahan pengajaran yang diajarkan kepada peserta didik, dan 

sebagainya.  

b. People (Orang), yaitu manusia yang berperan sebagai 

penerima, pengolah, penyimpan, dan menyajikan pesan 

pendidikan. Contohnya  adalah guru, dosen, tutor, dan 

sebagainya. 

c. Materials (Bahan), adalah perangkat lunak yang didalamnya 

terdapat pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat atau 

perangkat keras. Contoh dari material adalah berbagai 

program media seperti slide, film, audio, video, modul, 

majalah, buku dan sebagainya. 

d.  Device (Alat), yaitu suatu perangkat keras yang digunakan 

untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. 

Contoh dari device adalah  proyektor, slide, video tape, 

recorder, pesawat radio, Televisi, dan sebagainya.  

e. Technique (Teknik), adalah suatu prosedur atau acuan yang 

dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang, 

lingkungan, yang digunakan untuk menyampaikan suatu 

pesan. Misalnya modul, simulasi, demonstrasi, Tanya jawab, 

dan sebagainya. 

f. Setting (Lingkungan), adalah suasana atau situasi sekitar 

yang memiliki pesan untuk disampaikan. Baik lingkungan 

fisik, perpustakaan, ruang kelas, gedung sekolah, taman, 

laboratorium, lapangan, dan sebagainya. Lingkungan 
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contohnya adalah suasana belajar itu sendiri, tenang, lelah, 

ramai, dan sebagainya. 

Sumber belajar menurut segi pengembangannya dibagi 

menjadi dua, diantaranya adalah (Ahmad, 2010): 

a. Learning resources by design adalah sumber belajar yang 

didesain, atau sengaja digunakan untuk kepentingan proses 

belajar. 

b. Learning resources by utilitarian adalah sumber belajar yang 

tidak dirancang untuk keperluan pembelajaran atau 

pengajaran, misalnya segala sumber belajar (lingkungan) 

yang ada di sekitar peserta didik yang sedang belajar. 

Memiliki sifat seketika. Contohnya tokoh, pahlawan,  tempat 

dan sebagainya. 

Manfaat sumber belajar yaitu untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. Secara rinci manfaat dari sumber belajar  adalah (Siregar 

dan Nara,2011): 

a. Mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata dan 

langsung, contohnya pergi berdarmawisata, atau pergi ke 

tempat yang sesuai dengan pembelajaran. 

b. Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dikunjungi, 

dilakukan, atau dilihat secara langsung, contohnya foto, 

model, denah,  film, dan lain-lain. 

c. Menambah dan memperluas cakrawala ilmu pengetahuan. 

Misalnya buku, foto, film, dan lain-lain. 
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d. Memberikan informasi yang terpercaya dan terbaru, 

contohnya buku, koran, majalah, dan lain-lain. 

e. Dapat memecahkan masalah pendidikan baik dalam lingkup 

makro maupun mikro, contoh makro adalah penggunaan 

modul untuk belajar jarak jauh pada universitas terbuka. 

Sedangkan contoh mikro adalah pengaturan lingkungan 

yang menarik dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan OHP dan film pada proses pembelajaran. 

f. Dengan perancangan yang tepat dapat memberikan motivasi 

positif terhadap siswa. 

g. Mampu merangsang siswa untuk lebih berpikir kritis, dan 

merangsang untuk berkembang menjadi lebih baik. 

Contohnya dengan membaca buku ataupun melihat film 

yang dapat merangsang pemakainya  untuk mampu berpikir 

dan menganalisis pengetahuannya. 

Suatu sumber belajar memiliki beberapa ciri-ciri (Siregar 

dan Nara,2011) diantaranya adalah: 

a. Memiliki daya atau kekuatan yang mampu memberikan 

sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan proses 

pembelajaran. 

b. Dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

c. Dapat digunakan secara mandiri (terpisah), tetapi juga dapat 

digunakan secara kombinasi (gabungan). 
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d. Sumber belajar dibedakan menjadi dua diantaranya sumber 

belajar yang langsung digunakan (by utization) dan sumber 

belajar yang dirancang (by design). 

Hal-hal yang harus dipertimbangkan saat menggunakan 

sumber belajar adalah (Ahmad, 2010): 

a. Ekonomis atau biaya, dalam menggunakan sumber belajar 

harus menyesuaikan dengan biaya yang akan ditentukan. 

b. Teknisi atau Tenaga, adalah semua pihak yang  

mengoperasikan sumber belajar tersebut. 

c. Bersifat praktis dan sederhana, dalam menggunakan sumber 

belajar sebaiknya bersifat mudah dilaksanakan. 

d. Bersifat fleksibel, artinya sumber belajar yang digunakan 

bersifat mudah dikembangkan, dan tidak bersifat kaku. 

e. Relevan atau sesuai dengan tujuan belajar dan komponen-

komponen belajar lainnya. 

f. Bersifat efisien dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

pengajaran. 

g. Memiliki nilai positif bagi proses belajar, terutama bagi 

peserta didik. 

h. Sesuai dengan strategi dan interaksi belajar yang telah 

dirancang atau sedang dilaksanakan. 

2. Booklet 

Menurut Simamora dalam Gustaning (2014) booklet 

merupakan buku berukuran kecil atau biasanya berukuran 

setengah kertas kuarto, dan biasanya berjumlah tidak lebih dari 
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30 lembar yang biasanya bolak-balik yang didalamnya berisi 

tulisan dan gambar-gambar. Istilah booklet berasal dari buku 

dan leaflet, sehingga yang dimaksud dengan booklet adalah 

perpaduan antara leaflet dan buku menggunakan format ukuran 

yang lebih kecil seperti leaflet. Booklet memiliki bagian isi 

menyerupai buku diantaranya pendahuluan, isi, dan penutup. 

Hanya saja booklet memiliki cara penyajian isi yang lebih 

singkat dibandingkan buku. 

Menurut Widi Atmaja dalam Gustaning (2014) 

menyatakan bahwa booklet adalah buku yang memiliki cetakan 

dengan bentuk istimewa, dalam proses pembuatannya booklet 

memiliki isi yang sebenarnya tidak jauh berbeda dengan buku 

lainnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan 

booklet adalah tahapan kita dalam menyusun materi agar 

menjadi lebih menarik, yang  menjadi perhatian pertama pada 

saat melihat sekilas kedalam isi booklet adalah pada sisi 

tampilan booklet. 

Booklet dikembangkan bertujuan sebagai inovasi yang 

dapat digunakan sebagai sarana yang diberikan oleh guru 

terhadap peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan agar menjadi lebih efisien dan efektif, booklet 

dapat berperan sebagai sumber belajar tambahan (suplemen’s 

learned resource) yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

belajar (Andreansyah, 2015). 
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Booklet memuat materi pembelajaran dalam bentuk fisik 

yang unik, menarik, dan lebih fleksibel. Booklet merupakan 

salah satu sumber pembelajaran yang unik karena memiliki 

bentuk fisik dengan ukuran yang kecil lengkap dengan desain 

full colour yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan pada 

penggunanya. Booklet juga merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dibawa dan digunakan dimanapun dan 

kapanpun karena memiliki bentuk yang lebih kecil dari pada 

buku pada umumnya  (Andreansyah, 2015). 

Booklet merupakan salah satu sumber belajar tambahan 

atau yang bisa disebut juga dengan suplemen’s learned source  

yang digunakan oleh peserta didik diluar jam belajar didalam 

kelas. Biasanya dengan hanya menggunakan buku paket yang 

biasa peserta didik gunakan, materi yang disampaikan terkesan 

lebih banyak karena jumlah halaman yang lebih banyak dan 

lebih tebal, selain itu kalimat-kalimat yang berada didalam buku 

paket biasanya didominasi oleh kalimat yang panjang sehingga 

terkadang membuat peserta didik bosan untuk membacanya, 

dengan adanya booklet diharapkan dapat memberikan nuansa 

baru dalam membaca dan memahami materi. Booklet biasanya 

didesain dengan menonjolkan gambar-gambar yang lebih jelas 

dilengkapi dengan penjelasan yang merupakan intisari dari 

materi pembelajaran yang terdapat  didalam buku paket yang 

digunakan oleh peserta didik (Andreansyah, 2015). 
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Terdapat beberapa keunggulan booklet adalah (Utami, 

dkk., 2018): 

a. Pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan didalam 

booklet bersifat mudah disimpan, permanen, mudah diambil 

kembali, dan mudah dibaca ulang sesuai dengan kebutuhan 

pembaca. 

b. Dapat membantu mengatasi hambatan belajar, berupa jarak 

yang jauh sehingga dapat menjangkau berbagai sasaran yang 

lebih banyak. 

c. Biasanya booklet membutuhkan biaya yang relatif lebih 

murah. 

d. Penggunanya dapat belajar secara mandiri maupun 

berkelompok. 

e. Booklet dapat menyimpan informasi yang dengan praktis, 

lebih lengkap, dan sederhana. 

f. Bisa digunakan untuk proses pembelajaran mandiri. 

g. Memudahkan pembaca dalam mempelajari materi dengan 

mudah dan santai. 

h. Informasi mudah dipahami oleh peserta didik. 

i. Mudah untuk dibuat, dan diperbanyak serta mudah untuk 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

j. Tidak perlu terlalu banyak mencatat. 

k. Bisa dibuat dengan desain yang sederhana. 

l. Tahan lama. 

m. Dapat mencakup materi yang luas. 
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n. Dapat diarahkan pada bagian tertentu dari suatu materi 

pembelajaran. 

Selain beberapa keunggulan booklet yang sudah 

disampaikan terdapat pula beberapa kelemahan booklet, 

terdapat beberapa kelemahan booklet diantaranya adalah 

(Utami, dkk., 2018): 

a. Tingkat membaca, keterbatasan terbesar dari materi cetak 

adalah  harus menyesuaikan dengan level pembaca, karena 

setiap siswa memiliki kemampuan untuk membaca yang 

berbeda-beda. 

b. Memorisasi, beberapa guru mewajibkan siswa untuk 

mengingat banyak fakta dan definisi. Praktek semacam ini 

menurunkan kualitas materi yang berada di dalam booklet 

karena hanya akan menjadi alat bantu ingatan semata. 

c. Kosakata. Beberapa buku memperkenalkan beberapa 

konsep materi dengan jumlah kosakata yang sangat terbatas. 

d. Presentasi satu arah, sebagian besar materi cetak kurang 

interaktif, dan sering kali tanpa adanya maksud untuk 

memahamkan. 

e. Penentuan kurikulum, setiap buku cetak memiliki kurikulum 

sendiri yang kadang berbeda-beda antar provinsi. 

f. Penilaian yang sepintas, terkadang booklet  dipilih melalui 

pengujian sekilas tanpa adanya penelaahan yang mendalam. 
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g. Keberhasilan penyampaian informasi yang berada di dalam 

booklet tergantung kepada kemampuan pembaca yang 

menjadi sasaran. 

h. Kualitas booklet dapat menurun jika rancangan visual yang 

terdapat didalam booklet untuk penyampaian materi kurang 

tepat. 

Booklet memiliki kelebihan diantaranya informasi yang 

disajikan didalam booklet lebih praktis, lengkap, mudah 

dipahami, dan bisa membantu proses belajar secara mandiri, 

dan mudah untuk melakukan pengulangan materi, serta mudah 

untuk dibawa kemana-mana. Sedangkan kelemahan booklet 

diantaranya membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pembuatannya, bersifat satu arah, dan keberhasilan 

penyampaian informasi melalui booklet tergantung dengan 

minat dan daya baca penggunanya. Booklet secara umum harus 

memiliki rancangan yang menarik, informatif, dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Utami, dkk., 2018). 

3. Pop Up 

Buku merupakan salah satu fasilitator dalam proses 

pembelajaran, kebanyakan buku yang kita temui lebih sering 

menyajikan penjelasan mengenai suatu konsep yang dikemas 

secara serius. Buku yang dipenuhi berbagai konsep itu tidak 

pernah berbicara mengenai kegembiraan belajar. Kegembiran 

belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan 

kualitas dan kuantitas belajar (Sholikhah, 2017). 
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Salah satu alternatif sumber belajar yang menarik adalah 

buku pop up atau pop up book. Pop up book adalah buku yang 

didalamnya menampilkan halaman-halaman buku yang 

memiliki lipatan gambar yang dipotong membentuk lapisan tiga 

dimensi yang dapat digerakan sehingga tidak membosankan 

bagi pembaca. Pop up book dapat meningkatkan kemampuan 

imajinasi siswa sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

mengingat materi pembelajaran yang lebih banyak 

membutuhkan hafalan mengenai suatu bentuk tertentu. Selain 

itu pola gambar dalam buku pop up dapat disesuaikan dengan 

pengalaman belajar siswa dan desainnya dapat dibuat sesuka 

hati  (Sholikhah, 2017). 

Dzuanda (2011) dalam sugiarti dan handayani (2017) 

menjelaskan bahwa buku pop up merupakan sebuah buku yang 

memiliki bagian yang bisa bergerak dan memiliki unsur  tiga 

dimensi serta mampu memberikan visualisasi cerita yang 

menarik karena adanya tampilan gambar yang dapat bergerak 

ketika halaman dibuka. 

Pop up merupakan suatu bentuk tiga dimensi yang 

digunakan untuk memperindah suatu buku. Pop up mampu 

memberikan pengalaman yang menarik kepada orang yang 

membukanya. Berdasarkan penelitian pendidikan yang telah 

dilakukan diketahui bahwa pemanfaatan bentuk pop up pada 

proses pembelajaran sangat efektif untuk digunakan 

(Wulandari, 2015). 
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Menurut Dzuanda dalam Pramesti (2015) terdapat 

beberapa manfaat dari pop up book diantaranya: 

a. Mampu menjadikan siswa lebih menghargai buku dan 

merawatnya dengan baik. 

b. Mampu mendekatkan siswa dengan orang tua, karena pop 

up book memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 

mendampingi anak saat menggunakannya. 

c. Dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

d. Mampu merangsang kemampuan imajinasi siswa. 

e. Dapat meningkatkan pengetahuan serta dapat mengenalkan 

berbagai bentuk tertentu pada siswa. 

f. Mampu digunakan meningkatkan minat baca pada siswa. 

Menurut Sabuda dalam Pramesti (2015) terdapat 

beberapa jenis teknik pop up diantaranya adalah: 

a. Transformations, merupakan bentuk tampilan pop up yang 

terdiri atas beberapa potongan pop up yang disusun secara 

vertikal. 

b. Volvelles, merupakan bentuk pop up yang memiliki tampilan 

dengan unsur lingkaran dalam proses pembuatannya. 

c. Peepshow, merupakan pop up yang memiliki tampilan yang 

tersusun atas serangkaian tumpukan kertas yang disusun 

menjadi satu sehingga menciptakan ilusi. 

d. Pull-tabs, memiliki bentuk yang dapat ditarik dan didorong 

untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru. 
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e. Carousel, merupakan teknik pop yang didukung oleh tali, 

pita, atau kancing yang apabila dibuka memperlihatkan 

sebuah bentuk yang komplek. 

f. Lift the flap adalah jenis teknik pop up yang dapat dibuka dan 

dibuat dengan cara melubangi suatu kertas. 

g. Automatic pull strips merupakan salah satu teknik pop up 

berupa suatu kertas yang memiliki bentuk tertentu, dan 

dihubungkan oleh suatu kertas pada halaman di sebelahnya. 

h. Box and cylinder, atau yang biasa disebut dengan kotak dan 

silinder merupakan gerakan sebuah kubus atau tabung yang 

dapat bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman 

dibuka. 

4. Inkuiri 

Inkuiri yaitu suatu rangkaian kegiatan yang terdapat 

didalam proses pembelajaran yang dalam prosesnya melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan  peserta didik dalam 

mencari suatu jawaban dan menyelidiki suatu masalah secara 

sistematis, logis, dan kritis sehingga diharapkan peserta didik  

dapat menemukan sendiri pengetahuan yang dia miliki, sikap 

dalam mengatasi masalah, dan keterampilan berpikir sebagai 

suatu wujud adanya perubahan perilaku peserta didik (Hanafiah 

dan Suhana, 2012). Terdapat beberapa macam metode inkuiri 

diantaranya: 

a. Inkuiri terpimpin 
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Model pembelajaran inkuiri terpimpin adalah inkuiri 

yang dilakukan atas petunjuk dari seorang guru. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dimulai 

dari membuat pertanyaan inti, selanjutnya guru akan 

mengajukan pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu 

peserta didik, yang bertujuan agar peserta didik dapat 

menarik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya siswa 

melakukan proses percobaan sehingga dapat membuktikan 

pendapat yang dikemukakan sebelumnya (Hanafiah dan 

Suhana, 2012). 

b. Inkuiri bebas (free inkuiri) 

Pada inkuiri bebas  siswa melakukan penelitian sendiri 

seperti seorang ilmuwan. Siswa harus dapat 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah dari berbagai 

topik permasalahan yang hendak diteliti pada pelajaran. 

Pada model pembelajaran inkuiri bebas  metode yang 

digunakan adalah dengan melibatkan siswa dalam kelompok 

tertentu setiap anggota memiliki tugas masing-masing, 

misalnya sebagai koordinator kelompok, pembimbing teknis, 

pencatatan teknis, pencatatan data dan pengevaluasi proses 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inkuiri) 

Model pembelajaran Inkuiri bebas yang dimodifikasi 

yaitu guru memberikan permasalahan selanjutnya siswa 

diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui 
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pengamatan, eksplorasi, dan prosedur tertentu pada 

pembelajaran berbasis inkuiri. Pada model pembelajaran ini 

guru dituntut harus mampu merancang dan melaksanakan 

proses pembelajaran dengan tepat. Melalui model 

pembelajaran inkuiri bebas yang dimodifikasi  diharapkan 

siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan dan kecakapan 

agar dapat hidup di masyarakat (Nurdyansyah dan Fahyuni, 

2016). 

Menurut Kuhlthau dalam Nurdyansyah dan Fahyuni 

(2016) terdapat enam prinsip dalam penggunaan model 

pembelajaran inkuiri diantaranya adalah: 

a. Siswa harus dapat belajar secara aktif untuk dapat 

menghubungkan dan bercermin dari pengalaman yang telah 

terjadi. 

b. Siswa belajar dengan membangun suatu pengetahuan dari 

apa yang mereka ketahui. 

c. Siswa mampu mengembangkan berpikir tingkat tinggi 

melalui berpikir sistematis dan kritis dalam belajar. 

d. Siswa memiliki cara berbeda dalam belajar. 

e. Siswa dapat belajar melalui interaksi sosial dengan siswa 

lainnya. 

f. Siswa dapat belajar melalui pedoman yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif mereka. 
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Menurut Sanjaya dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) 

terdapat beberapa karakteristik yang terdapat dalam model 

pembelajaran inkuiri, diantaranya: 

a. Inkuiri  menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan. Pada model pembelajaran 

ini siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran 

melalui guru tetapi siswa juga ikut serta untuk menemukan 

sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban dari suatu pertanyaan 

oleh dirinya sendiri, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam belajar.  Dalam 

metode inkuiri, guru tidak berperan sebagai sumber belajar 

tetapi sebagai motivator dan fasilitator belajar siswa. 

c. Model pembelajaran inkuiri memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 

kritis, dan logis serta mengembangkan kemampuan berpikir 

intelektual pada peserta didik. Siswa  dituntut untuk dapat 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal 

tidak hanya sekedar menguasai materi pelajaran saja. 

Kuhlthau dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) 

menyebutkan beberapa kelebihan dari penggunaan model 

pembelajaran inkuiri untuk siswa diantaranya: 

a. Siswa mampu mengembangkan keterampilan bahasa, 

membaca, dan keterampilan sosial yang dimilikinya. 
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b. Siswa mampu memahami sendiri. 

c. Siswa memperoleh kebebasan dalam melakukan. 

d. Siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan strategi belajar untuk menyelesaikan 

masalah oleh dirinya sendiri. 

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran 

inkuiri  diantaranya adalah (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016): 

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama didalam proses 

pembelajaran. 

b. Kesuksesan model pembelajaran inkuiri ditentukan juga 

oleh kemampuan self-management siswa. 

c. Siswa sering mengalami kesulitan dalam membuat pendapat, 

membuat rancangan percobaan, membuat hipotesis, dan 

menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran inkuiri (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016) 

diantaranya adalah: 

a. Orientasi 

Pada tahap orientasi guru melakukan langkah berupa 

membina suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. 

Langkah yang perlu dilakukan pada tahapan orientasi 

adalah: 

1) Menjelaskan topik pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 

siswa. 
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2) Menjelaskan kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan cara 

menjelaskan pentingnya topik yang akan dipelajari 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

b. Merumuskan masalah 

Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk 

memecahkan suatu masalah dengan cara menyajikan suatu 

kasus yang menantang bagi siswa, melalui teka-teki yang 

berada di dalam masalah tersebut siswa didorong untuk 

menemukan jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban 

inilah yang sangat penting didalam proses pembelajaran 

inkuiri, karena melalui proses ini siswa akan memperoleh 

suatu pengalaman yang berharga sebagai upaya untuk 

mengembangkan mental siswa melalui proses berpikir yang 

dilakukan oleh siswa (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

diperoleh dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai 

jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Cara 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 

kemampuan berhipotesis pada setiap siswa adalah dengan 

mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk 

dapat merumuskan suatu jawaban sementara atau dapat 

memperkirakan kemungkinan jawaban dari suatu 
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permasalahan yang dipelajari (Nurdyansyah dan Fahyuni, 

2016). 

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan suatu langkah untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menguji 

suatu hipotesis yang diajukan. Mengumpulkan data 

merupakan proses penting dalam model pembelajaran 

inkuiri, karena dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual siswa. Dalam proses pengumpulan data 

dibutuhkan motivasi yang kuat di dalam belajar, selain itu 

juga dibutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan 

potensi berpikir yang dimiliki oleh siswa (Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016). 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis merupakan suatu tahapan untuk 

menentukan jawaban yang dianggap sesuai berdasarkan 

data atau informasi yang diperoleh dari pengumpulan data 

yang sudah dilakukan. Menguji hipotesis merupakan 

tahapan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis 

pada siswa, karena kebenaran jawaban yang diberikan 

bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi juga 

berdasarkan data yang sudah ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya (Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016). 

 



35 
 

 
 

f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan merupakan tahapan dimana 

siswa mendeskripsikan pengetahuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis, untuk memperoleh 

suatu kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu 

menunjukan pada siswa data mana yang sesuai dengan 

hipotesis yang sedang dipelajari (Nurdyansyah dan Fahyuni, 

2016). 

Dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri siswa 

akan memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui peran 

aktif dalam melakukan suatu penyelidikan. Penyelidikan dalam 

proses pembelajaran inkuiri difokuskan agar siswa mampu 

memahami berbagai konsep dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam proses berpikir ilmiah pada 

siswa, sehingga pemahaman konsep yang diperoleh merupakan 

hasil dari proses berpikir ilmiah (Nurdyansyah dan Fahyuni, 

2016). 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan kemampuan 

dasar berpikir ilmiah pada siswa, sehingga siswa mampu untuk 

melakukan proses belajar secara mandiri, untuk 

mengembangkan kreativitasnya dalam memecahkan masalah. 

Dalam proses pembelajaran inkuiri siswa benar-benar 

ditempatkan sebagai subjek dalam pembelajaran, sedangkan 
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guru berperan sebagai pembimbing atau fasilitator 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

5. Jaringan Hewan 

Jaringan yang menyusun anggota tubuh hewan dibedakan 

menjadi empat yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, 

dan jaringan saraf: 

a. Jaringan epitel 

 

Gambar 2.1. Jaringan Epitel Pipih Bertingkat 

(Sumber : https://www.perpusku.com/) 

Jaringan epitel memiliki sel dengan bentuk yang 

bervariasi mulai dari silindris tinggi ke kuboid, sampai 

dengan bentuk epitel gepeng yang rendah, namun sel epitel 

memiliki bentuk umum polihedral, karena berhimpitan 

dalam lapisan atau massa sel. Jaringan epitel memiliki fungsi 

utama diantaranya adalah menutupi melapisi dan 

melindungi permukaan (misalnya pada kulit), absorbsi 

(misalnya pada usus), sekresi (misalnya sel epitel kelenjar), 

dan kontraktilitas (misalnya pada sel mioepitel) (Mescher, 

2011). 

https://www.perpusku.com/2016/10/jaringan-epitel-ephitelial-tissue.html
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Jaringan epitel yang berfungsi sebagai penutup atau 

pelapis dapat diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan 

jumlah lapisan sel yang menyusunnya yaitu simple dan 

bertingkat, dan berdasarkan bentuk sel penyusunnya dapat 

diklasifikasikan menjadikan tiga yaitu skuamosa, kubus, dan 

kolumnar. Berdasarkan perbedaan tersebut maka jaringan 

epitel dapat diklasifikasikan menjadi delapan jenis (Sloane, 

2004), diantaranya adalah: 

1) Epitelium simpel, yaitu jaringan epitel yang memiliki 

lapisan sel tunggal, jaringan epitel ini dibagi menjadi 

empat, diantaranya adalah: 

a) Epitelium skuamosa simpel 

b) Epitelium kuboidal simpel 

c) Epitelium kolumnar simpel 

d) Epitelium kolumnar pseudostratifikasi 

2) Epitelium bertingkat, merupakan jaringan yang memiliki 

membran dengan ketebalan yang mencapai dua sel atau 

lebih, sehingga epitelium ini lebih tahan terhadap 

robekan daripada epitelium simpel, epitelium bertingkat 

diantaranya adalah: 

a) Epitelium skuamosa bertingkat 

b) Epitelium kuboidal bertingkat 

c) Epitelium kolumnar bertingkat 

d) Epitelium transisional 
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Selain jaringan epitel yang sudah disebutkan diatas, 

juga terdapat jaringan epitel yang disebut dengan epitelium 

kelenjar yang berfungsi untuk melakukan sekresi, jaringan 

epitelium ini dibagi menjadi dua yaitu kelenjar eksokrin dan 

kelenjar endokrin (Sloane, 2004). 

b. Jaringan ikat 

 

Gambar 2.2. Jaringan Ikat 

(Sumber : https://www.pelajaran.co.id/) 

Jaringan ikat berperan dalam membentuk dan 

mempertahankan bentuk dari dari organ dalam tubuh. 

Selain itu jaringan ikat memiliki fungsi mekanisme untuk 

menyediakan matriks yang dapat menghubungkan dan 

mengikat jaringan serta sel-sel lain yang terdapat pada 

organ dan memberikan penyokong metabolik bagi sel 

sebagai media untuk difusi nutrien (Mescher, 2011). 

Jaringan ikat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

https://www.pelajaran.co.id/2019/10/jaringan-ikat.html
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1) Jaringan ikat embrionik, yang terdiri atas jaringan 

mesenkim dan jaringan mukoid. 

2) Jaringan ikat biasa, terbagi menjadi tiga diantaranya 

adalah jaringan ikat renggang (areolar), jaringan ikat 

fibrosa rapat dan jaringan adiposa. 

3) Jaringan ikat yang mengalami spesialisasi, diantaranya 

adalah jaringan ikat penunjang, kartilago, tulang, dan 

jaringan ikat vascular (darah dan limfe) (Sloane, 2004). 

c. Jaringan otot 

 

Gambar 2.3. Otot Jantung 

(Sumber : https://www.gurupendidikan.co.id/) 

Jaringan otot memiliki sel-sel yang  telah 

berdiferensiasi agar mampu melakukan kontraksi. Hampir 

seluruh sel otot berasal dari mesoderm, dan sel-sel ini 

mengalami diferensiasi terutama melalui suatu proses 

pemanjangan sel yang terjadi secara bertahap dengan 

sintesis protein miofibril secara bersamaan. Sitoplasma sel 

otot disebut dengan sarkoplasma, dan membran sel otot 

disebut sarkolema atau plasmalema (Mescher, 2011). 

https://www.gurupendidikan.co.id/
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Setiap otot memiliki struktur yang menyesuaikan 

dengan peran fisiologisnya. Terdapat tiga macam jaringan 

otot pada mamalia yang dibedakan berdasarkan ciri 

morfologi dan fungsionalnya diantaranya adalah otot rangka, 

otot jantung dan otot polos (Mescher, 2011). 

Otot rangka memiliki bentuk silindris panjang, dengan 

garis-garis melintang berbentuk lurik. Otot rangka memiliki 

kontraksi yang cepat, kuat, dan sifat kerjanya dipengaruhi 

bawah sadar. Kontraksi yang terjadi pada otot rangka 

dipengaruhi oleh interaksi antar filamen aktin yang tipis dan 

filamen miosin yang tebal, dengan konfigurasi molekul yang 

memungkinkan keduanya saling tumpang tindih. Tenaga 

yang diperlukan untuk melakukan kontraksi diperoleh dari 

interaksi lemah jembatan-jembatan diantara aktin dan 

miosin. Otot jantung memiliki struktur garis yang melintang 

dengan sel-sel panjang yang bercabang, yang terletak 

parallel satu sama lain. Diantara ujung otot jantung dengan 

ujung yang lain dihubungkan oleh discus intercalaris. Otot 

jantung  memiliki kontraksi yang bersifat involunter yang 

berarti bekerja di luar kesadaran dan memiliki pergerakan 

yang teratur (Mescher, 2011). 

Otot polos merupakan otot yang memiliki sifat 

kontraksi yang bersifat lambat dan bekerja di luar kesadaran 

atau secara involunter (Mescher, 2011). Otot polos memiliki 

struktur yang polos atau tidak bergaris-garis melintang, 
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serta memiliki bentuk panjang yang runcing atau disebut 

gelendong. Umumnya otot polos menyusun organ dalam 

tubuh seperti pada usus untuk mengatur gerak peristaltik 

pada saat mencerna makanan, pada uterus, lambung, dan 

berbagai organ dalam lainnya (Mescher, 2011). 

d. Jaringan saraf 

 

Gambar 2.4. Jaringan Saraf 

(Sumber : http://www.biomagz.com/) 

Manusia memiliki sistem saraf yang sangat komplek 

baik secara histologis dan fisiologis didalam tubuh manusia 

yang tersusun oleh jaringan sel saraf, yang kesemuanya 

ditunjang oleh sejumlah besar sel glia. Setiap neuron 

terhubung satu sama lain, dan membentuk suatu sistem 

yang komplek yang berfungsi untuk pengolahan informasi 

dan pembangkitan respon terhadap suatu rangsangan 

(Mescher, 2011).  

http://www.biomagz.com/
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Jaringan saraf memiliki struktur yang terdiri dari dua 

jenis sel, yaitu neuron dan neuroglia. Neuron merupakan sel 

saraf yang memiliki prosesus yang sangat banyak yang 

disebut dengan serabut saraf, yang tersusun atas tiga 

komponen yaitu badan sel atau perikarion, dendrit dan 

akson. Neuroglia merupakan penunjang jaringan saraf dan 

berperan untuk memberikan nutrisi pada neuron dengan 

cara menghubungkan neuron pada pembuluh darah (Sloane, 

2004). 

Jaringan saraf berperan sebagai jaringan komunikasi 

yang terintegrasi sehingga jaringan saraf tersebar diseluruh  

tubuh. Sistem saraf dibedakan menjadi dua: 

1) Sistem Saraf Pusat  (SSP), yaitu terdiri atas otak dan 

medula spinalis. 

2) Sistem Saraf Tepi (SST), yaitu terdiri atas saraf kranial, 

saraf spinal, dan saraf perifer yang menghantarkan 

impuls ke sistem saraf pusat atau sebaliknya membawa  

impuls dari sistem saraf pusat dan ganglia saraf yang 

merupakan kelompok kecil sel saraf di luar sistem saraf 

pusat (Mescher, 2011). 

6. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu kompetensi yang 

sangat  penting dalam dunia modern, sehingga sangat penting 

bagi siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
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yang terdiri atas kemampuan untuk keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking), memecahkan masalah (problem 

solving),berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan 

berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil 

keputusan (decision making) (Widana, 2017). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses 

berpikir yang kompleks dalam menguraikan suatu materi, 

membuat suatu kesimpulan yang sesuai, membangun suatu 

representasi yang sesuai, mampu menganalisis suatu 

permasalahan, dan membangun suatu hubungan yang 

melibatkan berbagai aktivitas mental yang paling dasar. 

keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan 

yang mengutamakan berbagai proses berpikir tingkat tinggi 

sesuai dengan jenjang berpikir taksonomi Bloom (Ariyana, dkk., 

2018). 

Menurut Bloom terdapat dua macam keterampilan. Yang 

pertama adalah keterampilan tingkat rendah dalam proses 

pembelajaran, yaitu terdiri atas mengingat (remembering), 

memahami (understanding), dan menerapkan (applying). Bagian 

yang kedua adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, berupa 

keterampilan mengevaluasi (evaluating), menganalisis 

(analysing), dan menciptakan (creating) (Ariyana, dkk., 2018). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi diukur menggunakan 

instrumen pengukuran berupa soal-soal HOTS. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak 
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hanya sekedar mengingat (recall), menyatakan ulang suatu 

pendapat atau pertanyaan (restate), ataupun merujuk suatu 

informasi tanpa melakukan pengolahan kembali (recite). Soal-

soal HOTS digunakan untuk mengukur kemampuan yang terdiri 

atas kemampuan transfer suatu konsep ke konsep yang lainnya, 

kemampuan memproses suatu informasi dan menerapkannya 

kembali, kemampuan menentukan hubungan dari berbagai  

sumber informasi yang berbeda-beda, kemampuan 

memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 

menelaah suatu ide dan informasi yang telah diperoleh secara 

kritis. Walaupun demikian soal-soal HOTS bukanlah berarti 

suatu soal yang lebih sulit dibandingkan soal recall (Widana, 

2017). 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merujuk pada kajian pustaka riset yang telah 

dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada 

tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Pop Up Booklet 

Sistem Pencernaan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Analisis Siswa Kelas XI IPA Di MA Ashabul Kahfi” penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D).  Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yang pertama adalah untuk mengetahui kelayakan pop up 

booklet sistem pencernaan yang dikembangkan dalam 
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meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA 

di MA Ashabul Kahfi, dan tujuan kedua yang ingin dicapai adalah 

untuk mengetahui efektifitas pop up  booklet sistem pencernaan 

yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

analisis siswa kelas XI IPA di MA Ashabul Kahfi. 

Persamaan antara penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Luk Lu Atun Nisa dengan penelitian skripsi yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah terdapat pada jenis penelitian yang 

merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D), pada penelitian tersebut juga terdapat 

kesamaan yaitu pada jenis produk yang dikembangkan berupa 

booklet pop up. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Luk Lu 

Atun Nisa dengan penelitian skripsi yang dilakukan oleh penulis 

adalah pada tujuan penelitian, pada penelitian Luk Lu Atun Nisa 

booklet produk yang dikembangkan bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan analisis siswa sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa 

atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), selain itu juga terdapat 

perbedaan dari segi materi dan subjek penelitian, pada 

penelitian Luk Lu Atun Nisa booklet yang dikembangkan berisi 

materi sistem pencernaan sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh penulis booklet yang dihasilkan berisi materi 

mengenai jaringan hewan. Subjek penelitian yang terdapat  pada 
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penelitian Luk Lu Atun Nisa adalah siswa Kelas XI IPA Di MA 

Ashabul Kahfi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI di SMAN 

16 Semarang. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fitria Ratna Sari 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Higher  Order Thinking Skill Peserta Didik Di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandarlampung”. Tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan  Higher 

Order Thinking Skill peserta didik kelas X pada materi 

Keanekaragaman Hayati di SMA Muhammadiyah 2 

Bandarlampung. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitria 

Ratna Sari tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

biologi dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri dapat 

membantu meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking 

Skill peserta didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung,  terdapat perbedaan 

antara peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dengan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif. terdapat interaksi antara model inkuiri terhadap Higher 

Order Thinking Skill  peserta didik. 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fitria 

Ratna Sari dengan penelitian yang akan dilakukan oleh  penulis 

adalah keduanya sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fitria 

Ratna Sari dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu 

pada jenis penelitian yang dilakukan, penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria Ratna Sari merupakan jenis penelitian quasi 

eksperimen dengan menggunakan desain penelitian factorial 

design. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan dilakukan 

oleh penulis adalah jenis penelitian pengembangan atau yang 

biasa di sebut Research and Development (R&D). Serta terdapat 

perbedaan pada subjek penelitian yang diamati yaitu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ratna Sari subjek 

penelitiannya adalah siswa di SMA Muhammadiyah 2 

Bandarlampung, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

penulis subjek penelitiannya adalah siswa di SMAN 16 

Semarang. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Amalia Nurkhasanah 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X 

SMAN 1 Depok pada Materi Listrik Dinamis”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi siswa kelas X SMAN 1 Depok pada materi Listrik 

Dinamis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Amalia Nurkhasanah dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Guided Inquiry  berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Listrik 

Dinamis. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

Nurkhasanah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah keduanya sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan Higher  Order  

Thinking Skills atau yang disebut juga dengan berpikir tingkat 

tinggi. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

Nurkhasanah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis yaitu pada jenis penelitian yang dilakukan,  penelitian 

yang dilakukan oleh Amalia Nurkhasanah merupakan jenis 

penelitian eksperimen semu dengan bentuk Non Equivalent 

Pretest-Posttest Design. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan dilakukan oleh penulis adalah jenis penelitian 

pengembangan atau yang biasa di sebut Research and 

Development (R&D). serta terdapat perbedaan pada subjek 

penelitian yang diamati yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia Nurkhasanah subjek penelitiannya adalah siswa di 

SMAN X Depok, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
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penulis subjek penelitiannya adalah siswa di SMAN 16 

Semarang. 

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Wulandari mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang  pada tahun 2015 yang berjudul 

“Pegembangan Modul Berbentuk Pop-Up dan SMASH book 

materi sistem reproduksi manusia di SMA Kesatrian 1 

Semarang”, penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan 

modul berbentuk pop-up dan smash book pada materi sistem 

reproduksi manusia yang di kembangkan menurut pakar, untuk 

mengetahui kepraktisan modul berbentuk pop-up dan smash 

book pada materi sistem reproduksi manusia, dan untuk 

mengukur keefektifan modul berbentuk pop-up dan smash book 

pada materi sistem reproduksi manusia yang digunakan dalam 

pembelajaran di SMA Kesatrian 1 Semarang. Penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D). 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal diantaranya yaitu modul berbentuk pop-up dan 

smash book materi sistem reproduksi manusia yang 

dikembangkan, layak digunakan dalam pembelajaran. Modul 

praktis digunakan dalam pembelajaran dengan persentase 

penilaian sebesar 98,82%, Modul berbentuk pop-up dan smash 

book materi sistem reproduksi manusia terbukti efektif 

digunakan terlihat dari persentase jumlah siswa yang berada 

dalam kriteria N-Gain sedang sampai tinggi sebesar 96,34%, 
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penilaian oleh siswa sebesar 87,80% dan siswa dengan nilai post 

test mencapai KKM sebesar 85,19%. 

Persamaan yang terdapat antara penelitian skripsi 

Wulandari dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah terdapat pada jenis penelitian yang merupakan 

penelitian pengembangan atau yang biasa di sebut Research and 

Development (R&D). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah dari segi materi pembelajaran pada skripsi 

Wulandari pada tahun 2015 yang berjudul “Pegembangan Modul 

Bebentuk Pop-Up dan SMASH book materi sistem reproduksi 

manusia di SMA Kesatrian 1 Semarang” penelitian dilakukan 

pada materi sistem reproduksi, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis adalah pada materi jaringan hewan. 

Selain itu perbedaan pada subjek penelitian dimana pada 

penelitian skripsi Wulandari subjek penelitiannya adalah siswa 

SMA Kesatrian 1 Semarang, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa SMAN 

16 Semarang. 

5. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana 

Endah Handayani yang berjudul Pengembangan Media Pokari 

Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib Pengelompokkan Tumbuhan) 

Untuk Siswa Kelas III SD/MI. Latar belakang penelitian ini 

adalah banyaknya siswa yang menyukai bidang kajian IPA, 

namun beberapa menganggap sukar karena jarang 
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menggunakan media dalam pembelajaran, keterbatasan guru 

dalam menyiapkan media, atau karena keterbatasan koleksi 

media di sekolah. Meskipun demikian mereka tetap berharap 

agar pembelajaran IPA di sekolah dapat disajikan secara 

menarik, efisien, dan efektif. Sesuai dengan masalah tersebut, 

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran POKARI POKABU (Pop-Up 

dan Kartu Ajaib Pengelompokkan Tumbuhan) pada 

pembelajaran IPA materi Pengelompokkan tumbuhan kelas III 

Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development). Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data validasi ahli 

media dan data validasi ahli materi. Instrumen pengumpulan 

data berupa angket soal. Data yang diperoleh dari angket 

dianalisis secara deskriptif. Hasil pengembangan berupa media 

POKARI POKABU dengan hasil validasi ahli media pembelajaran 

sebesar 97,62%, hasil validasi ahli materi sebesar 97%. 

Persamaan antara jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani yang berjudul 

Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib 

Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI dan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada jenis 

penelitian yang merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

yang biasa disebut dengan Research and Development (R&D) dan 
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terdapat kesamaan pada jenis produk yang dikembangkan yaitu 

berupa media buku Pop Up. 

Perbedaan antara jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani yang berjudul 

“Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib 

Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI” 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada 

produk yang dikembangan oleh Lulut Sugiarti dan Diana Endah 

Handayani terdapat tambahan berupa kartu ajaib 

pengelompokan tumbuhan.  Dan terdapat perbedaan pada jenis 

subjek penelitian yaitu pada yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti 

dan Diana Endah Handayani subjek penelitiannya adalah Siswa 

Kelas III SD/MI. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI SMAN 16 

Semarang. 

6. Jurnal penelitian  Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi 

Prayitno yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Tujuan penelitian 

dan pengembangan ini diantaranya adalah mengetahui 

karakteristik modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem gerak pada manusia, menguji kelayakan modul berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi Sistem Gerak pada manusia, 

menguji keefektifan modul berbasis inkuiri terbimbing pada 
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materi Sistem Gerak Manusia. Penelitian dan pengembangan 

modul ajar menggunakan prosedur modifikasi Borg & Gall 

(1983) yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan 

diantaranya adalah  tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi, tahap perencanaan, tahap pengembangan rancangan 

awal produk, tahap uji coba lapangan permulaan, tahap revisi 

produk tahap pertama, tahap uji lapangan terbatas, tahap revisi 

produk tahap kedua, tahap uji lapangan operasional, dan tahap 

revisi produk akhir. Uji lapangan awal dilakukan di SMA Negeri 

2 Wera. Uji lapangan operasional dilakukan di SMA Negeri 1 

Wera. Teknik Pengumpulan Data melalui angket, observasi dan 

tes. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara & 

saran saat uji lapangan. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian 

validasi modul oleh ahli, uji lapangan operasional dan tes hasil 

belajar. Efektivitas modul diperoleh dari perbedaan hasil 

parameter estimasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan pada 

uji lapangan operasional dalam eksperimen dengan 

menggunakan modul biologi inkuiri terbimbing (eksperimen) 

dan yang menggunakan buku ajar sekolah (kontrol) pada materi 

Sistem Gerak Manusia. 

Hasil penelitian dan pengembangan adalah sebagai 

berikut diantaranya yaitu produk modul biologi berbasis inkuiri 

terbimbing dikembangkan berdasarkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, kelayakan modul biologi berbasis inkuiri 
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terbimbing pada materi Sistem Gerak manusia berdasarkan 

penilaian dari ahli materi soal berkategori “sangat baik 

(95.83%)”, ahli pengembangan modul ajar berkategori “baik 

(76.78%)”, dan ahli praktisi bahasa berkategori “baik (77.77%)”. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad 

Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi Prayitno dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis adalah keduanya merupakan 

jenis penelitian pengembangan atau yang biasa disebut 

penelitian Research and Development (R&D). Selain itu terdapat 

kesamaan yaitu menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Perbedaan penelitian yang Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan 

Baskoro Adi Prayitno dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah pada  model pengembangan, pada penelitian 

yang dilakukan oleh Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi 

Prayitno menggunakan model pengembangan modifikasi Borg & 

Gall (1983) yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan 

yaitu  tahap penelitian dan pengumpulan informasi, tahap 

perencanaan, tahap pengembangan rancangan awal produk, 

tahap uji coba lapangan permulaan, tahap revisi produk tahap 

pertama, tahap uji lapangan terbatas, tahap revisi produk tahap 

kedua, tahap uji lapangan operasional, dan  tahap revisi produk 

akhir. Sedangkan model pengembangan yang dilakukan oleh 

penulis adalah model pengembangan 4-D  (Four D) yang 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri dari empat 
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tahap utama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (pengembangan) dan  Disseminate (Penyebaran), atau 

diadaptasi model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, 

Pengembangan, dan Penyebaran. Selain itu terdapat perbedaan 

pada subjek penelitian dimana pada penelitian Muhamad 

Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi Prayitno subjek penelitiannya 

adalah Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Wera Kabupaten Bima 

Nusa Tenggara Barat sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI SMAN 

16 Semarang. 

7. Jurnal penelitian Nuraini Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi 

Fatmawati yang berjudul Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Analitis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis melalui model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Penelitian yang dilakukan merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus terdiri dari 4 

tahapan yaitu: perencanaan, observasi, pelaksanaan tindakan, 

dan refleksi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  maka 

didapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

mampu melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan cara 

menganalisis suatu masalah sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, siswa juga merasa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya 
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penyelidikan mandiri, diskusi dan kesempatan siswa untuk 

saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa teori pendukung 

menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 

Surakarta. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuraini 

Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis adalah menggunakan metode 

inkuiri. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuraini 

Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis adalah pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraini Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi 

Fatmawati hanya menerapkan metode inkuiri pada proses 

pembelajaran tanpa menghasilkan produk, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan produk 

berupa booklet pop up pembelajaran. 

8. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lutfiatuz Zahro yang 

berjudul “Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop Up di kelas 

II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung”  tujuan penelitian ini 

adalah (1) mendeskripsikan spesifikasi produk yang dihasilkan 

berupa buku ajar yang berbasis multi media pop up dengan 

materi di kelas II MI Al-Azhaar bandung tulungagung. (2) 

menjelaskan perbedaan hasil belajar IPS menggunakan buku 
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ajar berbasis multimedia pop up dan yang tidak  menggunakan 

bahan ajar multimedia pop up. Hasil dari penelitian 

pengembangan buku ajar berbasis multimedia pop up di kelas II 

MI Al-azhaar Bandung Tulungagung adalah buku ajar berbasis 

multimedia pop up ini didalamnya terdapat materi ajar, video 

penunjang pelajaran, game puzzle serta quiz untuk latihan siswa. 

Buku ajar berbasis multimedia pop up ini menggunakan aplikasi 

adobe flash 8.1 dengan size 666 MB, memenuhi kriteria valid 

dengan hasil uji ahli media mencapai 79%, ahli materi mencapai 

tingkat kevalidan 85%, untuk hasil uji coba kelompok kecil 93%, 

dan hasil uji coba lapangan mencapai 95%. Buku ajar berbasis 

multimedia pop up ini secara efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa yakni dengan melihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

93 dan kelas kontrol 68. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Lutfiatuz Zahro yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar 

Multimedia Pop Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung 

Tulungagung” dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah dari segi jenis penelitian keduanya merupakan 

jenis penelitian pengembangan atau yang biasa disebut 

penelitian Research and Development (R&D). Selain itu juga 

terdapat kemiripan pada produk yang akan di kembangkan oleh 

Lutfiatuz zahro dengan produk yang akan dikembangkan oleh 

penulis yaitu keduanya mengembangkan produk berupa buku 

ajar berbasis pop up. 
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatuz 

Zahro yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop 

Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung” dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dari segi 

produk yang akan di kembangkan oleh Lutfiatuz zahro dengan 

produk yang akan dikembangkan oleh penulis yaitu pada 

produk yang akan dikembangkan oleh Lutfiatuz Zahro 

merupakan berupa Buku Ajar Multimedia Pop Up, sedangkan 

produk yang akan dikembangkan oleh penulis berupa booklet  

pop up. Selain itu terdapat perbedaan dari segi materi 

pembelajaran, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh 

Lutfiatuz Zahro materi pembelajaran yang diteliti adalah materi 

IPS, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah pelajaran  biologi, khususnya pada materi jaringan 

hewan. Subjek pada penelitian Lutfiatuz Zahro adalah siswa 

kelas II MI Al-Azhaar, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah siswa kelas XI SMAN 16 

Semarang. 

C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills 

(HOTS) merupakan salah satu program yang dikembangkan oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan melalui Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses belajar dan mampu, meningkatkan 
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kualitas lulusan. Program ini dikembangkan sesuai dengan arah 

kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 

2018 yang telah terintegrasi pada penguatan pendidikan karakter 

dan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) (Ariyana dkk, 

2018). 

Pemerintah mengharapkan para peserta didik untuk 

mencapai berbagai kompetensi dengan menerapkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau HOTS, terutama pada mata pelajaran 

matematika dan ilmu pengetahuan alam. Kompetensi yang terdapat 

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya adalah 

berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif dan berpikir 

inovatif (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi 

(communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan 

kepercayaan diri (confidence). Lima hal yang menjadi target 

pemerintah diharapkan melekat pada sistem evaluasi dan ujian 

nasional karena merupakan kecakapan yang dibutuhkan pada abad 

21. Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga perlu untuk diterapkan 

karena masih rendahnya peringkat Indonesia pada Programme for 

International Student Assessment (PISA) dan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) (Ariyana dkk, 2018). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa dapat 

ditingkatkan dengan cara membiasakan siswa untuk mengerjakan 

soal-soal higher order thinking skills sehingga nantinya siswa akan 

terbiasa untuk berpikir kritis, analisis, kreatif, dan inovatif. 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan oleh siswa 

untuk menjawab soal-soal ujian, khususnya untuk soal matematika 

dan ilmu pengetahuan alam. 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan 

siswa untuk melakukan proses berpikir tingkat tinggi adalah mata 

pelajaran biologi khususnya pada materi jaringan hewan, karena 

materi jaringan hewan membutuhkan kemampuan siswa untuk 

dapat berpikir kritis, analisis dan kreatif dalam memahami berbagai 

macam bentuk dari jaringan hewan serta fungsinya dalam 

menyusun organ tubuh hewan. Kerangka berpikir yang mendasari 

penulis untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Proses Pemebelajaran Biologi 

Observasi dan menganalisis mengenai kebutuhan sumber belajar dalam 
proses pemebelajaran biologi materi jaringan hewan 

Timbul adanya masalah 

Banyak siswa 
yang 
menganggap 
bahwa materi 
jaringan hewan 
merupakan 
materi yang sulit 
untuk dipahami, 
karena 
kurangnya 
kemampuan 
siswa dalam 
menganalisis 
materi. 

Siswa masih 
kesulitan 
dalam 
menjawab 
soal kognitif 
tipe C4, C5, 
dan C6 karena 
kurangnya 
kemampuan 
siswa dalam  
berpikir 
tingkat tinggi. 

Rata-rata 
ketuntasan 
siswa pada 
materi 
jaringan 
hewan pada 
setiap kelas 
masih dibawah 
50 % karena 
kurangnya 
kemampuan 
siswa dalam 
berpikir 
tingkat tinggi. 

Belum banyak 
dikembangka
nnya sumber 
pembelajaran 
yang inovatif 
dan dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
berpikir 
tingkat tinggi 
pada siswa. 

Alternatif penyelesaian dan pemecahan masalah 

Perlunya pengembangan sumber 
belajar yang inovatif berupa booklet 
pop up untuk menarik minat belajar 
siswa dan kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi jaringan hewan. 

Perlunya penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada siswa 
dalam memahami materi jaringan 
hewan. 

Tahap perencanan 

Proses pengembangan sumber belajar booklet pop up berbasis inkuiri 
terbimbing materi jaringan hewan. 

Validasi media booklet  pop up berbasis 
inkuiri materi jaringan hewan. 

Revisi Uji coba skala kecil 

Uji coba skala 

besar 

Dihasilkan booklet pop up dengan metode pembelajaran 

inkuiri yang mampu membantu siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi atau higher order  thinking skills. 

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan booklet pop 

up yang dapat menarik minat siswa untuk belajar, mendeskripsikan 

tahap pengembangan desain prototipe booklet pop up, mengetahui 

kelayakan booklet pop up yang sesuai terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) Siswa Kelas XI 

di SMA Negeri 16 Semarang. Hipotesis pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Booklet Pop Up dengan model pembelajaran inkuiri yang 

dikembangkan tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 

Semarang.  

Ha : Booklet Pop Up dengan model pembelajaran inkuiri yang 

dikembangkan efektif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 

Semarang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang dilakukan berdasarkan pendekatan 

yang digunakan adalah jenis penelitian Research and 

Development (R&D), penelitian Research and Development yang 

dalam bahasa Indonesia disebut dengan jenis penelitian dan 

pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, penelitian ini 

tidak bertujuan untuk menemukan teori. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian Research and Development (R&D) tentunya 

berupa perangkat pembelajaran atau produk yang berkaitan 

dengan kegiatan pendidikan dan pembelajaran, atau dapat 

berupa prosedur tertentu dalam kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang sebelumnya masih kurang layak untuk 

digunakan atau yang sebelumnya belum pernah ada. Penelitian 

Research and Development (R&D) memiliki rancangan yang 

bertujuan untuk mengembangkan suatu produk berdasarkan  

suatu kebutuhan yang terdiri atas  hasil analisis data dari suatu 

penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan (Paidi, 2012). 

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan model pengembangan 4–D (Four 

D) yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semsel, 

dan MelvynI. Semsel. Terdapat empat tahap utama yang ada 

didalam model pengembangan 4-D diantaranya adalah : (1) 
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Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 

(Pengembangan), dan (4) Disseminate (Penyebaran) atau 

kemudian diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu Pendefinisian, 

Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran. Penjabaran 

keempat tahap tersebut secara garis beras adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pendefinisian (define). Tahap pendefinisian memiliki 

tujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

suatu pelajaran yang diawali dengan proses analisis tujuan 

dari batasan materi yang akan dikembangkan menjadi 

perangkat pembelajaran. Terdapat lima langkah dalam tahap 

pendefinisian diantaranya adalah: (a) analisis ujung depan, 

(b) anaisis siswa, (c) analisis tugas, (d) analisis konsep, dan 

(e) perumusan tujuan pembelajaran. 

2. Tahap perencanaan (design). Tujuan yang terdapat pada 

tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran yang sesuai. Terdapat empat langkah pada 

perencanaan, diantaranya yaitu: (a) penyusunan tes acuan  

yang dijadikan patokan, hal ini merupakan langkah awal 

yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap 

design. Tes acuan tersebut disusun berdasarkan hasil 

perumusan tujuan pembelajaran khusus sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Tes ini selanjutnya digunakan 

sebagai suatu alat untuk mengukur perubahan tingkah laku 

siswa setelah kegiatan belajar mengajar selesai, (b) 
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pemilihan media yang sesuai untuk menyampaikan materi 

pelajaran, (c) pemilihan format yang sesuai dengan mengkaji 

format-format perangkat yang sudah ada dan dikembangkan 

dinegara-negara yang lebih maju. 

3. Tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan 

memiliki tujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 

dari pakar. Tahap pengembangan meliputi: (a) pembuatan 

draft, (b) validasi perangkat oleh para pakar disertai dengan 

adanya revisi, (c) simulasi dengan melakukan kegiatan yang 

dapat mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (d) uji 

coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap 

(c) dan (d) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 

berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang 

sesuai dengan kelas sesungguhnya. 

4. Tahap penyebaran (disseminate). Tahap penyebaran adalah 

tahapan  penggunaan perangkat dengan skala yang lebih 

luas, misalnya dengan menggunakan perangkat di kelas lain, 

di sekolah lain, atau oleh guru lain. Tujuan dari tahap 

penyebaran adalah untuk menguji keefektivitasan 

penggunaan perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan 

dalam kegiatan belajar dan mengajar. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan yang bersifat analisis kebutuhan, yang bertujuan 
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untuk dapat menghasilkan produk berupa sumber belajar dan 

dapat diuji keefektifan dari produk yang dihasilkan tersebut 

supaya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas 

(Sugiyono, 2015). 

Model pengembangan yang akan digunakan pada 

penelitian dan pengembangan ini adalah dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D yang terdiri atas empat tahapan 

utama yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Model 

pengembangan 4-D dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy 

S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D 

diadaptasi menjadi model pengembangan 4-P, yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran, 

berikut ini adalah penjelasan mengenai keempat tahapan yang 

terdapat pada model pengembangan 4-D (Paidi, 2012). 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahapan pertama pada penelitian 4-D adalah tahapan 

pendefinisian atau yang disebut dengan tahapan define, 

tujuan dari tahapan pendefinisian adalah untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat proses belajar yang 

dimulai dengan menganalisis tujuan dari materi yang akan 

dikembangkan sebagai perangkat pembelajaran (Paidi, 

2012). 

Tahapan pendefinisian memiliki tujuan untuk 

mendefiniskan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran 
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yang diawali dengan analisis tujuan dari materi yang akan 

disajikan pada produk penelitian yang akan dikembangkan 

(Khoiri, 2018).  

Tahapan pendefinisian merupakan kegiatan analisis 

kebutuhan, yang dilakukan melalui proses studi literatur dan 

penelitian, kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah 

menetapkan produk yang akan dikembangkan beserta 

dengan spesifikasinya (Sugiyono, 2016). Terdapat lima 

langkah pokok dalam tahapan pendefinisian diantaranya 

adalah (Paidi, 2012): 

a. Analisis Ujung Depan 

Tujuan dari analisis ujung depan adalah untuk 

mengetahui dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran biologi di sekolah, 

sehingga dapat diketahui perangkat pembelajaran yang 

sesuai untuk mendukung proses pembelajaran. Hal yang 

perlu dilakukan ketika melakukan analisis ujung depan 

adalah alternatif pengembangan perangkat 

pembelajaran, teori belajar, tantangan, dan tuntutan 

masa depan (Trianto, 2010). 

Tahapan analisis ujung depan merupakan proses 

analisis mengenai masalah dalam kegiatan pembelajaran 

biologi di dalam kelas. Berdasarkan permasalahan yang 

terdapat didalam proses pembelajaran biologi di kelas 
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maka dapat diketahui sumber belajar yang sesuai untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Pada tahapan analisis ujung depan yang dilakukan 

pada tanggal 2 Mei 2019 dan tanggal 15 juli 2020, 

diperoleh data dari hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi di SMA Negeri 16 Semarang, tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mengetahui proses 

pembelajaran biologi, dan hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 16 Semarang. Pertanyaan yang diajukan pada 

saat melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi di SMA Negeri 16 Semarang berisi tentang: 

1) Analisis sumber belajar yang digunakan di sekolah 

2) Analisis ketersediaan sumber belajar di sekolah 

3) Tanggapan guru mengenai sumber belajar yang 

sesuai 

4) Mengetahui model pembelajaran yang digunakan di 

sekolah 

5) Sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab 

soal HOTS 

b. Analisis Siswa 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

gambaran karakteristik peserta didik, diantaranya untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa, latar belakang 

siswa, perkembangan kognitif, motivasi belajar, serta 

keterampilan-keterampilan yang dimiliki setiap individu 
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sehingga dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah dibuat (Trianto, 2010). 

Setelah melakukan analisis ujung depan melalui 

observasi selanjutnya peneliti akan melakukan analisis 

karakter siswa dan analisis kebutuhan siswa, tahapan 

analisis kebutuhan siswa dilakukan pada tanggal yang 

sama dengan analisis ujung depan yaitu tanggal 15 juli 

2020. Pengambilan data pada tahapan analisis siswa 

dilakukan melalui proses wawancara dan pengisian 

angket oleh guru yang mengampu mata pelajaran biologi 

dan melalui pengisian angket yang dilakukan oleh 

peserta didik kelas XI. Analisis ini meliputi  analisis 

sumber belajar yang digunakan di sekolah, metode yang 

digunakan didalam proses pembelajaran, analisis proses 

pembelajaran, dan analisis minat siswa pada pelajaran 

biologi. Proses ini dilakukan dengan cara mengisi angket 

oleh siswa. Pertanyaan yang yang terdapat didalam 

angket kebutuhan siswa berkaitan dengan: 

1) Pelajaran yang disukai oleh siswa. 

2) Buku pegangan yang dijadikan sebagai sumber 

belajar bagi siswa. 

3) Metode yang digunakan guru dalam melakukan 

proses pembelajaran. 

4) Sumber belajar yang menarik bagi siswa. 
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5) Pengetahuan siswa mengenai sumber belajar biologi 

berupa booklet pop up. 

c. Analisis Tugas 

Tahapan analisis tugas merupakan suatu prosedur 

untuk mengetahui kegiatan dalam proses pembelajaran. 

Proses analisis tugas dilakukan untuk merinci isi dari 

materi yang diajarkan dalam bentuk garis besar. Analisis 

tugas meliputi analisis proses informasi, analisis struktur 

isi, analisis konsep, analisis prosedural, dan perumusan 

tujuan (Trianto, 2010). 

Tahapan analisis tugas yang terdapat pada pada 

penelitian ini merupakan suatu tahapan untuk mengkaji 

standar kompetensi, kompetensi dasar, silabus biologi, 

dan RPP biologi. Serta mengkaji sumber bahan ajar yang 

dapat dijadikan rujukan untuk materi yang akan diteliti. 

Tahapan analisis tugas pada penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 15 juli 2020. 

d. Analisis Konsep 

Tahapan analisis konsep pada penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses menganalisis 

konsep materi yang akan ditampilkan dalam sumber 

belajar yang akan dibuat. Analisis konsep merupakan 

suatu proses untuk mengidentifikasi konsep utama yang 

akan diajarkan dan menyusunnya secara sistematis 

berdasarkan urutan penyajian serta merinci konsep yang 
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relevan. Analisis konsep digunakan untuk 

mengidentifikasi konsep, fakta, aturan dan prinsip yang 

digunakan dalam proses pembelajaran (Trianto, 2010). 

Untuk mendukung analisis konsep, yang pertama 

harus dilakukan adalah menganalisis Kompetensi Dasar 

(KD) dan kompetensi inti (KI) materi jaringan hewan 

sesuai dengan kurikulum 2013. Selanjutnya melakukan 

analisis mengenai model pembelajaran inkuiri dan 

kaitannya dengan kemampuan siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS). 

Selanjutnya melakukan analisis mengenai sumber 

belajar berupa booklet pop up yang sesuai untuk 

menyampaikan materi jaringan hewan dan 

mengidentifikasi sumber-sumber yang mendukung 

dalam proses penyusunan booklet pop up yang terkait 

dengan materi jaringan hewan. Analisis konsep pada 

penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 juli 2020. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum menyusun sumber belajar perlu 

dilakukan perumusan tujuan yang diharapkan dapat 

dicapai oleh siswa setelah selesai melakukan proses 

pembelajaran. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa dicantumkan dalam pembuatan RPP dan 

dalam materi jaringan hewan yang terdapat pada 

booklet pop up, dimana materi tersebut disusun dengan 
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menggunakan model pembelajaran inkuiri, pada tahapan 

orientasi pada proses pembelajaran inkuiri disebutkan 

tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran 

materi jaringan hewan. Hal ini dilakukan agar  tidak 

menyimpang dari tujuan semula yang sudah ditetapkan 

selama proses penyusunan booklet pop up pada materi 

jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri yang 

bertujuan untuk memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

Proses perumusan tujuan pembalajaran pada penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 16 juli 2020. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah dilakukan proses pendefinisian (define), 

selanjutnya dilakukan proses perancangan produk, yang 

dimulai sejak tanggal 17 Juli 2020 sampai tanggal 15 

Agustus 2020. Tahapan perancangan merupakan suatu 

tahapan yang dilakukan untuk membuat rancangan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan (Sugiyono, 2016). Tujuan 

dari tahapan perancangan adalah untuk menyiapkan 

prototipe perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Terdapat empat langkah diantaranya 

(Paidi, 2012): 

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan 

Penyusunan tes acuan patokan adalah langkah 

awal yang bertujuan untuk menghubungkan antara 
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tahapan define dan tahapan design. Tes acuan Patokan 

disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran. 

Tujuan dari tes acuan patokan adalah untuk mengukur 

terjadinya perubahan tingkah laku siswa setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran (Paidi, 2012). 

b. Pemilihan Media atau Sumber Belajar 

Pada tahap ini dilakukan pemilihan produk berupa 

media atau sumber belajar yang sesuai untuk 

menyampaikan materi pelajaran (Paidi, 2016). 

c. Pemilihan Format 

Pada tahapan ini dilakukan pengkajian terhadap 

format-format yang sudah ada atau sudah dikembangkan 

di negara yang sudah maju (Paidi, 2016). 

Ketiga langkah yang terdapat pada tahapan 

perancangan jika di dijabarkan lebih rinci adalah sebagai 

berikut: 

a. Merencanakan pengembangan booklet pop up dengan 

model pembelajaran inkuiri pada materi jaringan hewan 

yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa atau Higher Order Thinking 

Skills. 

b. Menuliskan kompetensi inti dan kompetensi dasar  

mengenai materi jaringan hewan sesuai dengan 

kurikulum 2013 kelas XI. 
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c. Menyusun tujuan pembelajaran dan kemampuan yang  

diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran materi jaringan hewan. 

d. Menyusun materi jaringan hewan yang berada di dalam 

booklet dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri sehingga dapat memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

siswa. 

e. Menentukan desain pop up mengenai materi jaringan 

hewan dan menentukan desain isi dari booklet pop up 

yang akan dibuat. 

f. Memilih perangkat lunak yang sesuai untuk mendesain 

produk booklet pop up. 

g. Mencetak produk berupa booklet pop up yang sudah 

dibuat. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan merupakan suatu tahapan 

untuk mengubah rancangan produk menjadi produk yang 

sesungguhnya kemudian produk tersebut diuji validitas 

secara berulang hingga dihasilkan produk yang sesuai 

dengan spesifikasi yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Tujuan 

dari tahap pengembangan adalah menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 

dari para pakar ahli (Trianto, 2010). Tahap pegembangan 

meliputi tiga langkah yaitu: 
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a. Validasi Ahli 

Proses validasi booklet dilakukan oleh ahli media 

dan ahli materi. Validasi yang dilakukan pada booklet 

meliputi validasi isi materi dari booklet, dan validasi 

desain tampilan dari booklet. Proses validasi oleh ahli 

materi dilakukan sejak tanggal 28 Agustus 2020 sampai 

tanggal 24 september 2020. Proses validasi booklet oleh 

ahli media dilakukan sejak tanggal 28 agustus 2020 

sampai tanggal 26 Agustus 2020. Validator ahli media 

pada penelitian ini adalah dosen biologi di UIN 

Walisongo Semarang yaitu Elina Lestariyanti , M.Pd, 

sedangkan validator materi pada penelitian ini adalah 

dosen biologi UIN Walisongo Semarang, yaitu Dwimei 

Ayudewandari Pranatami, M.Sc. 

b. Uji Coba Skala Kecil 

Uji skala kecil merupakan proses pengujian 

booklet pada siswa, dengan jumlah sampel tertentu. 

Pada uji skala kecil siswa melakukan proses 

pembelajaran menggunakan booklet, setelah selesai 

melakukan proses pembelajaran, diminta siswa untuk 

mengerjakan soal HOTS materi jaringan hewan. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket 

penilaian terhadap  booklet. Data yang diperoleh pada uji 

skala kecil, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kelayakan booklet yang dikembangkan. Tahapan uji 
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skala kecil pada penelitian ini dilakukan pada  25 siswa 

kelas XI.IPA.3 di SMA Negeri 16 Semarang, pada tanggal 

12 Oktober 2020. 

c. Uji Coba Skala Besar 

Uji Skala besar merupakan proses uji coba dengan 

jumlah siswa yang lebih banyak dari uji skala kecil. Uji 

coba skala besar dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol terdiri atas 30 siswa dari 

kelas XI.IPA.2, sedangkan kelas eksperimen terdiri atas 

30 siswa dari kelas XI.IPA.1.  Uji skala besar pada kelas 

kontrol dilakukan pada tanggal tanggal 15 oktober 2020 

dan tanggal 19 oktober 2020, sedangkan uji skala besar 

pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 19 

oktober 2020 dan tanggal 20 Oktober 2020. Data yang 

diperoleh dari hasil uji coba skala besar, selanjutnya 

dianalisis untuk mengetahui keefektifan dari booklet pop 

up jaringan hewan yang dikembangkan terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh 

siswa. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap ini penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan dengan skala yang lebih luas, misalnya di 

kelas lain, di sekolah lain, atau dengan guru lain. Tujuan dari 

tahapan penyebaran adalah untuk menguji efektivitas dari 

penggunaan perangkat yang sudah dibuat dalam kegiatan 
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belajar mengajar (Paidi, 2012). Tahap penyebaran 

(disseminate) pada penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 

Semarang. Tahapan penyebaran merupakan tahapan akhir 

pada model pengembangan 4-D, pada tahap ini produk yang 

telah diuji selanjutnya disebarluaskan agar dapat 

dimanfaatkan oleh orang banyak (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan seperti 

yang telah dijelaskan diatas, maka secara ringkas alur 

pengembangan produk berupa booklet yang akan dibuat 

dapat dilihat seperti bagan berikut  ini: 
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Analisis Awal Akhir 

Analisis Siswa 

Analisis Tugas Akhir Analisis Konsep Akhir 
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Gambar 3.1. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D (4-P) 
(Sumber : Paidi, 2012) 



79 
 

 
 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan uji coba awal berupa uji skala 

kecil, selanjutnya di lakukan uji skala besar untuk mengetahui 

efektivitas dari booklet pop up yang dibuat. Sampel yang 

digunakan pada uji skala kecil adalah 25 orang siswa dari kelas 

XI.IPA.3 di SMAN 16 Semarang. Pada uji skala besar, subjek kelas 

eksperimen sebanyak 30 siswa dari kelas XI.IPA.1, sedangkan 

subjek kelas kontrol sebanyak 30 siswa dari kelas XI.IPA.2. 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jenis sampling klaster (cluster sampling). Teknik 

sampling klaster merupakan salah satu teknik sampling yang 

memiliki sampel tidak berdasarkan pada individu, tetapi 

berdasarkan pada kelompok daerah, atau berdasarkan 

kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama. Teknik 

sampling klaster dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama 

menentukan daerah sampel, dan tahap kedua menentukan 

sampel yang ada pada daerah itu secara acak  (Paidi, 2012). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh 

dari: 

1. Angket (kuesioner) 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk mendapatkan jawaban. Untuk mempermudah proses 
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pengambilan data, angket yang dibuat harus memiliki 

indikator. Indikator yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan permasalahan yang ingin digali pada proses 

penelitian (Khoiri, 2018). Terdapat dua jenis tipe pertanyaan 

yang terdapat pada angket yaitu angket dengan tipe 

pertanyaan terbuka dan angket dengan tipe pertanyaan 

tertutup. Bentuk kalimat yang terdapat pada angket dibagi 

menjadi dua macam yaitu angket yang menggunakan 

kalimat positif dan angket yang menggunakan kalimat 

negatif. Angket yang memiliki pertanyaan terbuka adalah 

angket yang didalamnya berisi pertanyaan yang 

mengharapkan responden untuk menuliskan jawaban dalam 

bentuk uraian (Sugiyono, 2016).  

Angket yang memiliki pertanyaan tertutup merupakan 

angket yang membantu responden untuk menjawab 

pertanyaan dengan cepat, selain itu angket dengan 

pertanyaan tertutup juga memudahkan peneliti dalam 

melakukan analisis data yang diperoleh dari angket yang 

dikumpulkan. Pernyataan atau pertanyaan yang terdapat 

didalam angket sebaiknya perlu dibuat dengan 

menggunakan kalimat positif dan kalimat negatif, sehingga 

responden dapat memberikan jawaban pada setiap 

pertanyaan atau pernyataan dengan lebih serius dan tidak 

mekanistis (Sugiyono, 2016). 
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Angket yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data dari siswa merupakan jenis angket 

yang memiliki pertanyaan tertutup yang berisikan 

pertanyaan mengenai kelayakan dan efektivitas produk yang 

digunakan sebagai sumber belajar yang sudah divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Angket yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari guru 

adalah jenis angket dengan pertanyaan terbuka yang berisi 

mengenai kelayakan produk dan efektivitas produk yang 

digunakan sebagai sumber belajar. 

2. Wawancara Terstruktur 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau wawasan. 

Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara 

dapat dilakukan secara bebas atau terstruktur (Khoiri, 

2018). Wawancara terstruktur merupakan teknik 

pengumpulan data, yang dilakukan ketika peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

peneliti harus sudah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis alternatif yang 

jawabannya telah diperkirakan. Wawancara terstruktur 

memberikan pertanyaan yang sama kepada setiap 

responden. Pengumpulan data pada wawancara terstruktur 
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dapat dilakukan oleh beberapa orang peneliti (Sugiyono, 

2016). 

Wawancara terstruktur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara terlebih dahulu peneliti telah menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan mengenai perencanaan proses pembelajaran 

biologi, proses pembelajaran biologi, dan evaluasi setelah 

proses pembelajaran biologi.  Data yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui 

kendala apa saja yang dihadapi siswa selama perencanaan 

pembelajaran biologi, proses pembelajaran biologi, dan 

evaluasi pembelajaran biologi. 

3. Observasi partisipatif 

Observasi partisipatif merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dimana peneliti terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau orang 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Ketika 

melakukan pengamatan, peneliti juga ikut melakukan 

kegiatan yang dikerjakan oleh sumber data. Melalui 

observasi partisipan ini akan diperoleh data penelitian yang 

lengkap, tajam, dan peneliti juga dapat mengetahui makna 

dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2016). 

Observasi partisipatif digolongkan menjadi empat 

yaitu observasi partisipatif pasif, observasi partisipatif 

moderat, observasi yang terus terang dan tersamar, serta 
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observasi yang lengkap (Sugiyono, 2016). Partisipatif pasif 

merupakan observasi yang dilakukan dimana peneliti datang 

di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. Observasi partisipatif moderat 

merupakan kegiatan pengumpulan data dimana terdapat 

keseimbangan antara peneliti dalam melakukan kegiatan 

penelitian dan dalam turut serta dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek penelitian, pada observasi partisipatif 

moderat ketika melakukan pengumpulan data peneliti ikut 

dalam beberapa kegiatan subjek penelitian tapi tidak 

semuanya. 

Observasi partisipatif aktif merupakan kegiatan 

pengumpulan data melalui observasi dimana peneliti ikut 

melakukan kegiatan yang dilakukan oleh narasumber, tetapi 

tidak mengikuti sepenuhnya dengan lengkap. Observasi 

partisipatif lengkap merupakan kegiatan pengumpulan 

melalui observasi dimana peneliti terlibat sepenuhnya 

terhadap apa yang dilakukan oleh sumber data penelitian, 

sehingga akan diperoleh suasana penelitian yang natural, 

pada pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif 

aktif peneliti tidak terlihat sedang melakukan penelitian, 

sehingga keterlibatan peneliti sangat tinggi terhadap 

aktivitas kehidupan subjek penelitian yang diteliti 

(Sugiyono, 2016). 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan observasi partisipatif yaitu peneliti 

datang secara langsung dan ikut melakukan partisipasi 

dalam kegiatan proses pembelajaran biologi yang sedang 

berlangsung sehingga peneliti dapat mengetahui secara 

langsung apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dan dapat memperkirakan solusi yang sesuai 

untuk mengatasi permasalah dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

E. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses untuk 

menganalisis data setelah melakukan penelitian. Proses analisis 

data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari 

berbagai sumber setelah melakukan serangkaian proses 

penelitian dengan observasi, interview, angket, dan 

dokumentasi (Hadi, 2004). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah analisis yang mampu mendukung 

tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian dan pengembangan. 

Tujuan dasar dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

untuk mengembangkan booklet pembelajaran berbasis pop up 

dengan materi pembelajaran yang disusun menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Pada tahap pengembangan booklet 

setelah booklet dihasilkan maka dilakukan uji kelayakan booklet 

dalam hal materi dan media. Analisis data pada tahap ini 
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menggunakan analisis deskriptif, dimana pengisian angket 

mengikuti skala likert, dan hasilnya diolah menjadi persentase. 

Hasil dari persentase menentukan kevalidan booklet 

berdasarkan kriteria (Akbar, 2013). 

Uji efektivitas penggunaan booklet dilakukan dengan 

membandingkan hasil post test dan pretest, serta dengan 

menganalisis hasil pengisian angket tanggapan siswa terhadap 

penggunaan booklet. Hasil post test dan pretest dianalisis 

dengan menggunakan uji mann whitney dan uji N-Gain, 

sedangkan hasil analisis angket tanggapan siswa dengan analisis 

deskriptif dimana pengisian angket mengikuti skala guttman 

dan hasilnya diolah menjadi persentase. Hasil dari persentase 

menunjukan keefektifan booklet berdasarkan kriteria (Akbar, 

2013). Oleh sebab itu soal yang digunakan untuk post test perlu 

divalidasi terlebih dahulu. Berikut ini teknik analisis data yang 

digunakan: 

1. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Booklet 

a. Data Validasi Ahli 

Data validasi digunakan untuk menguji valid atau 

tidaknya booklet yang dihasilkan, serta digunakan untuk 

membantu melakukan pembahasan hasil penelitian. 

Dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

P =  Persentase tanggapan 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Valid tidaknya booklet ditentukan oleh kecocokan 

hasil validasi empiris dengan kriteria validitas yang akan 

ditentukan. Tabel kriterianya adalah sebagai berikut 

(Akbar, 2013): 

 

Tabel 3.1. Kriteria Validitas 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat 

digunakan 
2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat 

digunakan namun perlu 
direvisi kecil 

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, atau 
disarankan tidak perlu 
digunakan karena perlu 
revisi besar 

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh 
digunakan 

 

2. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Instrumen HOTS 

a. Analisis Validitas Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 

tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Validitas soal 
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diperoleh dengan menggunakan korelasi point biserial 

(Supranata, 2004). 

Rbis 
     

  
√

 

 
 

 

Keterangan : 

Rbis :Koefisiensi korelasi point biserial 

Mp :Rata-rata skor total yang menjawab benar pada 

butir soal 

Mt :Rata-rata skor total 

St :Standar deviasi skor total 

p :Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

(p=
                                

                    
) 

q :Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

(q=1-p) 

Setelah diperoleh harga rbis kemudian 

dikonsultasikan dengan r kritik product moment dengan 

taraf signifikansi α = 5 %, jika rbis ˃ rtabel maka soal 

dikatakan valid dan jika rbis < rtabel maka soal dikatakan 

tidak valid. 

b. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran merupakan proporsi antara 

banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan 

benar dengan banyaknya peserta tes (Azwar, 2006). 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 
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benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang 

biasanya dinyatakan dengan indeks. Indeks biasanya 

dinyatakan dengan proporsi yang besarnya 0.00-1,00 

(Arikunto, 2007). Rumus untuk menghitung tingkat 

kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

  
 

  
 

Keterangan : 

P : Indeks Kesukaran 

B :Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan 

benar 

JS : Jumlah seluruh siswa 

 

Tabel 3.2. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Interval Indeks Kesukaran Kriteria 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0, 70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

c. Analisis Daya Pembeda Soal 

Analisis daya pembeda soal bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan soal tes untuk membedakan 

kelompok peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi 

dan peserta tes yang memiliki kemampuan rendah 

berdasarkan kemampuan siswa dalam menguasai materi 

yang disampaikan (Hanifah, 2014). Angka yang 
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menunjukan daya pembeda disebut dengan indeks 

diskriminasi, disingkat DP (Arikunto, 2007). Rumus 

untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

   
   

   
 

   

   
       atau        

       

   
   

Keterangan : 

   : Daya pembeda 

    : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab 

benar 

    : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 

benar 

    : Jumlah seluruh siswa kelompok atas 

    : Jumlah seluruh siswa kelompok atas 

 

Tabel 3.3. Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval DP Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

d. Analisis Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan suatu soal apabila 

diujikan kepada subjek yang sama (Arikunto, 2007). 

Reliabilitas skor tes digunakan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan(precision) dan keajegan (consistency) dari 
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skor tes. Dalam tes ini reliabilitas diukur dengan 

menggunakan rumus alpha. Rumus tersebut adalah: 

    (
 

   
)(

   ∑  

  ) 

Keterangan  : 

    : Nilai reliabilitas yang dicari 

  : Jumlah soal 

   : Varian  
∑   

 ∑    

 

 
 

   : Jumlah deviasi dari rerata kuadrat 

p : Proporsi peserta tes yang menjawab benar 

q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

N : Jumlah peserta tes 

Setelah r11 diketahui, kemudian dibandingkan 

dengan harga r tabel. Apabila r11 ˃ rtabel maka 

instrumen tersebut dikatakan reliabel. Kriteria pengujian 

reliabilitas tes dikonsultasikan dengan harga r product 

moment pada tabel, jika rhitung ˃ rtabel maka item soal yang 

diujikan reliabel (Arikunto, 2007). 

 

Tabel 3.4. Kriteria reliabilitas 

Interval Kriteria 

   ≤ 0,2 Sangat Rendah 

0,2 <    ≤ 0,4 Rendah 

0,4 <    ≤ 0,6 Sedang 

0,6 <    ≤ 0,8 Tinggi 

0,8 <    ≤ 1,0 Sangat Tinggi 
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3. Teknik Analisis Data Uji Efektivitas Booklet 

a. Data Angket Tanggapan Siswa 

Data tanggapan siswa digunakan sebagai indikator 

keefektifan terhadap pembelajaran dengan booklet, serta 

digunakan untuk membantu melakukan pembahasan 

hasil penelitian. Data tanggapan siswa dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan 

rumus: 

  
 

 
      

Keterangan : 

P : Persentase tanggapan 

F :  Jumlah skor yang diperoleh 

N : Jumlah skor maksimal 

Efektif tidaknya produk booklet yang dihasilkan 

bisa dilihat dengan mencocokan hasil tanggapan siswa 

dengan tabel kriteria. Tabel kriteria keefeektifan booklet 

dapat dilihat sebagai berikut ini (Akbar, 2013). 

 

Tabel 3.5. Kriteria Keefektifan 

No Kriteria Keefektifan Tingkat Keefektifan 
1 85,01 % - 100,00 % Sangat efektif 
2 70.01 % - 85,00 % Cukup efektif 
3 50,01 % - 70,00 % Kurang efektif 
4 01,00 % - 50,00 % Tidak efektif 
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4. Teknik Analisis Data Untuk Menguji Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Setelah semua data hasil belajar siswa terkumpul, 

selanjutnya dilakukan uji normalitas pada nilai pretest 

dan post test diolah secara kuantitatif. Uji normalitas 

data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 

2016). Dalam penelitian ini digunakan uji Chi-kuadrat. 

Rumus uji normalitas yang digunakan adalah: 

   ∑
       

 

  

 

  

 

Sampel normal apabila        
  ˃       

  pada taraf 

signifikansi 5%, dengan dk = n-1, dimana n merupakan 

jumlah kelas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah tahapan pengujian data 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh homogen 

atau tidak. Uji homogenitas disebut juga dengan uji 

kesamaan varians. Uji homogenitas bertujuan untuk 

untuk mengetahui kelompok data penelitian memiliki 

varians yang sama atau tidak. Suatu data yang homogen 

memiliki karakteristik yang sama. Pengujian 

homogenitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
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diantaranya dengan menggunakan uji harley, uji cochran, 

uji bartlet, dan uji levene (Nuryadi, dkk., 2017). 

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji levene. Data penelitian yang akan diuji 

menggunakan uji levene tidak harus memiliki distribusi 

yang normal. Uji homogenitas dengan uji levene 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini adalah 

tahapan perhitungan uji levene menggunakan SPSS 

(Nuryadi, dkk., 2017): 

1. Memasukan data variabel yang disusun dalam satu 

kolom. 

2. Memberikan pengkodean kelas dengan cara 

membuat variabel baru yang telah diberi “Label 1” 

untuk variabel pertama, dan “Label 2” untuk variabel 

kedua. 

3. Memilih menu Analyze, Descriptive Statistic, Explore. 

4. Pada jendela yang terbuka masukan variabel yang 

akan diuji homogenitasnya pada bagian dependent 

list, dan kode kelas pada bagian factor list kemudian 

pilih tombol plot. 

5. Pilih levene test 

6. Pilih tombol continue kemudian pilih ok. 

c. Uji Mann Whitney U Test 

Uji Mann whitney U Test merupakan salah satu 

teknik statistik nonparametris, yang digunakan untuk 
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menguji hipotesis komparatif dua sampel. Mann whitney 

u test digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel 

bila datanya berbentuk ordinal, atau bisa juga digunakan 

untuk data interval atau rasio yang memiliki distribusi 

tidak normal, sehingga tidak memenuhi syarat uji 

statistik parametris (Sugiyono, 2016). 

Uji mann whitney digunakan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada dua 

sampel yang independen. Uji mann whitney merupakan 

pendekatan statistik nonparametris, yang digunakan 

ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi (Gio dan 

Caraka, 2018). 

Uji mann whitney digunakan untuk menguji dua 

sampel yang diambil secara independen. Asumsi yang 

digunakan pada uji mann whitney (Silaban, dkk., 2014): 

1) Dua sampel yang berukuran n dan berukuran m 

harus independen. 

2) Sampel dipilih secara acak. 

3) Variabel diukur paling sedikit dalam skala ordinal. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada uji mann 

whitney diantaranya (Silaban, dkk., 2014): 

1) Menggabungkan dua sampel independent dan 

diberikan rangking pada tiap-tiap anggotanya, mulai 

dari nilai pengamatan terkecil, sampai nilai 

pengamatan terbesar. Jika terdapat lebih dari satu 
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nilai pengamatan yang sama, maka digunakan 

jenjang rata-rata. 

2) Menghitung jumlah rangking masing-masing pada 

sampel pertama dan sampel kedua, dan 

menarasikannya dengan R1 dan R2. 

3) Menghitung nilai statistik U dari sampel pertama 

dengan n1 pengamatan, menggunakan rumus: 

       
        

 
    

Dan untuk sampel kedua dengan n2 pengamatan 

menggunakan rumus: 

       
        

 
    

4) Berdasarkan perhitungan nilai U yang sudah 

dilakukan, diambil nilai U yang lebih kecil. Nilai yang 

yang lebih besar ditandai dengan U’. Sebelum 

pengujian dilakukan perlu diperiksa apakah telah 

didapatkan nilai U atau U’, dengan cara 

membandingkannya dengan nilai 
    

 
. Bila nilainya 

lebih besar dari  
    

 
, aka nilai tersebut adalah U’ dan 

nilai U dapat dihitung dengan  rumus berikut ini: 

           

5) Setelah diperoleh nilai U, langkah selanjutnya adalah 

membandingkan nilai U statistik dengan nilai U tabel. 
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d. Uji N-Gain 

Uji N-gain bertujuan untuk menganalisis hasil 

belajar peserta didik. Cara mengetahui peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah melakukan proses 

pembelajaran menggunakan uji N-Gain, yaitu dengan 

cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai 

post test (Frasidik, 2017).  Berikut ini adalah rumus uji 

N-Gain: 

       
                            

                        
 

 

Terdapat tiga kriteria N-Gain menurut  Hake, yaitu 

rendah, diantaranya adalah tinggi, sedang, dan rendah, 

berikut ini adalah tabel kriteria N-Gain menurut Hake 

(Frasidik, 2017): 

 

Tabel 3.6. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Keterangan 
g>0,7 Tinggi 

0,3<g≤0,7 Sedang 
g≤0,3 Rendah 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Karakteristik Desain Prototipe Produk 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 16 Semarang maka dapat diketahui beberapa 

kendala yang terdapat dalam proses pembelajaran materi jaringan 

hewan, diantaranya yaitu kurangnya sumber belajar yang dapat 

menarik minat siswa dalam belajar, selain itu siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS (Higher Order 

Thinking Skills). Sesuai dengan permasalahan yang terdapat dalam 

proses pembelajaran maka peneliti mengembangkan suatu sumber 

belajar berupa booklet pop up yang berisi materi jaringan hewan 

yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri. Bagian 

awal booklet terdiri atas cover, redaksi, kata pengantar, daftar isi. 

Bagian isi terdapat penjelasan mengenai materi jaringan hewan 

yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri, pada 

bagian materi terdapat pop up mengenai jaringan hewan yang dapat 

meningkatkan minat siswa di dalam belajar dan dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

sehingga nantinya siswa dapat menjawab soal HOTS dengan mudah. 

Pada bagian penutup terdiri atas info pengetahuan umum mengenai 

aplikasi jaringan hewan dalam kehidupan nyata, sehingga 

menambah wawasan bagi siswa dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir yang dimiliki oleh siswa. Serta terdapat 
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glosarium, daftar pustaka, bio note dan pada bagian cover belakang 

terdapat biografi dari penulis. 

Terdapat empat jenis teknik pop up yang digunakan di dalam 

booklet jaringan hewan tersebut, diantaranya adalah jenis teknik 

pop up Pull-tabs terdapat pada halaman 11, 31, dan 33. Menurut 

Sabuda dalam Pramesti (2015), jenis teknik pop up Pull-tabs adalah 

jenis pop up yang memiliki bentuk berupa sebuah kertas yang dapat 

digeser, baik dengan cara ditarik atau didorong untuk 

memperlihatkan gambaran baru. Jenis teknik pop up yang kedua 

adalah jenis teknik pop up lift the flap terdapat pada halaman 07, 08, 

09, 10, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 27 dan 28. Jenis 

teknik pop up lift the flap adalah jenis teknik pop up yang dibuat 

dengan cara melubangi suatu kertas, dan ketika kertas tersebut 

dibuka terdapat suatu gambar atau suatu bentuk objek tertentu 

yang dapat memperlihatkan suatu ilustrasi. Jenis teknik pop up yang 

ketiga adalah jenis teknik pop up automatic pull strips terdapat pada 

halaman 22. Jenis pop up automatic pull strips merupakan salah satu 

teknik pop up berupa suatu kertas yang memiliki bentuk tertentu, 

dan dihubungkan oleh suatu kertas pada halaman di sebelahnya, 

yang dapat ditarik dan didorong, serta dapat memperlihatkan suatu 

ilustrasi tertentu ketika halaman buku dibuka. Jenis teknik pop up 

yang keempat adalah jenis teknik pop up box terdapat pada halaman 

29 dan 30. Jenis teknik pop up box adalah salah satu teknik pop up 

berupa sebuah kubus yang dapat bergerak naik dari tengah halaman 
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booklet. Inovasi yang terdapat di dalam booklet ini diantaranya 

adalah: 

Pemberian inovasi pop up mengenai jaringan hewan pada 

booklet dan hasil akhir booklet yang dikembangkan, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1. Cover booklet 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada bagian cover depan terdapat gambar contoh dari 

jaringan hewan. Serta judul dari materi jaringan hewan yang 

terdapat di dalam booklet. Pada bagian cover depan juga terdapat 

nama penulis, fakultas, universitas, serta tahun pembuatan booklet. 

Pada bagian cover belakang terdapat foto penulis dan biografi 

penulis. 
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Gambar 4.2. Halaman Judul dan Redaksi Booklet 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Halaman judul terletak setelah cover depan berisi nama 

penulis, judul buku, serta jenis model pembelajaran yang digunakan 

untuk menjelaskan materi di dalam booklet, yaitu jenis model 

pembelajaran inkuiri. Setelah halaman judul terdapat terdapat 

redaksi booklet. 
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Gambar 4.3. Kata Pengantar 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih dari penulis, 

harapan dari penulis agar booklet yang dihasilkan dapat bermanfaat 

bagi proses pembelajaran materi jaringan hewan. Serta harapan dari 

penulis untuk adanya kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak demi mencapai hasil yang maksimal kedepannya. 
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Gambar 4.4. Daftar Isi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Daftar isi berisi daftar komponen booklet berupa cover, 

redaksi, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan booklet, 

peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, daftar materi jaringan 

hewan yang disajikan didalam booklet, glosarium, dan daftar 

pustaka. Pada daftar isi juga terdapat daftar  letak halaman dari 

setiap komponen yang terdapat dalam booklet. 
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Gambar 4.5. Petunjuk Penggunaan Booklet 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

Petunjuk penggunaan booklet berisi panduan tentang 

komponen kelengkapan penyajian materi yang terdapat di dalam 

booklet. Beserta dengan fungsi dari setiap komponen booklet, 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi 

jaringan hewan yang disajikan di dalam booklet. 
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Gambar 4.6. Peta Konsep 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Peta konsep berisi penjabaran mengenai sub bab dari materi 

jaringan hewan dan bagian- bagian dari setiap sub bab materi 

jaringan hewan. Serta urutan dari materi yang akan dipelajari, 

sehingga nantinya siswa akan lebih mudah untuk memahami materi 

jaringan hewan yang disampaikan di dalam booklet. 
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Gambar 4. 7. Kompetensi Dasar dan Indikator 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

Kompetensi Dasar dan Indikator berisi penjelasan mengenai 

kompetensi dasar dari materi jaringan hewan yang harus dimiliki 

siswa. Serta berisi indikator mengenai materi jaringan hewan yang 

harus dikuasai oleh siswa. 
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Gambar 4.8. Halaman 01 dan Halaman 02 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 01 dan halaman 02 berisi tahapan dari model 

pembelajaran inkuiri yaitu tahapan orientasi. Tahapan orientasi 

merupakan tahapan awal pada model pembelajaran inkuiri, pada 

tahapan ini dijelaskan mengenai pentingnya mempelajari materi 

jaringan hewan, tujuan yang ingin dicapai ketika mempelajari 

materi jaringan hewan, serta hasil belajar yang diharapkan dimiliki 

siswa setelah melakukan proses pembelajaran jaringan hewan. 
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Gambar 4.9. Halaman 03 dan Halaman 04 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Halaman 03 dan halaman o4 berisi tahapan kedua dan 

tahapan ketiga dari model pembelajaran inkuiri, yaitu tahapan 

merumuskan masalah dan tahapan merumuskan hipotesis. Pada 

tahapan merumuskan masalah siswa akan disajikan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan materi jaringan hewan, 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang mereka miliki. Pada tahapan merumuskan hipotesis 

disajikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, yang 

bertujuan untuk mendorong siswa merumuskan berbagai perkiraan 
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jawaban yang sesuai untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan rumusan masalah. 

 

Gambar 4.10. Halaman 05 dan Halaman 06 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 05 dan halaman 06 berisi tahapan keempat dari 

model pembelajaran inkuiri yaitu tahapan mengumpulkan data. 

Pada tahapan mengumpulkan data disajikan materi mengenai 

jaringan hewan, pada halaman 05 disajikan pengertian dari jaringan 

hewan, sedangkan pada halaman 06 disajikan fungsi utama dari 

jaringan hewan. 
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Gambar 4.11. Halaman 07 dan Halaman 08 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 07 dan halaman 08 disajikan macam-macam 

jenis jaringan epitel beserta penjelasan dari setiap jaringan epitel 

dan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut. Halaman 07 

berisi penjelasan mengenai jaringan epitel pipih selapis dan epitel 

pipih bertingkat beserta dengan contohnya. Halaman 08 berisi 

penjelasan mengenai jaringan epitel kubus selapis, kubus 

bertingkat, dan epitel pipih selapis beserta dengan contoh organ 

yang disusun oleh setiap jaringan. 
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   (a)                                                   (b) 

Gambar 4. 12. (a) bagian pop up pada halaman 07 setelah revisi (b) 
bagian pop up pada halaman 08 setelah revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
 

Pada halam 07 dan halaman 08 terdapat bentuk pop up 

dengan teknik lift the flap, yaitu pada gambar jaringan epitel pipih 

selapis, epitel pipih bertingkat, epitel kubus selapis, epitel kubus 

bertingkat, dan epitel silindris selapis. Setiap gambar jaringan epitel 

tersebut dapat dibuka dan berisi gambar asli dari setiap jaringan 

epitel yang diamati dengan mikroskop, beserta dengan contoh 

gambar organ yang disusun oleh setiap jaringan epitel. 
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Gambar 4.13. Halaman 09 dan Halaman 10 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 09 dan halaman 10 disajikan materi mengenai 

jenis-jenis jaringan epitel diantaranya epitel silindris bertingkat, 

epitel berlapis banyak semu bersilia, epitel transisional, dan epitel 

kelenjar. Pada halaman 09 disajikan penjelasan mengenai jaringan 

epitel silindris bertingkat dan epitel berlapis banyak semu bersilia, 

beserta dengan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut. 

Pada halaman 10 berisi penjelasan mengenai jaringan epitel 

transisional dan epitel kelenjar, beserta contoh organ yang disusun 

oleh jaringan tersebut. 
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(a)                                              (b) 

Gambar 4. 14. (a) bagian pop up pada halaman 09 setelah revisi (b) 
bagian pop up pada halaman 10 setelah revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
 

Pada halaman 09 dan halaman 10 disajikan materi mengenai 

jenis-jenis jaringan epitel diantaranya epitel silindris bertingkat, 

epitel berlapis banyak semu bersilia, epitel transisional, dan epitel 

kelenjar. Pada halaman 09 disajikan penjelasan mengenai jaringan 

epitel silindris bertingkat dan epitel berlapis banyak semu bersilia, 

beserta dengan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut. 

Pada halaman 10 berisi penjelasan mengenai jaringan epitel 

transisional dan epitel kelenjar, beserta contoh organ yang disusun 

oleh jaringan tersebut.  
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Gambar 4.15. Halaman 11 dan Halaman 12 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 11 dan halaman 12 berisi materi mengenai 

jaringan ikat. Pada halaman 11 berisi pengertian dari jaringan ikat, 

serta gambar histologi lengan yang disusun oleh jaringan ikat 

beserta dengan keterangan nama dari jenis jaringan ikat yang 

menyusunnya. Pada halaman 12 terdapat penjelasan mengenai 

fungsi utama dari jaringan ikat. 
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Gambar 4.16. Bagian Pop Up Jaringan Ikat pada halaman 11 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 11 terdapat jenis pop up pull-tabs. Jenis pop up 

tersebut terdapat pada gambar jaringan ikat pada lengan, dimana 

pada setiap keterangan nama dari jenis jaringan ikat yang menyusun 

lengan tersebut terdapat anak panah yang dapat ditarik, dan 

memperlihatkan gambar dari setiap jaringan ikat yang diamati 

dengan menggunakan mikroskop. 
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Gambar 4.17. Halaman 13 dan Halaman 14 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 13 dan halaman 14 terdapat materi mengenai 

macam-macam jaringan ikat. Pada halaman 13 dan halaman 14 

disajikan contoh dari jaringan ikat embrional yang terdiri atas 

mesenkim dan jaringan ikat mukosa. Pada halaman 13 disajikan 

penjelasan mengenai mesenkim beserta dengan contoh gambar dari 

mesenkim yang diamati menggunakan mikroskop. Pada halaman 14 

terdapat penjelasan mengenai jaringan ikat mukosa beserta dengan 

contoh gambar dari jaringan ikat mukosa yang diamati dengan 

mikroskop. 
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Gambar 4.18. Bagian Pop Up pada Halaman 13 dan Halaman 14 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 13 dan halaman 14 terdapat jenis pop up lift the 

flap pada bagian gambar jaringan ikat mukosa dan mesenkim, 

dimana setiap gambar jaringan ikat tersebut dapat dibuka dan pada 

bagian belakangnya terdapat gambar dari contoh organ yang 

disusun oleh jaringan tersebut. Pada halaman 13 terdapat gambar 

jaringan mesenkim yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya 

terdapat gambar tulang mandibula. Pada halaman 14 terdapat 

gambar jaringan ikat mukosa yang dapat dibuka dan pada bagian 

belakangnya terdapat gambar animasi umbilikus atau tali pusar 

pada bayi. 
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Gambar 4.19. Halaman 15 dan Halaman 16 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 15 dan halaman 16 terdapat penjelasan 

mengenai jaringan ikat dewasa beserta dengan contohnya yaitu 

jaringan ikat sejati, jaringan ikat sejati sendiri dibagi menjadi lima, 

pada halaman 15 disajikan materi mengenai contoh dari jaringan 

ikat sejati yaitu jaringan ikat longgar beserta dengan gambar dari 

jaringan ikat longgar yang diamati dengan menggunakan mikroskop. 

Pada halaman 16 terdapat materi mengenai contoh dari jaringan 

ikat sejati yaitu jaringan ikat lemak beserta dengan gambar jaringan 

ikat lemak yang diamati dengan menggunakan mikroskop. 
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Gambar 4.20. Bagian Pop Up Halaman 15 dan Halaman 16 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 15 dan halaman 16 terdapat pop up jenis lift the 

flap pada bagian gambar jaringan ikat sejati dan jaringan ikat lemak, 

gambar jaringan ikat longgar pada halaman 15 dapat dibuka dan di 

belakangnya terdapat gambar animasi mesenterium yang 

merupakan contoh selaput yang disusun oleh jaringan ikat longgar. 

Pada halaman 16  terdapat gambar jaringan lemak yang dapat 

dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat gambar jaringan 

subkutan, dimana jaringan lemak berperan dalam menyusun 

jaringan subkutan. 
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Gambar 4.21. Halaman 17 dan Halaman 18 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 17 dan halaman 18 terdapat contoh dari 

jaringan ikat sejati yaitu jaringan ikat padat, jaringan ikat padat 

sendiri dibagi menjadi dua yaitu jaringan ikat padat teratur dan 

jaringan ikat padat tidak teratur. Pada halaman 17 terdapat 

penjelasan mengenai jaringan ikat padat teratur dengan gambar 

jaringan ikat padat teratur yang diamati dengan menggunakan 

mikroskop. Pada halaman 18 terdapat penjelasan mengenai materi 

jaringan ikat padat tidak teratur beserta dengan gambar dari 

jaringan ikat  padat tidak teratur yang diamati dengan menggunakan 

mikroskop. 
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Gambar 4.22. Bagian Pop Up pada Halaman 17 dan Halaman 18 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 17 dan halaman 18  terdapat pop up jenis lift 

the flap yaitu pada bagian gambar jaringan ikat padat teratur dan 

jaringan ikat padat tidak teratur. Pada halaman 17 terdapat gambar 

jaringan ikat padat teratur yang dapat dibuka dan pada bagian 

belakangnya terdapat gambar tendon yang merupakan contoh organ 

yang disusun oleh  jaringan ikat padat teratur. Pada halaman 18 

terdapat gambar jaringan ikat padat tidak teratur yang dapat dibuka 

dan di belakangnya terdapat gambar dermis, dimana jaringan ikat 

padat teratur merupakan jaringan yang menyusun dermis. 
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Gambar 4.23. Halaman 19 dan Halaman 20 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 19 dan halaman 20 disajikan penjelasan 

mengenai jaringan ikat elastis dan jaringan ikat retikuler. Berbeda 

dengan halaman sebelumnya dimana penjelasan mengenai jaringan 

ikat dan contoh dari jaringan ikat disajikan pada halaman yang 

sama, pada halaman 19 dan halaman 20 penjelasan mengenai 

jaringan ikat dan contoh dari jaringan tersebut disusun pada 

halaman berbeda, tujuan dari peletakan gambar pada halaman yang 

berbeda adalah adalah agar penyampaian materi tidak monoton dan 

lebih menarik untuk siswa, untuk lebih memudahkan siswa untuk 

memahami materi terdapat garis berupa titik-titik yang 
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menghubungkan antara penjelasan dari setiap jaringan dengan 

masing-masing gambar, selain itu terdapat keterangan pada bagian 

bawah gambar, sehingga peserta didik dapat mengetahui jenis 

jaringan yang terdapat pada gambar tersebut. 

 

 

Gambar 4.24. Bagian Pop Up pada Halaman 19 dan Halaman 20 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 19 dan halaman 20 terdapat jenis pop up lift the 

flap yaitu pada gambar jaringan ikat elastis dan jaringan ikat 

retikuler. Pada bagian gambar jaringan ikat elastis dan jaringan ikat 

retikuler dapat dibuka, pada bagian belakang gambar tersebut 

terdapat contoh gambar dari organ yang disusun oleh setiap 
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jaringan. Pada halaman 19 terdapat gambar jaringan ikat retikuler 

yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat gambar 

hati, yang merupakan salah satu contoh organ yang disusun oleh 

jaringan ikat retikuler. Pada halaman 20 terdapat gambar jaringan 

elastin yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat 

gambar epiglotis, yang merupakan contoh dari salah satu organ 

tubuh yang disusun oleh jaringan ikat elastin. 

 

 

Gambar 4.25. Halaman 21 dan Halaman 22 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 21 dan halaman 22 terdapat penjelasan dan 

pop up mengenai salah satu contoh dari jaringan ikat dewasa yaitu 
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tulang sejati. Pada halaman 21 terdapat penjelasan mengenai 

pengertian tulang sejati dan sel yang menyusun tulang sejati.  Serta 

terdapat penjelasan mengenai macam-macam tulang sejati 

berdasarkan kerapatannya yaitu tulang keras dan tulang spons. 

 

Gambar 4.26. Bagian Pop Up pada Halaman 21 dan Halaman 22 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 22 terdapat pop up berupa gambar tulang sejati 

yang terdiri atas tulang spons dan tulang kompak, jenis pop up yang 

digunakan adalah jenis pop up automatic pull strips. 



125 
 

 
 

 

Gambar 4.27. Halaman 23 dan Halaman 24 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Booklet Pada halaman 23 dan halaman 24 terdapat penjelasan 

dan gambar dari salah satu jenis jaringan ikat dewasa yaitu kartilago 

atau tulang rawan. Pada halaman 23 terdapat macam-macam dari 

kartilago beserta dengan penjelasannya dan contoh organ yang 

disusun oleh setiap jenis kartilago. Pada halaman 24 terdapat 

gambar pengamatan mikroskopik dari ketiga jenis kartilago yang 

terdiri atas kartilago hialin, kartilago elastis, dan kartilago fibrosa. 
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Gambar 4.28. Bagian Pop Up pada Halaman 24 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 24 terdapat jenis pop up lift the flap pada 

bagian gambar dari jenis-jenis kartilago. Pada setiap gambar dapat 

dibuka, dan pada bagian belakangnya terdapat gambar dari contoh 

organ yang disusun oleh setiap kartilago. Gambar jaringan kartilago 

hialin yang terdapat pada halaman 24 dapat dibuka dan pada bagian 

belakangnya terdapat gambar rusuk, yang merupakan salah satu 

organ tubuh yang disusun oleh jaringan kartilago hialin, pada 

gambar jaringan kartilago elastik dapat dibuka dan pada bagian 

belakangnya terdapat gambar organ telinga telinga, yang 
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merupakan salah satu contoh organ yang disusun oleh jaringan 

kartilago elastik. Pada bagian bawah dari halaman 24 terdapat 

gambar jaringan ikat fibrosa yang dapat dibuka, pada bagian 

belakangnya terdapat gambar trakea, yang merupakan salah satu 

organ yang disusun oleh jaringan kartilago fibrosa. 

 

 

Gambar 4.29. Halaman 25 dan Halaman 26 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 25 dan halaman 26 terdapat materi mengenai 

salah satu contoh dari jaringan vaskuler yaitu darah serta terdapat 

gambar ilustrasi pembuluh darah. Pada halaman 25 disajikan 

penjelasan mengenai darah, sedangkan pada halaman 26 disajikan 
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macam-macam komponen darah didalam tubuh yang terdiri atas 

eritrosit, leukosit, dan trombosit. 

 

Gambar 4.30. Bagian Pop Up pada Halaman 25 dan Halaman 26 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada bagian tengah halaman 25 dan halaman 26 terdapat jenis 

pop up lift the flap pada ilustrasi  pembuluh darah yang terdapat 

pada tubuh, dimana fungsi dari pembuluh darah adalah mengalirkan 

darah ke seluruh tubuh. Pada bagian gambar pembuluh darah dapat 

dibuka dan terdapat gambar ilustrasi dari leukosit, eritrosit, dan 

trombosit. 
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Gambar 4.31. Halaman 27 dan Halaman 28 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 27 dan halaman 28 terdapat penjelasan 

mengenai limfe beserta dengan gambar letak pembuluh limfe pada 

tubuh. 
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Gambar 4.32. Bagian Pop Up pada Halaman 27 dan Halaman 28 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada bagian tengah halaman 27 dan halaman 28 terdapat pop 

up pada gambar ilustrasi letak jaringan limfe pada tubuh, gambar 

tersebut dapat dibuka dan pada bagian belakang dari gambar 

tersebut gambar ilustrasi dari pembuluh limfe. Teknik pop up yang 

digunakan pada halaman 27 dan halaman 28 adalah teknik pop up 

lift the flap. 
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Gambar 4.33. Halaman 29 dan Halaman 30 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 29 dan halaman 30 terdapat penjelasan 

mengenai materi jaringan otot. Pada halaman 29 terdapat 

penjelasan mengenai pengertian jaringan otot dan fungsi utama dari 

jaringan otot. Pada halaman 30 terdapat penjelasan mengenai 

macam-macam jaringan otot. 
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Gambar 4.34. Bagian  Pop Up pada Halaman 29 dan Halaman 30 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada bagian tengah dari halaman 29 dan halaman 30 terdapat 

pop up macam-macam jaringan otot. Jenis pop up yang terdapat 

pada halaman 29 dan halaman 30 adalah jenis pop up box, pop up 

box adalah jenis pop up yang memiliki bentuk kotak yang dapat 

bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka. 
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Gambar 4.35. Halaman 31 dan Halaman 32 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 31 dan halaman 32 terdapat penjelasan 

mengenai materi jaringan saraf. Pada halaman 31 terdapat 

penjelasan pengertian mengenai jaringan saraf dan fungsi utama 

dari jaringan saraf. Pada halaman 32 terdapat penjelasan mengenai 

bagian-bagian dari jaringan saraf. 
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Gambar 4.36. Bagian Pop Up pada Halaman 31 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 31 terdapat jenis pop up pull-tabs pada bagian 

gambar jaringan saraf. Pada gambar tersebut terdapat anak panah 

yang dapat ditarik, yang memperlihatkan gambar jaringan saraf 

beserta dengan bagian-bagian yang ada di dalam jaringan saraf, 

berupa nukleus yang terdapat pada badan sel dan sel schwann yang 

terdapat pada akson. 
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Gambar 4.37. Halaman 33 dan Halaman 34 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 33 terdapat gambar simulasi gerak reflek serta 

penjelasan mengenai klasifikasi dari jaringan saraf. Pada halaman 

34 terdapat penjelasan mengenai pembagian struktural sistem saraf, 

yang terdiri atas sistem saraf pusat dan sistem saraf perifer. 
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Gambar 4.38. Bagian Pop Up pada Halaman 34 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 33 terdapat pop up jenis pull-tabs pada bagian 

gambar simulasi gerak reflek. Pada keterangan jenis neuron yang 

berperan pada gerak reflek terdapat anak pada yang dapat ditarik 

dan memperlihatkan gambar animasi dari setiap neuron yang 

berperan pada gerak reflek tersebut, yang terdiri atas neuron 

sensorik, neuron konektor, dan neuron motorik. 
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Gambar 4.39. Halaman 35 dan Halaman 36 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada halaman 35 dan halaman 36 terdapat tahapan kelima 

dan tahapan keenam dalam proses pembelajaran inkuiri yaitu 

tahapan menguji hipotesis dan tahapan merumuskan kesimpulan. 

Pada halaman 35 terdapat tahapan menguji hipotesis, pada langkah 

kelima dari proses pembelajaran inkuiri siswa dituntut untuk 

menentukan suatu kebenaran dari jawaban pertanyaan mengenai 

jaringan hewan yang sebelumnya sudah ditanyakan pada tahapan 

merumuskan hipotesis yaitu pada halaman 04. Pada tahapan ini 

siswa dituntut untuk menentukan kebenaran dari jawaban 

pertanyaan tersebut tidak hanya berdasarkan argumen yang mereka 
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miliki, tapi juga berdasarkan data yang sudah mereka temukan dan 

mereka pelajari pada tahapan mengumpulkan data yaitu pada 

halaman 05 sampai dengan halaman 34, sehingga kebenaran 

jawaban yang mereka miliki dapat dipertangungjawabkan dan siswa 

akan memiliki kemampuan untuk berpikir secara rasional. Pada 

halaman 36 terdapat tahapan merumuskan kesimpulan, tahapan ini 

adalah langkah terakhir yang terdapat pada proses pembelajaran 

inkuiri, pada tahapan merumuskan kesimpulan siswa dituntut untuk 

mampu mendeskripsikan data mengenai materi jaringan hewan 

yang sudah mereka peroleh pada tahapan menguji hipotesis. 

 

Gambar 4.40. Halaman 37 dan Halaman 38 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
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Pada halaman 37 terdapat tambahan informasi mengenai 

aplikasi medis dari jaringan hewan, pada bagian ini disajikan contoh 

dari kelainan pada jaringan epitel yang dapat menyebabkan kanker, 

serta kebiasan merokok yang dapat menyebabkan jaringan epitel 

berlapis banyak semu bersilia mengalami metaplasia atau 

transformasi menjadi jaringan epitel pipih bertingkat. Pada halaman 

38 terdapat glosarium, pada bagian glosarium terdapat penjelasan 

mengenai beberapa istilah yang ada di dalam booklet. 

 

Gambar 4.41. Daftar Pustaka 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

Pada bagian daftar pustaka terdapat rujukan dari sumber 

materi yang digunakan oleh penulis untuk menyusun booklet pop 

up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri ini. 
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Gambar 4.42. Daftar Pustaka dan Bio Note 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Pada bagian belakang dari booklet terdapat bio note, bio note 

merupakan bagian kosong yang dapat digunakan untuk menulis 

kesimpulan dari proses pembelajaran jaringan hewan yang sudah 

dilakukan oleh peserta didik lakukan. 

B. Hasil Kelayakan Produk 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dalam penelitian ini adalah memvalidasi 

materi yang disajikan dalam booklet.  Validasian materi 

dilakukan oleh dosen biologi dari UIN Walisongo Semarang yaitu 
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Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc. Beberapa revisi 

yang diberikan oleh ahli materi diantaranya yaitu: 

1) Peta konsep 

 

Gambar 4.43. Peta Konsep Sebelum Revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
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Gambar 4.44. Peta Konsep Sesudah Revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Hasil revisi dari ahli materi adalah pada bagian 

peta konsep, tulisan jaringan epitel, jaringan ikat, 

jaringan otot, dan jaringan saraf diberikan warna atau 

font yang berbeda agar terlihat sebagai sub bab, dan 

berbeda dengan penjabaran materi dibawahnya. Gambar 

4.43 adalah bagian peta konsep pada booklet sebelum 

direvisi, dimana pada bagian sub bab dari materi 

jaringan hewan tulis dengan font yang sama, dengan 

penjabaran materi dibawahnya.  Gambar 4.44 adalah 

bagian peta konsep pada booklet yang sudah direvisi  

berdasarkan arahan dari validator materi dimana pada 

bagian sub bab dari materi jaringan hewan, diberi font 
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dan warna  yang berbeda, dengan penjabaran materi 

yang berada dibawahnya. 

2) Pop Up Jaringan Epitel 

 

Gambar 4.45. bagian pop up pada halaman 07 dan halaman 
08 sebelum revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
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   (a)                                                   (b) 

Gambar 4.46. (a) bagian pop up pada halaman 07 setelah 
revisi (b) bagian pop up pada halaman 08 setelah revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

 

Gambar 4.47. bagian pop up pada halaman 09 dan halaman 
10 sebelum revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
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(a)                                              (b) 

Gambar 4.48. (a) bagian pop up pada halaman 09 setelah 
revisi (b) bagian pop up pada halaman 10 setelah revisi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Hasil revisi dari ahli materi adalah pada bagian 

pop up jaringan epitel epitel, bisa di tambahkan gambar 

sel epitel yang asli setelah gambar animasi, kemudian 

diberikan contoh organ dimana epitel tersebut 

ditemukan. 
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3) Tambahan Informasi Tentang Jaringan Hewan 

 

Gambar 4.49. Halaman 37 sebelum penambahan informasi 
mengenai jaringan hewan. 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Gambar 4.50. Halaman 37 sesudah penambahan informasi 
mengenai jaringan hewan. 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi, untuk menambah wawasan peserta didik, 

didalam booklet bisa ditambahkan informasi penelitian 

mengenai jaringan hewan. Gambar 4.49 adalah booklet 

halaman 37 sebelum dilakukan revisi, dimana belum 

terdapat tambahan informasi mengenai penelitian 

jaringan hewan untuk menambah wawasan peserta 

didik. Gambar 4.50 adalah booklet halaman 37 setelah 

dilakukan revisi, pada halaman 37, setelah bagian 

merumuskan kesimpulan terdapat tambahan informasi 

mengenai penelitian jaringan hewan, yang berkaitan 

dengan aplikasi dari jaringan hewan dalam kehidupan 

nyata, sehingga diharapkan dapat menambah wawasan 

peserta didik. 

Proses validasi pertama oleh ahli materi, dilakukan 

pada draft 1. Draft 1 yang sudah direvisi, disebut dengan draf 

2. Berikut ini adalah grafik persentase penilaian ahli materi 

terhadap draft 2 booklet pop up jaringan hewan dengan 

model pembelajaran inkuiri. Sedangkan untuk angket hasil 

validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 19. 
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Gambar 4.51. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi maka dapat 

dihitung tingkat pencapaian sebagai  berikut: 

Persentase  
∑                     

                    
      

 
   

   
      

  87,8 % 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diketahui bahwa 

penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat 

valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh 

ahli materi adalah 87,8%, yang artinya booklet pembelajaran 

sudah bisa digunakan. 

Proses validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

dilakukan sebanyak dua kali, hingga akhirnya diperoleh 
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produk draft 2 booklet pop up yang dinyatakan layak untuk 

diujikan kepada siswa, penilaian terhadap booklet diberikan 

setelah validasi kedua. Penilaian booklet pembelajaran oleh 

ahli materi meliputi dua komponen penilaian yaitu 

komponen penyajian materi dan komponen kebahasaan. 

Berikut ini kriteria dan indikator penilaian yang dilakukan 

oleh ahli materi. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi media dalam penelitian ini adalah memvalidasi 

booklet yang akan digunakan dalam proses penelitian. Validasi 

media dilakukan oleh Dosen Biologi dari UIN Walisongo 

Semarang yaitu Ibu Elina Lestariyanti, M.Pd. proses validasi 

booklet oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali, hingga 

diperoleh booklet pop up yang sesuai untuk diujikan kepada 

siswa. Beberapa revisi dari ahli media diantaranya adalah: 
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1) Spasi Antar Paragraf 

 
Gambar 4.52. Spasi antar paragraf pada bagian orientasi 

sebelum revisi 

 
Gambar 4.53. Spasi antar paragraf pada bagian orientasi 

sebelum revisi 
 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media, terdapat perbedaan spasi antar paragraf pada bagian 
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orientasi yang ditunjukan pada gambar 4.52 bagian paragraf 

yang perlu direvisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru. 

Hasil revisi yang sudah dilakukan terhadap spasi antar 

paragraf pada bagian orientasi dapat dilihat pada gambar 

4.53 hasil revisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru. 

 

2) Font Tulisan 

 

Gambar 4.54. Font pada bagian merumuskan hipotesis 
sebelum revisi 
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Gambar 4.55. Font pada bagian merumuskan hipotesis  
sesudah revisi 

 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media, terdapat perbedaan font pada bagian merumuskan 

hipotesis yang ditunjukan pada gambar 4.54, yang 

merupakan langkah ketiga dari proses pembelajaran inkuiri, 

font pada penulisan rumusan hipotesis berbeda dengan font 

yang digunakan pada penulisan langkah proses 

pembelajaran inkuiri yang lain, harusnya font yang 

digunakan pada penulisan merumuskan hipotesis 

menggunakan format Capitalize Each Word, tapi pada 

tahapan merumuskan hipotesis ditulis menggunakan format 

Sentence case, sehingga perlu dilakukan revisi, bagian font 

yang perlu direvisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru. 

Hasil revisi yang sudah dilakukan terhadap font pada bagian 



153 
 

 
 

merumuskan hipotesis dapat dilihat pada gambar 4.55, hasil 

revisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru. 

Proses validasi pertama oleh ahli materi, dilakukan 

pada draft 1. Draft 1 yang sudah direvisi, disebut dengan draf 

2. Berikut ini adalah grafik persentase penilaian ahli materi 

terhadap draft 2 booklet pop up jaringan hewan dengan 

model pembelajaran inkuiri. Sedangkan untuk angket hasil 

validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran 22. 

 

Gambar 4.56. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi maka dapat 

dihitung tingkat pencapaian sebagai  berikut: 
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Persentase  
∑                     

                    
      

 
   

   
      

  88,8 % 

Berdasarkan pada tabel 3.1 dapat diketahui bahwa 

penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat 

valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh 

ahli media adalah 88,8%, yang artinya booklet pembelajaran 

sudah bisa digunakan. 

Penilaian pada booklet pembelajaran yang dilakukan 

oleh ahli media meliputi dua aspek berdasarkan aturan BSNP, 

yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kesesuaian pop up 

booklet. Aspek kelayakan kegrafikan meliputi ukuran booklet, 

desain cover, desain isi booklet. Sedangkan aspek kesesuain pop 

up booklet meliputi desain pop up yang terdapat pada booklet. 

3. Validasi Guru Biologi 

Setelah hasil validasi booklet pop up oleh ahli materi dan 

ahli media dinyatakan layak untuk digunakan tanpa revisi, 

selanjutnya dilakukan validasi terhadap draft 2 booklet pop up 

oleh guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang. Proses validasi 

booklet yang dilakukan oleh guru biologi bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan booklet pop up untuk digunakan pada 

proses pembelajaran materi jaringan hewan oleh siswa. Proses 

validasi booklet ini dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi di 

SMA Negeri 16 Semarang yaitu Ibu Atsni Wahyu Lestari, S.Pd. 



155 
 

 
 

Berdasarkan hasil validasi yang sudah dilakukan oleh 

guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang, booklet pop up 

jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri dinyatakan 

sudah layak untuk digunakan pada uji skala kecil dan uji skala 

besar, tanpa harus direvisi. Berikut ini adalah grafik persentase 

penilaian guru biologi terhadap booklet pop up jaringan hewan. 

 

Gambar 4.57. Hasil Guru Biologi 

Terdapat tiga aspek penilaian yang diberikan oleh 

guru biologi terhadap booklet pop up jaringan hewan, 

diantaranya yaitu aspek tampilan, aspek penyajian materi, 

dan aspek manfaat. Pada aspek tampilan persentase 

penilaian guru biologi adalah 96%. Pada aspek penyajian 

materi, persentasi penilaian oleh guru biologi adalah 95%. 
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Pada aspek manfaat persentase penilaian guru biologi adalah 

100%.  Angket hasil penilaian guru biologi dapat dilihat pada 

lampiran 25. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi, dapat 

dihitung tingkat pencapaian sebagai  berikut: 

 

Persentase   
∑                     

                    
      

 
  

  
      

  97,6 % 

Berdasarkan pada tabel 3.1 dapat diketahui bahwa 

penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat 

valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh ahli 

materi adalah 97.6%, yang artinya booklet pembelajaran sudah 

bisa digunakan  uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. 

C. Hasil Uji Efektivitas Produk 

1. Hasil Penilaian Angket Efektivitas Booklet Oleh Siswa 

a. Hasil Angket Efektivitas Booklet Pada Uji Skala Kecil 

Tujuan dari pengisian angket adalah untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan 

booklet. Berikut ini analisis angket tanggapan siswa 

terhadap penggunaan booklet. Hasil dari pengisian angket 

dapat dilihat pada  lampiran 37. 
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Gambar 4.58. Hasil Penilaian Booklet Siswa Kelas Uji Skala 
Kecil 

 

Berdasarkan hasil angket diatas maka dapat dihitung 

tingkat pencapaian efektivitas booklet sebagai berikut. 
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  83% 

Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa 

penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat cukup 

efektif, karena persentase hasil penilaian yang diberikan 

oleh siswa pada uji coba skala kecil adalah 83%, sehingga 

booklet pembelajaran berbasis pop up ini efektif digunakan 
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untuk proses pembelajaran materi jaringan hewan. 

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian skripsi yang 

dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2018 yang 

berjudul Pengembangan Pop Up Booklet Sistem Pencernaan 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis Siswa 

Kelas XI IPA Di MA Ashabul Kahfi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa diketahui 

bahwa dengan penambahan bentuk pop up didalam booklet 

efektif untuk meningkatkan kempampuan analisis siswa, 

dimana kemampuan analisis sendiri merupakan bagian dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Nisa, 2018).  

b. Hasil Angket Efektivitas Booklet Kelas Eksperimen 

Uji lapangan operasional juga bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dari penggunaan booklet pop up 

jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri. 

Pengujian booklet dilakukan pada kelas eksperimen, yaitu 

kelas XI.IPA.1 di SMA Negeri 16 Semarang. Setelah peserta 

didik melakukan proses pembelajaran menggunakan booklet 

pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri, 

selanjutnya peserta didik melakukan post test. Setelah 

selesai melakukan post test, selanjutnya peserta didik 

diminta untuk mengisi angket penilaian terhadap booklet 

pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri. 

Berikut ini adalah hasil grafik penilaian terhadap booklet 
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pop up dengan model pembelajaran inkuiri, yang dilakukan 

oleh peserta didik dari kelas eksperimen. 

 

Gambar 4.59. Hasil Penilaian booklet oleh kelas eksperimen 

Berdasarkan gambar 4.59 dapat dilihat rata-rata hasil 

penilaian peserta didik terhadap booklet pop up jaringan 

hewan dengan model pembelajaran inkuiri, rata-rata pada 

aspek tampilan sebesar 93%. Rata-rata penilaian pada aspek 

penyajian materi adalah 87%. Rata-rata penilaian pada 

aspek  materi adalah sebesar 87%. Rata-rata keseluruhan 

hasil penilaian peserta didik kelas eksperimen pada booklet 

pop up dengan model pembelajaran inkuiri, adalah sebagai 

berikut: 
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Persentase   
∑                     

                    
      

 
    

    
      

  89% 

Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa 

penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat 

efektif, karena persentase hasil penilaian yang diberikan 

oleh kelas eksperimen adalah 89%, yang  artinya booklet 

pop up yang dihasilkan sudah efektif untuk digunakan pada 

proses pembelajaran materi jaringan hewan. Untuk 

perhitungan lengkap kelayakan booklet dapat dilihat pada 

lampiran 38. 

Hasil penilaian booklet oleh kelas eksperimen 

menunjukn hasil bahwa booklet pop up yang dihasilkan 

sudah efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran 

materi jaringan hewan. Hal ini sesuai dengan jurnal 

penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana 

Endah Handayani yang berjudul Pengembangan Media 

Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib Pengelompokkan 

Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana 

Endah Handayani dapat diketahui bahwa dengan 

menambahkanbentuk pop up kedaam booklet dapat 

menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

efisien, dan efektif (Sugiarti dan Handayani, 2017)  
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2. Hasil Validasi Soal HOTS 

Validasi instrumen soal HOTS yang digunakan untuk 

penelitian ini dilakukan oleh Dosen Biologi dari UIN Walisongo 

Semarang yaitu Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah,M.Pd. Validasi 

instrumen soal HOTS dilakukan dalam bentuk kartu soal, proses 

validasi soal HOTS oleh validator dilakukan sebanyak lima kali, 

hingga akhirnya menghasilkan soal yang sesuai dengan KD dan 

Indikator, serta dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

siswa. Berikut ini adalah hasil validasi soal HOTS oleh validator: 

 

Gambar 4.60. Hasil Validasi Soal HOTS 
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Berdasarkan grafik validasi soal diatas dapat dilihat 

banyaknya soal HOTS yang layak digunakan untuk  untuk uji 

skala kecil dan uji skala besar dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Soal HOTS yang layak digunakan untuk  untuk uji 
skala kecil dan uji skala besar 

No 
Validasi 

Ke 
Nomor Soal Yang Layak 

Nomor Soal Yang Tidak 
Layak 

1 I Tidak ada 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, dan 20 

2 II 1 dan 5 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, dan 20 

3 III 1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, 16, 
19, dan 20 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 
15, 17, dan 18 

4 IV 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 13, 
16, 19 dan 20. 

9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 
dan 18 

5 V 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, dan 20 

Tidak ada 

 

Kartu soal hasil validasi soal HOTS oleh validator dapat 

dilihat pada lampiran 15. Proses validasi soal hots oleh validator 

bertujuan untuk mengetahui, kelayakan soal yang dapat 

digunakan pada uji skala kecil. Terdapat empat aspek penilaian 

soal HOTS yang dilakukan oleh validator, yang terdiri atas aspek 

materi, aspek konstruksi, aspek bahasa, dan aturan tambahan. 

Berikut ini aspek penilaian soal HOTS yang dilakukan oleh 

validator. 
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Tabel 4.2. aspek penilaian telaah soal HOTS 
No Aspek Telaah Penilaian Soal HOTS 
A. Materi 
1 Soal sesuai dengan indicator 
2 Soal menggunakan stimulus yang menarik 
3 Soal menggunakan stimulus yang kontekstual (Gambar, Grafik, 

Teks, Visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata) 
4 Soal mengukur level kognitif penalaran 
5 Jawaban tidak ditemukan pada stimulus 
6 Tidak rutin (tidak familiar) 
7 Pilihan jawaban homogen dan logis 
8 Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar 
B. Konstruksi 
9 Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas,  dan tegas 
10 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 
11 Pokok soal tidak memberi petunjuk pada kunci jawaban  
12 Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda 
13 Gambar, grafik,  tabel, diagram,  atau sejenisnya jelas 
14 Panjang pilihan jawaban relatif sama 
15 Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban 

diatas salah” atau “semua jawaban diatas benar” dan sejenisnya 
16 Butir soal tidak bergantung pada jawaban lain 
C. Bahasa 
17 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, 

untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai kaidahnya 
18 Soal menggunakan kalimat yang komunikatif 
D. Aturan Tambahan 
19 Soal tidak mengandung unsur SARA PPPK (Suku, Agama, Ras, 

Antargolongan, Pornografi, Politik, Propaganda, dan Kekerasan) 

 

Validasi soal HOTS oleh validator dilakukan sebanyak lima 

kali, setelah validasi yang kelima soal HOTS dinyatakan valid dan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian, berikut ini 

adalah grafik hasil penilaian telaah soal HOTS oleh validator. 
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Gambar 4.61. Grafik hasil telaah soal HOTS oleh validator 

 

Berdasarkan gambar 4.61, dapat dilihat banyaknya soal 
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Sedangkan soal nomor 1, 2, dan 3 tidak memenuhi kriteria aspek 

2. Meskipun ketiga soal tidak memenuhi kriteria aspek 2, namun 
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2

4

6

8

10

12

14

16

18

20

Aspek Telaah Soal HOTS 

Jumlah
Soal



165 
 

 
 

umum soal HOTS. Hasil penilaian soal HOTS oleh validator dapat 

dilihat pada lampiran 16. 

3. Hasil Analisis Uji Instrumen Soal HOTS 

Proses analisis soal HOTS, yang terdiri atas uji validitas soal, uji 

kesukaran soal, uji daya pembeda soal, dan uji reliabilitas soal. 

Berikut ini adalah hasil analisis  soal HOTS: 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas pada soal bertujuan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya item-item soal tes yang akan digunakan 

untuk uji skala yang lebih besar. Uji validitas penting 

dilakukan karena, suatu instrumen yang valid akan 

menghasilkan data yang valid. Instrumen yang valid adalah 

instrumen yang instrumen yang dapat mengukur dengan 

tepat apa yang hendak diukur (Widoyoko, 2017). Berikut ini 

adalah grafik persentase hasil uji validitas 20 soal  HOTS: 
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Gambar 4.62. Grafik Persentase Hasil Uji Validitas Soal 
HOTS 

Berdasarkan grafik persentase hasil uji validitas 20 

soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS 

yang valid adalah 85%. Sedangkan persentase soal HOTS 

yang tidak valid adalah 15%. Soal yang dinyatakan valid 

akan digunakan untuk dikerjakan pada uji skala besar 

karena item soal tersebut dapat mempresentasikan materi 

jaringan hewan, sedangkan soal yang dinyatakan tidak valid 

tidak akan digunakan. 

Dari 20 butir soal yang diujikan pada uji skala kecil, 

sebanyak 17 soal dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, dan 20. Soal yang 

dinyatakan tidak valid sebanyak tiga soal yaitu soal nomor 

85% 

15% 

Hasil Uji Validitas 

Valid

Tidak Valid



167 
 

 
 

13, 16, dan 19. Untuk perhitungan validitas soal HOTS pada 

uji skala kecil dapat dilihat pada lampiran 29. 

b. Uji Kesukaran Soal 

Uji kesukaran soal digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran soal yang akan digunakan pada uji skala 

besar, terdapat tiga kategori tingkat kesuran soal yaitu 

mudah, sedang, dan sulit. Suatu soal dikatakan mudah jika 

banyak peserta didik yang menjawab soal dengan benar, 

sehingga indeks tingkat kesukaran soal semakin tinggi. 

Sebaliknya jika semakin sedikit peserta yang menjawab soal 

dengan benar maka soal tersebut termasuk kedalam soal 

yang sukar (Azwar, 2006). Berikut ini adalah grafik 

persentase hasil uji kesukaran 20 soal  HOTS: 

 

Gambar 4.63. Persentase Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Soal HOTS 
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Berdasarkan grafik persentase hasil uji kesukaran 20 

soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS 

yang termasuk kedalam kategori mudah adalah sebanyak 

15%. Soal HOTS yang termasuk kedalam kategori sedang 

adalah 75%. Sedangkan persentase soal HOTS yang 

termasuk kedalam kategori sukar adalah sebanyak 10%. 

Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal yang sudah 

dilakukan pada 20 soal HOTS, diperoleh hasil terdapat 

sebanyak 3 soal yang masuk kedalam kategori mudah yaitu 

soal nomor 4, 14, dan 19. Sebanyak lima belas soal termasuk 

kedalam kategori sedang, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 

10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, dan 20. Sebanyak dua soal 

termasuk kedalam kategori sukar, yaitu soal nomor 9 dan 

soal nomor 17. Hasil perhitungan uji kesukaran soal dapat 

dilihat pada lampiran 35. 

c. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir 

soal untuk membedakan siswa yang menguasai materi dan 

belum menguasai materi. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda soal, maka soal tersebut semakin baik untuk 

membedakan antara siswa kelompok atas dan siswa 

kelompok bawah (Hanifah, 2014). Berikut ini adalah grafik 

persentase hasil uji daya pembeda 20 soal  HOTS: 
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Gambar 4.64. Persentase Hasil Uji daya pembeda Soal 
HOTS 

Berdasarkan grafik persentase hasil uji kesukaran 20 

soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS 

yang termasuk kedalam kategori baik adalah 80%. 

Sedangkan soal HOTS yang termasuk kedalam kategori 

cukup adalah 20%. Berdasarkan uji daya pembeda yang 

sudah dilakukan terhadap 20 soal HOTS, diperoleh hasil 

sebanyak empat soal termasuk kedalam kategori cukup yaitu 

soal nomor 9, 13, 17, dan 19. Sebanyak enam belas soal 

termasuk kedalam kategori baik yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 18, dan 20. Hasil perhitungan 

uji daya pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 33. 

d. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian perlu 

dilakukan agar instrumen yang digunakan untuk penelitian 

20% 

80% 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Cukup
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memiliki ketetapan atau konsistensi dalam menghasilkan 

data yang sama.uji reliabilitas instrumen merupakan syarat 

untuk melakukan pengujian validitas instrumen. Instrumen 

tes dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika memberikan 

hasil yang tetap atau konsisten apabila digunakan untuk 

melakukan tes berkali-kali (Widoyoko, 2017). 

Uji reliabilitas soal bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi atau ketetapan dari instrumen soal yang akan 

digunakan untuk penelitian, berdasarkan hasil dari uji 

reliablitas yang dilakukan terhadap 20 soal HOTS, diketahui 

bahwa 20 soal tersebut memiliki tingkat reliabiltas yang 

sangat tinggi yaitu sebesar 0,87. Hasil perhitungan reliabitas 

soal dapat dilihat pada lampiran 31. 

Setelah dilakukan proses analisis terhadap soal HOTS, 

yang terdiri atas uji validitas soal, uji kesukaran soal, uji daya 

pembeda soal, dan uji reliabilitas soal. Diketahui besarnya 

persentase soal HOTS yang layak untuk digunakan pada uji skala 

besar: 
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Gambar 4.65. Grafik kriteria soal HOTS yang layak untuk uji 
skala besar. 

 

Berdasarkan hasil analisis uji instrumen soal HOTS yang 

sudah dilakukan pada uji skala kecil, yang terdiri atas uji 

validitas, uji kesukaran soal, uji daya pembeda, dan uji 

reliabilitas soal, dari 20 soal HOTS yang sudah dibuat, diketahui 

bahwa persentase soal HOTS yang layak digunakan untuk uji 

skala besar adalah sebesar 85%, atau berjumlah 17 soal dari dua 

20 soal yang diujikan pada uji skala kecil, yaitu soal nomor  1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, dan 20. Sedangkan 

persentase soal yang tidak layak untuk untuk digunakan pada uji 

skala besar adalah sebanyak 15%, atau berjumlah 3 soal dari 20 

soal yang diujikan pada uji skala kecil, yaitu soal nomor 13, 16, 
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dan 19. Hasil kriteria soal yang dapat digunakan untuk uji skala 

besar dapat dilihat pada lampiran 43. 

4. Analisis Data Uji Kognitif 

Setelah dilakukan uji skala kecil, tahap selanjutnya adalah 

uji skala besar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan 

melakukan uji kognitif. Uji kognitif dilakukan melalui uji pretest 

dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Gambar 4.66. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Post Test 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 4.66, dapat dilihat perbandingan 

hasil pretest dan post test dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Rata-rata hasil pretest antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen tidak jauh berbeda, rata-rata hasil pretest 
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pada kelas kontrol adalah 61, sedangkan rata-rata hasil pretest 

pada kelas eksperimen adalah 60. Hal ini disebabkan karena 

kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan 

yang sama, yaitu kedua kelas belum memperoleh materi 

jaringan hewan pada saat melakukan pretest. Rata-rata hasil 

post test kelas kontrol dan kelas eksperimen, keduanya 

mengalami peningkatan. Rata-rata hasil post test kelas kontrol 

adalah 82, sedangkan rata-rata hasil post test kelas eksperimen 

adalah 92. Perbedaan rata-rata hasil post test kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, disebabkan karena kedua kelas tersebut 

mendapatkan perlakukan berbeda pada proses pembelajaran 

materi jaringan hewan. 

Pada kelas kontrol proses pembelajaran materi jaringan 

hewan dilakukan dengan cara konvensional dan hanya 

menggunakan sumber belajar LKS, sedangkan pada kelas 

eksperimen proses pembelajaran jaringan hewan menggunakan 

booklet pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran 

inkuiri. Soal yang digunakan untuk post test pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen adalah soal yang sama, yaitu soal HOTS 

mengenai materi jaringan hewan. Kelas eksperimen lebih dapat 

memahami soal HOTS, disebabkan karena mereka mempelajari 

materi jaringan hewan dengan menggunakan booklet yang 

disusun dengan model pembelajaran inkuiri yang terdiri atas 

enam tahapan yaitu orientasi, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 
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dan merumuskan kesimpulan. Selain itu di dalam booklet juga 

terdapat pop up jaringan hewan yang ilustratif, sehingga siswa 

akan lebih mudah dalam mempelajari materi jaringan hewan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Wulandari mahasiswa Universitas Negeri Semarang  pada tahun 

2015 yang berjudul Pegembangan Modul Berbentuk Pop-Up dan 

SMASH book materi sistem reproduksi manusia di SMA 

Kesatrian 1 Semarang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan wulandari diketahui bahwa pemanfaatan bentuk pop 

up pada proses pembelajaran sangat efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa (Wulandari, 2015). Selain itu 

berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Amalia 

Nurkhasanah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa Kelas X SMAN 1 Depok pada Materi Listrik 

Dinamis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Amalia Nurkhasanah dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Guided Inquiry  berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Listrik 

Dinamis (Nurkhasanah, 2016). 

Setelah diperoleh data nilai pretest dan post test dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, selanjutnya dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas, yang bertujuan untuk 

menentukan jenis analisis statistik yang akan digunakan, 
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sehingga mengetahui cara yang sesuai untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

5. Hasil Uji Normalitas 

Setelah dilakukan uji skala besar pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen selanjutnya dilakukan uji normalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Bila data yang diperoleh 

berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik statistik parametris. Namun bila data yang 

diperoleh berdistribusi tidak normal, maka teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik statistik nonparametris (Sugiyono, 

2016). 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 24.  Bila hasil output dari uji 

normalitas yang dilakukan, memiliki nilai signifikan lebih besar 

dari α = 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal, namun 

jika nilai signifikan lebih kecil dari α = 0.05 maka data penelitian 

berdistribusi tidak normal. 

Berikut ini data hasil uji normalitas dengan teknik uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk menggunakan 

Aplikasi SPSS versi 24. 
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Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 

Eksperimen 
,238 30 ,000 ,827 30 ,000 

Post Test 
Eksperimen 

,290 30 ,000 ,795 30 ,000 

Pretest 
Kontrol 

,291 30 ,000 ,794 30 ,000 

Post Test 
Kontrol 

,245 30 ,000 ,876 30 ,002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan 

pada data pretest dan post test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 

Shapiro-Wilk dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas pretest 

kelas eksperimen dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji 

normalitas pretest eksperimen dengan menggunakan uji 

shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama yaitu memiliki 

nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas 

post test kelas eksperimen dengan menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas post test eksperimen dengan 

menggunakan uji shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama 

yaitu memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

uji normalitas pretest kelas kontrol dengan menggunakan uji 
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kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas pretest kontrol dengan 

menggunakan uji shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama 

yaitu memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

uji normalitas post test kelas kontrol dengan menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 

0,000 < 0,05. Sedangkan hasil uji normalitas post test kelas 

kontrol dengan menggunakan uji shapiro-wilk menunjukan nilai 

signifikan (sig) sebesar 0,002 < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan 

pada hasil pretest dan post test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan uji 

shapiro-wilk menunjukan nilai signifikan (sig) lebih kecil dari α 

= 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang 

diperoleh berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada lampiran 

44. 

6. Hasil Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas tahap selanjutnya adalah 

dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui kesamaan varians dari kelompok data penelitian. Uji 

Levene merupakan metode pengujian homogenitas, dimana data 

yang di uji tidak harus normal tapi harus bersifat kontinu 

(Hartati, 2013). 
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Data hasil pretest dan post test pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen diui menggunakan uji levene. Data penelitian 

yang akan diuji menggunkan uji levene tidak harus memiliki 

distribusi yang normal. Uji homgeitas dengan uji levene 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini adalah 

tahapan perhitungan uji levene menggunakan SPSS (Nuryadi, 

dkk., 2017) 

Hasil uji homogenitas data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan uji levene dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 
Pretest 

Based on Mean ,009 1 58 ,925 
Based on Median ,000 1 58 1,000 
Based on Median and 
with adjusted df 

,000 1 57,559 1,000 

Based on trimmed 
mean 

,010 1 58 ,920 

 
Berdasarkan uji homogenitas hasil pretest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang sudah dilakukan dengan uji levene, 

diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,925 > 0,05. Karena hasil 

uji homogenitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas pretest kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen  dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat 

pada lampiran 45. 

 
Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Post Test Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Post 
Test 

Based on Mean ,973 1 58 ,328 
Based on Median ,738 1 58 ,394 
Based on Median 
and with adjusted 
df 

,738 1 57,92
7 

,394 

Based on 
trimmed mean 

1,099 1 58 ,299 

Berdasarkan uji homogenitas pada hasil post test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang sudah dilakukan dengan uji 

levene, diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,328 > 0,05. 

Karena hasil uji homogenitas nilai post test kelas kontrol dan 

kelas eksperimen lebih besar dari α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil post test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen bersifat homogen. Hasil uji homogenitas post test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen  dengan menggunakan SPSS 

versi 24 dapat dilihat pada lampiran 46. 

7. Hasil Uji Mann Whitney 

Data  hasi pretest dan post test pada kelas kontro. 

Dankelas eksperimen memiliki distribusi yang tidak normal, 

sehingga data penelitian harus diuji menggunakan teknik 

statistik nonparametris. Uji Mann whitney U Test merupakan 

salah satu teknik statistik nonparametris, yang digunakan untuk 
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menguji hipotesis komparatif dua sampel. Mann whitney u tes 

digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel bila datanya 

berbentuk ordinal, atau bisa juga digunakan untuk data interval 

atau rasio yang memiliki distribusi tidak normal, sehingga tidak 

memenuhi syarat uji statistik parametris (Sugiyono, 2016). 

Berikut ini adalah hasil uji mann whitney dengan 

menggunakan SPSS versi 24. 

 
Tabel 4.6. Hasil Uji Mann Whitney 

Test Statisticsa 
 Hasil Belajar Siswa 
Mann-Whitney U 182,000 
Wilcoxon W 647,000 
Z -4,016 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Grouping Variable: Kelas 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan mann 

whitney u test, diperoleh hasil Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Karena hasil Asymp.Sig lebih kecil dari nilai α = 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Booklet Pop Up dengan model pembelajaran 

inkuiri yang dikembangkan efektif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 16 Semarang. Hasil uji mann whitney u test dengan 

menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada lampiran 48. 

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian skripsi yang 

dilakukan oleh Fitria Ratna Sari mahasiswa Universitas Islam 
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Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Higher  Order 

Thinking Skill Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah 2 

Bandarlampung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fitria Ratna Sari tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran biologi dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dapat membantu meningkatkan kemampuan Higher 

Order Thinking Skill peserta didik (Sari, 2017). 

8. Hasil Uji N-Gain 

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills) dapat diukur menggunakan uji kognitif. Uji 

kognitif pada penelitian ini dilakukan dengan uji pretest dan 

post test terhadap materi jaringan hewan, menggunakan soal 

HOTS (Higher Order Thinking Skills). Uji pretest dan post test 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan booklet 

pop up materi jaringan hewan dengan model pembelajaran 

inkuiri terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada siswa. 

Uji pretest dan post test dilakukan pada uji skala besar 

yaitu pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 

kontrol proses pembelajaran materi jaringan hewan dilakukan 

secara konvensional tanpa menggunakan booklet pop up 

jaringan. Sedangkan pada kelas eksperimen proses 

pembelajaran materi jaringan hewan dilakukan dengan booklet 
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pop up jaringan hewan, menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. 

Soal pretest dan post test pada uji skala besar merupakan 

soal HOTS yang sudah dilakukan validasi oleh ahli materi 

biologi, yaitu oleh Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd yang 

merupakan dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. 

Setelah soal HOTS selesai divalidasi dan dinyatakan layak 

sebagai instrumen penelitian, tahapan selanjutnya adalah 

menguji soal HOTS pada uji skala kecil, setelah itu dilakukan 

proses analisis soal yang terdiri atas uji validitas soal, uji daya 

pembeda soal, uji tingkat kesukaran soal, dan uji reliabilitas soal. 

Dari 20 soal HOTS yang sudah divalidasi oleh validator dan 

sudah di ujikan pada uji skala kecil, diperoleh 17 soal yang layak 

untuk uji pretest dan post test pada uji skala besar. 

Setelah diperoleh data hasil pretest dan post test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, terhadap materi jaringan 

hewan. Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

Cara mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan uji N-

Gain, yaitu dengan cara menghitung selisish antara nilai pretest 

dan nilai post test (Frasidik, 2017). Berikut ini hasil uji N –Gain 

dengan menggunakan SPSS versi 24. 
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Tabel 4.7. Hasil Uji N-Gain 
Kelas N-Gain Kriteria 

Eksperimen 0,83 Tinggi 
Kontrol 0,56 Sedang 

 

Berdasarkan hasil pretest dan post test yang sudah 

dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dapat 

diketahui nilai N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 0,83 yang 

termasuk kedalam kategori tinggi, sedangkan nilai N-Gain kelas 

kontrol adalah sebesar 0,56 yang termasuk kedalam kategori 

sedang. Hasil uji N-Gain dengan menggunakan SPSS versi 24 

dapat dilihat pada lampiran 47. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain yang sudah dilakukan pada 

hasil pretest dan post test kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup 

tinggi pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol 

mengalami peningkatan hasil belajar yang termasuk kedalam 

kategori sedang. 

Peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas 

kontrol, disebabkan karena pada proses pembelajaran materi 

jaringan hewan pada siswa kelas eksperimen menggunakan 

sumber belajar berupa booklet pop up dengan model 

pembelajaran inkuiri. Dengan adanya gambar ilustratif yang 

terdapat didalam booklet pop up, maka siswa lebih mudah untuk 
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memahami struktur dari jaringan hewan, sehingga siswa dapat 

menjawab soal HOTS dengan lebih mudah. Materi jaringan 

hewan yang disampaikan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri, dapat membantu siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) 

yang lebih baik, karena dalam model pembelajaran inkuiri 

terdapat enam tahapan yang terdiri atas orientasi, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 

hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Setiap tahapan pada 

model pembelajaran inkuiri membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mereka 

miliki, sehingga siswa akan lebih mudah untuk menjawab soal 

HOTS. 

Hasil uji N-Gain yang sudah dilakukan sesuai dengan 

jurnal penelitian Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi 

Prayitno yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan 

Baskoro Adi Prayitno diketahui bahwa modul berbasis inkuiri 

terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(Ikhsan, Sutarno, dan Prayitno, 2016). 

Hal ini juga sesuai dengan jurnal penelitian Nuraini 

Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati yang berjudul 
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  maka didapatkan 

hasil bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan cara 

menganalisis suatu masalah sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, siswa juga merasa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya 

penyelidikan mandiri, diskusi dan kesempatan siswa untuk 

saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan masalah 

(Annisa, Dwiastuti, dan Fatmawati, 2016). Selain itu 

berdasarkan Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lutfiatuz 

Zahro yang berjudul Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop 

Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa buku ajar 

berbasis pop up efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

yakni dengan melihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (Zahro, 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan booklet pop up 

pada mata pelajaran biologi materi jaringan hewan  menggunakan 

model pembelajaran inkuiri yang sudah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik desain prototipe booklet pop up yang 

dikembangkan dengan menggunakan model 4-D, terdiri atas 

bagian awal yang berisi cover, redaksi, kata pengantar, daftar isi. 

Bagian isi terdapat penjelasan mengenai materi jaringan hewan 

yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri. Bagian 

penutup terdiri atas informasi aplikasi jaringan hewan, 

glosarium, daftar pustaka, bio note dan cover belakang yang 

berisi biografi dari penulis. Di dalam booklet terdapat pop up 

mengenai jaringan hewan. 

2. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan 

menggunakan menggunakan model 4-D menghasilkan produk 

berupa booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri pada 

materi jaringan hewan layak digunakan sebagai sumber belajar 

bagi siswa kelas XI di SMAN 16 Semarang. Dengan persentase 

penilaian ahli materi sebesar 87,80%. Persentase penilaian ahli 

media sebesar 88,80%. Persentase penilaian guru biologi 

sebesar 97,64%.  
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3. Booklet pop up yang dikembangkan dengan menggunakan 

metode 4-D dinilai efektif berdasarkan hasil penilaian angket 

efektivitas yang dilakukan oleh siswa, dengan persentase 

penilaian pada uji skala kecil sebesar 83% dan persentase 

penilaian pada uji skala besar adalah 89%.  Serta berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitney dengan hasil 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan 

perbandingan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 

0,83 dengan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,56. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan booklet pop up pada mata 

pelajaran biologi materi jaringan hewan dengan  menggunakan 

model pembelajaran inkuiri, maka peneliti memberikan saran yang 

dapat dijadikan sebagai rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk menguji proses 

pembelajaran menggunakan booklet, terhadap  peningkatan 

hasil belajar siswa. Serta untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan higher order thinking skills (HOTS) siswa. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kebiasaan 

belajar secara mandiri menggunakan sumber belajar alternatif, 

terutama sumber belajar yang dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan higher order thinking skills (HOTS). 

Booklet pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran 
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inkuiri, dapat menjadi alternatif bagi siswa untuk mempelajari 

materi jaringan hewan dan meningkatkan kemampuan higher 

order thinking skills (HOTS). 

3. Bagi guru, diharapkan mampu meningkatkan rancangan sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat menarik  

minat belajar siswa. Booklet pop up jaringan hewan dengan 

model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu alternatif 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat 

menarik  minat belajar siswa. 
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Lampiran 1 

Petunjuk Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi 

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 

1 Mengetahui dan 

menganalisis sumber 

belajar biologi yang 

digunakan disekolah. 

1. Sumber belajar apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran Biologi dikelas?* 

a. Buku paket 

b. LKS 

c. Modul 

*dapat diisi lebih dari satu 

2 Mengetahui ketersedian 

sumber belajar biologi 

yang digunakan disekolah 

untuk mengetahui perlunya 

pengembangan booklet 
pop up. 

2. Apakah sumber belajar yang 

tersedia di sekolah mendukung 

pembelajaran Biologi di kelas? 

3 Mengetahui kesesuaian 

sumber belajar biologi 

yang digunakan disekolah 

untuk mengetahui perlunya 

pengembangan booklet 
pop up. 

3. Apakah sumber belajar Biologi 

yang tersedia di sekolah sudah 

sesuai dengan jumlah peserta 

didik? 

4 Meminta tanggapan guru 

untuk mengetahui sumber 

belajar yang sesuai. 

4. Menurut Bapak/Ibu,  seperti apa 

kriteria sumber belajar Biologi 

yang baik untuk siswa? 

5 Mengetahui sejauh mana 

peran guru didalam 

menyediakan sumber 

belajar. 

5. Apakah Bapak / Ibu membuat 

sumber belajar sendiri untuk 

siswa? 

6 Mengetahui apakah 

sumber belajar yang 

tersedia sudah mampu 

meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  

6. Menurut Bapak / Ibu, apakah 

sumber belajar Biologi yang 

digunakan sudah mampu 

meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS) 

pada peserta didik? 



 

 
 

(HOTS) pada peserta 

didik, untuk mengetahui 

perlunya pengembangan 

produk. 

7 Mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam 

menjawab soal Higher 

Order Thinking Skill  

(HOTS) 

7. Bagaimanakah kemampuan siswa 

dalam menjawab soal Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS)? 

8 Mengetahui banyaknya 

siswa yang mencapai 

ketuntasan minimal. 

8. Apakah semua nilai peserta didik 

sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal? 

9 Mengetahui model 

pembelajaran yang 

digunakan dalam 

menyampaikan pelajaran 

biologi disekolah. 

9. Model pembelajaran apakah yang 

biasanya sering digunakan dalam 

proses pembelajaran biologi? 

a. Inkuiri 

b. Project based learning 

c. Problem based learning 

*Atau yang lainnya. 

10 Mengetahui pendapat guru 

mengenai hubungan model 

pembelajaran inkuiri 

dalam meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  

(HOTS) pada peserta 

didik. 

10. Apakaaah menurut bapak/ibu  

model pembelajaran inkuiri sesuai 

untuk meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS) 

pada peserta didik? 

11 Mengetahui kemampuan 

siswa dalam memahami 

materi jaringan hewan. 

11. Bagaimanakah kemampuan siswa 

dalam memahami materi fungsi 

dan struktur sel penyusun jaringan 

pada hewan? 

12 Mengetahui kesulitan yang 

dialami siswa dalam 

memahami materi jaringan 

hewan. 

12. Apakah siswa mengaalami 

kesulitan dalam memahami dan 

membedakan sel dan strukur 

jaringan pada hewan? 

13 Mengetahui perlunya 

pengembangan booklet 
13. Apakah sebelumnya pada proses 

pembelajaran biologi sudah 



 
 

 
 

pop up.  pernah menggunakan sumber 

belajar berupa booklet pop up? 

14 Mengetahui perlunya 

pengembangan booklet 
pop up. 

14. Apakah menurut bapak/ibu 

sumber belajar berupa booklet 
pop up sesuai digunakan untuk 

menjelaskan materi fungsi dan 

struktur sel penyusun jaringan 

pada hewan? 

15 Mengetahui perlunya 

pengembangan booklet 
pop up. 

15. Apakah menurut bapak/ibu 

sumber belajar berupa booklet 
pop up dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

memahami struktur sel dan 

jaringan pada hewan? 

  



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Biologi 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sumber belajar apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran Biologi dikelas?* 

d. Booklet 

e. LKS 

f. Modul 

*dapat diisi lebih dari satu 

1. Buku paket 

2. Modul 

3. LKS 

2. Apakah sumber belajar yang 

tersedia di sekolah mendukung 

pembelajaran Biologi di kelas? 

Sudah cukup mendukung, 

tapi masih harus 

ditingkatkan lagi. 

3. Apakah sumber belajar Biologi 

yang tersedia di sekolah sudah 

sesuai dengan jumlah peserta 

didik? 

Masih kurang memenuhi. 

4. Menurut Bapak/Ibu,  seperti apa 

kriteria sumber belajar Biologi 

yang baik untuk siswa? 

Sumber belajar yang dapat 

memahamkan siswa dan 

dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa. 

5. Apakah Bapak / Ibu membuat 

sumber belajar sendiri untuk 

siswa? 

Tidak 

6. Menurut Bapak / Ibu, apakah 

sumber belajar Biologi yang 

digunakan sudah mampu 

meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS) 

pada peserta didik? 

Belum  

7. Bagaimanakah kemampuan siswa 

dalam menjawab soal Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS)? 

Masih banyak siswa yang 

kesulitan 



 
 

 
 

8. Apakah semua nilai peserta didik 

sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal? 

Sebagian sudah memenuhi 

kriteria  

9. Model pembelajaran apakah yang 

biasanya sering digunakan dalam 

proses pembelajaran biologi? 

d. Inkuiri 

e. Project based learning 

f. Problem based learning 

*Atau yang lainnya. 

1. Inkuiri 

2. Project based learning 

3. Problem based 

learning 

 

10. Apakah menurut bapak/ibu  model 

pembelajaran inkuiri sesuai untuk 

meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi / Higher 

Order Thinking Skill  (HOTS) 

pada peserta didik? 

Iya sudah sesuai 

11. Bagaimanakah kemampuan siswa 

dalam memahami materi fungsi 

dan struktur sel penyusun jaringan 

pada hewan? 

Kadang siswa masih 

kesulitan membedakan 

bentuk berbagai macam 

jaringan hewan 

12. Apakah siswa mengaalami 

kesulitan dalam memahami dan 

membedakan sel dan strukur 

jaringan pada hewan? 

Siswa masih kesulitan 

13. Apakah sebelumnya pada proses 

pembelajaran biologi sudah 

pernah menggunakan sumber 

belajar berupa booklet pop up? 

Belum, karena siswa lebih 

sering menggunakan 

android 

14. Apakah menurut bapak/ibu 

sumber belajar berupa booklet pop 

up sesuai digunakan untuk 

menjelaskan materi fungsi dan 

struktur sel penyusun jaringan 

pada hewan? 

Iya 



 

 
 

15. Apakah menurut bapak/ibu 

sumber belajar berupa booklet pop 

up dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

memahami struktur sel dan 

jaringan pada hewan? 

Dapat membantu siswa 

memahami gambar yang 

ada pada materi 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Angket Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Biologi 

  



 

 
 

  

  



 
 

 
 

   



 

 
 

Lampiran 4 

Petunjuk Angket Analisis Kebutuhan Siswa  

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaaan 

1 Mengetahui pelajaran 

yang disukai oleh 

peserta didik 

1. Pelajaran apa yang paling anda 

sukai? 

2 Mengetahui buku 

referensi yang 

digunakan oleh peeserta 

didik. 

2. Selama proses pembelajaran 

buku pegangan apa yang 

kalian gunakan sebagai 

referensi? 

3 Mengetahui referensi 

lain yang digunakan 

oleh peserta didik. 

3. Selama proses pembelajaran 

biologi apakah anda 

menpunyai sumber referensi 

tambahan lain, selain buku 

pegangan yang disediakan oleh 

sekolah? 

4 Mengetahui penggunaan 

booklet sebagai sumber 

informasi tambahan 

siswa. 

4. Apakah guru pernah 

membuatkan sumber belajar 

berupa booklet? Jika pernah 

saat materi apa? 

5 Mengetahui cara belajar 

yang digunakan oleh 

siswa. 

5. Apakah anda mengikuti les 

biologi? 

6 Mengetahui metode 

pemebelajran yang 

sering digunakan 

disekolah. 

6. Metode apakah yang sering 

digunakan oleh guru dalam 

menjelaskan materi biologi? 

7 Mengetahui kriterira 

sumber belajar yang  

menarik untuk siswa. 

7. Bagaimanakah sumber belajar 

yang menarik untuk dipelajari? 

8 Mengetahui sejauh 

mana siswa mengenal 

booklet pop up. 

8. Apakah anda mengetahui 

mengenai booklet pop up? 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No Pertanyaan Jawaban Presentase 

1 Pelajaran apa yang paling anda sukai? 

 a. Biologi 23 Siswa 72 % 

b. Fisika 1 Siswa 3 % 

c. Kimia 2 Siswa 6 % 

d. Matematika 6 Siswa 19 % 

2 Selama proses pembelajran buku  pegangan apa yang kalian 

gunakan sebagai referensi? 

 a. Buku paket Tidak ada 0 % 

b. Modul 2  Siswa 12,5 % 

c. LKS 28 Siswa 87,5 % 

d. Booklet Tidak ada 0 % 

3 Selama proses pembelajaran biologi apakah anda menpunyai 

sumber referensi tambahan lain, selain buku pegangan yang 

disediakan oleh sekolah? 

 a. Iya 22 Siswa 69 % 

b. Tidak 10 Siswa 31 % 

4 Apakah guru pernah membuatkan sumber belajar berupa 

booklet? 

 a. Iya 3 Siswa 9 % 

b. Tidak 29 Siswa 91 % 

5 Apakah anda mengikuti les biologi? 

 a. Iya 1 Siswa 3 % 

b. Tidak 31 Siswa 97 % 

6 Metode apakah yang sering digunakan oleh guru dalam 

menjelaskan materi biologi? 

 a. Ceramah 1 Siswa 3 % 

b. Diskusi 17 Siswa 53 % 

c. Presentasi 14 Siswa 44 % 



 

 
 

7 Bagaimanakah sumber belajar yang menarik untuk 

dipelajari? 

 a. Terdapat gambar yang 

ilustratif 

29 Siswa 91 % 

b. Hanya berisi tulisan 3 Siswa 9 % 

8 Apakah anda mengetahui mengenai booklet pop up? 

 a. Iya 1 Siswa 3 % 

b. Tidak 31 Siswa 97 % 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Analisis KI, KD, dan IPK Materi Jaringan Hewan 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Silabus Materi Jaringan Hewan 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

   



 

 
 

Lampiran 8 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
  



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Indikator Soal HOTS 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 10 

Kisi-Kisi Soal HOTS 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Kartu Soal Validasi 1 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

Kartu Soal Validasi 2 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 

Kartu Soal Validasi 3 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 

Kartu Soal Validasi 4 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 

Kartu Soal Validasi 5 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 

Instrumen Telaah Soal HOTS 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 

Surat Pernyataan Validator Ahli Materi Biologi 

 



 

 
 

 

Lampiran 18 

Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Materi 

No Kriteria 
Penilaian 

Sumber Butir 
No 

1 Teknik 
penyajian 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

1,2,3 

2 Pendukung 
penyajian 
materi 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

4.5.6 

3 Penyajian 
pembelajaran 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

7,8,9, 
10 

4 Kelengkapan 
penyajian 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

11,12,
13,14 

5 Aspek 
Pembelajaran 
Pop Up 
Booklet 

Rahmawati, Dyah. 2017. 
Pengembangan Media Pembelajaran 
Pop Up Book Pada Materi Prubahan 
Wujud Benda Untuk Siswa SDLB 
Tunarungu Kelas IV (Skripsi). 
Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta 

15,16,
17,18 

5 Kesesuaian 
dengan 
perkembanga
n peserta 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-

19,20 



 
 

 
 

didik 2014/. Diakses pada tanggal 
6 Keterbacaan Standar Penilaian Buku Pelajaran. 

Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

21 

7 Kemampuan 
memotivasi 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

22,23 

8 Kelugasan Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

24 

9 Koherensi 
dan 
keruntutan 
alur pikir 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

25,26 

10 Kesesuaian 
dengan 
kaidah bahasa 
indonesia 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal 

27,28 

 

  



 

 
 

Lampiran 19 

Hasil Penilaian Angket Ahli Materi 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 



 
 

 
 

 



 

 
 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 20 

Surat Pernyataan Ahli Materi 

 



 

 
 

Lampiran 21 

Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Media 

No Kriteria 
Penilaian 

Sumber Butir 
No 

1 Ukuran 
booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

1,2 

2 Tata letak 
kover 
booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

3,4,5,6,
7,8,9, 
10,11 

3 Tipografi 
kover 
booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

12,13,1
4,15,16 

4 Ilustrasi 
kulit 
booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

17,18,1
9 

5 Tata letak 
isi booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

20,21,2
2,23,24,
25,26,2
7,28,29,
30,31,3
2 

6 Tipografi 
isi booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

33,34,3
5,36,37 

7 Ilustrasi isi Standar Penilaian Buku Pelajaran. 38,39,4



 
 

 
 

booklet Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

0 

8 Kelengkap
an isi 
booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

41,42,4
3,44,45,
46,47,4
8,49,50,
51 

9 Asppek 
Kemenarik
an Fisik 
Pop Up 

Rahmawati, Dyah. 2017. 
Pengembangan Media Pembelajaran 
Pop Up Book Pada Materi Prubahan 
Wujud Benda Untuk Siswa SDLB 
Tunarungu Kelas IV (Skripsi). 
Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta 

52,53, 
54 

10 Aspek 
Tampilan 
Pop Up 

Rahmawati, Dyah. 2017. 
Pengembangan Media Pembelajaran 
Pop Up Book Pada Materi Prubahan 
Wujud Benda Untuk Siswa SDLB 
Tunarungu Kelas IV (Skripsi). 
Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta 

55,56,5
7,58,59,
60 

  



 

 
 

Lampiran 22 

Hasil Penilaian Angket Ahli Media 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 23 

Surat Pernyataan Ahli Media 

  



 

 
 

Lampiran 24 

Kisi-kisi Angket Penilaian Guru Biologi 

No Kriteria 
Penilaian 

Sumber Butir 
No 

1 Kejelasan 
Teks 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

1 

2 Kejelasan 
Gambar 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

2,3 

3 Kemenarikan 
gambar 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

4 

4 Kesesuaian 
Gambar 
Dengan Materi 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

5 

5 Kemudahan 
Memahami 
Materi 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

6 

6 Ketepatan 
Ssitematika 
Penyajian 
Materi 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bnsp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

7,8 

7 Kejelasan 
Kalimat 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bnsp-

9 



 
 

 
 

indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

8 Kemudahan 
Belajar 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bnsp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

10,11 

9 Ketertarikan 
Terhadap 
Booklet 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bnsp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

12 

10 Peningkatan 
Moivasi 
Belajar 

Standar Penilaian Buku Pelajaran. 
Bnsp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 

13,14, 

15, 

16, 17 

  



 

 
 

Lampiran 25 

Hasil Penilaian Angket Guru Biologi 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 26 

Draft 1 Booklet Pop Up

 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 27 

Draft 2 Booklet Pop Up 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 28 

Hasil Belajar Kelas Uji Coba Skala Kecil 

  



 

 
 

Lampiran 29 

Perhitungan Validitas Soal 

Rbis 
     

  
√

 

 
 

Kriteria validitas soal : 

rbis ˃ rtabel maka soal dikatakan valid  

rbis < rtabel maka soal dikatakan tidak valid  

Perhitungan Vliditas Soal No 1 

No Kode 
Skor Soal 

No.1 
Skor 
Total 

Y2 XY 

1 UK-1 1 19 361 19 

2 UK-2 1 19 361 19 

3 UK-3 1 18 324 18 

4 UK-4 1 18 324 18 

5 UK-5 1 16 256 16 

6 UK-6 0 16 256 0 

7 UK-7 1 16 256 16 

8 UK-8 0 15 225 0 

9 UK-9 1 14 196 14 

10 UK-10 1 14 196 14 

11 UK-11 1 14 196 14 

12 UK-12 1 14 196 14 

13 UK-13 1 12 144 12 

14 UK-14 1 11 121 11 

15 UK-15 1 8 64 8 

16 UK-16 0 8 64 0 

17 UK-17 0 7 49 0 

18 UK-18 1 7 49 7 

19 UK-19 1 6 36 6 

20 UK-20 0 6 36 0 

21 UK-21 1 5 25 5 



 
 

 
 

22 UK-22 0 4 16 0 

23 UK-23 0 4 16 0 

24 UK-24 0 4 16 0 

25 UK-25 0 3 9 0 

Jumlah 16 278 3792 211 

 

    
                                                    

                                                 
 

  
   

  
 

         

    
                 

            
 

  
   

  
 

        

   
                                        

            
 

  
  

  
 

       

                    

   
√
   

    

            

            
 

√     
     

  
  

      



 

 
 

Rbis 
     

  
√

 

 
 

 
            

    
√
    

    
 

             

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 25, diperoleh nilai rtabel=0,396. 

Karena rbis> rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 

tersebut valid. 



 
 

 
 

 Lampiran 30 

Hasil uji validitas soal 

No 
Soal 

Mp Mt p q St Rpbis rtabel 

(5%) 
Kriteria 

1 
13,1875 11,12 0,64 0,36 5,46 0,504884005 0,396 Valid 

2 
13,8571 11,16 0,56 0,44 5,46 0,55728709 0,396 Valid 

3 
13,4 11,16 0,6 0,4 5,46 0,502459434 0,396 Valid 

4 
12,9444 11,16 0,72 0,28 5,46 0,524080042 0,396 Valid 

5 
14,3571 11,16 0,56 0,44 5,46 0,660597727 0,396 Valid 

6 
14,2857 11,16 0,56 0,44 5,46 0,645839064 0,396 Valid 

7 
14,4286 11,16 0,56 0,44 5,46 0,675356389 0,396 Valid 

8 
14,1333 11,16 0,6 0,4 5,46 0,666955083 0,396 Valid 

9 
15,2857 11,16 0,28 0,72 5,46 0,471215181 0,396 Valid 

10 
13,3889 11,16 0,72 0,28 5,46 0,654610563 0,396 Valid 

11 
14,1429 11,16 0,56 0,44 5,46 0,61632174 0,396 Valid 

12 
13,4667 11,16 0,6 0,4 5,46 0,517413584 0,396 Valid 

13 
12,6667 11,16 0,36 0,64 5,46 0,206959707 0,396 Tidak 

Valid 

14 
13,25 11,16 0,64 0,36 5,46 0,51037851 0,396 Valid 

15 
13,6154 11,16 0,52 0,48 5,46 0,468066911 0,396 Valid 

16 
13,3333 11,16 0,48 0,52 5,46 0,382430609 0,396 Tidak 

Valid 



 

 
 

17 
15,7143 11,16 0,28 0,72 5,46 0,520164127 0,396 Valid 

18 
14,0714 11,16 0,56 0,44 5,46 0,601563077 0,396 Valid 

19 
11,4211 11,16 0,76 0,24 5,46 0,085081788 0,396 Tidak 

Valid 

20 
14,5 11,16 0,56 0,44 5,46 0,690115051 0,396 Valid 

  



 
 

 
 

Lampiran 31 

Hasil uji reliabilitas soal 

Rumus : 

    (
 

   
)(

   ∑  

  ) 

Keterangan  : 

    : Nilai reliabilitas yang dicari 

  : Jumlah soal 

   : Varian  
∑   

 ∑    

 

 
 

   : Jumlah deviasi dari rerata kuadrat 

p : Proporsi peserta tes yang menjawab benar 

q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

N : Jumlah peserta tes 

Kriteria : 

Interval Kriteria 

   ≤ 0,2 Sangat Rendah 

0,2 <    ≤ 0,4 Rendah 

0,4 <    ≤ 0,6 Sedang 

0,6 <    ≤ 0,8 Tinggi 

0,8 <    ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

Perhitungan Reliabilitas : 

  = 20 

    
∑   

 ∑   

 

 
 

      
   

  

  
         

∑   = 4,624 

N = 25  

     (
 

   
)(

   ∑  

  )   (
  

    
) (

             

       
)       



 

 
 

Berdasakan tabel interval kriteria reiabilitas, nilai koefisien krelasi 

berada pada interval 0,8 <    ≤ 1,0 sehingga hasil uji rliabilitas soal 

HOTS pada penelitian termasuk kedalam kategori sangat tinggi.  



 
 

 
 

Lampiran 32 

Perhitungan uji daya pembeda soal  

Rumus : 

   
   

   
 

   

   
       atau        

       

   
   

Keterangan : 

   : Daya pembeda 

    : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

    : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

    : Jumlah seluruh siswa kelompok atas 

    : Jumlah seluruh siswa kelompok atas 

 

Kriteria : 

Interval DP Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Perhitungan Daya Pembeda Soal Nomor 1: 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UK-1 1 1 UK-14 1 

2 UK-2 1 2 UK-15 1 

3 UK-3 1 3 UK-16 0 

4 UK-4 1 4 UK-17 0 



 

 
 

5 UK-5 1 5 UK-18 1 

6 UK-6 0 6 UK-19 1 

7 UK-7 1 7 UK-20 0 

8 UK-8 0 8 UK-21 1 

9 UK-9 1 9 UK-22 0 

10 UK-10 1 10 UK-23 0 

11 UK-11 1 11 UK-24 0 

12 UK-12 1 12 UK-25 0 

13 UK-13 1    

Jumlah 11 Jumlah 5 

 

   
   

   
 

   

   
 

  

  
 

 

  
  0,4294872 

 

Berdasarkan kriteria interval daya pembeda, maka soal nomor 1 

memiliki kriteria daya pembeda yang baik.   

  



 
 

 
 

Lampiran 33 

Hasil uji daya pembeda soal  

No Nomor 
Soal 

Jba JBb JSa JSb DP Kriteria 

1 1 11 5 13 12 0,4294872 Baik 

2 2 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

3 3 11 4 13 12 0,5128205 Baik 

4 4 12 6 13 12 0,4230769 Baik 

5 5 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

6 6 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

7 7 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

8 8 11 4 13 12 0,5128205 Baik 

9 9 6 1 13 12 0,3782051 Cukup 

10 10 13 5 13 12 0,5833333 Baik 

11 11 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

12 12 11 4 13 12 0,5128205 Baik 

13 13 6 3 13 12 0,2115385 Cukup 

14 14 11 5 13 12 0,4294872 Baik 

15 15 10 3 13 12 0,5192308 Baik 

16 16 9 3 13 12 0,4423077 Baik 

17 17 6 1 13 12 0,3782051 Cukup 

18 18 11 3 13 12 0,5961538 Baik 

19 19 11 8 13 12 0,1794872 Cukup 

20 20 11 3 13 12 0,5961538 Baik 
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Perhitugan Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Rumus : 

  
 

  
 

Keterangan : 

P : Indeks Kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh siswa 

 

Kriteria : 

Interval Indeks Kesukaran Kriteria 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0, 70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Teralalu Mudah 
 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Nomor 1: 

  
 

  
 

  

  
      

Berdasarkan kriteria interval indeks kesukara soal, maka soal nomor 1 

mempunyai kriteria yang sedang.  
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Hasil uji tingkat kesukaran soal 

No Nomor Soal B JS P Kriteria 

1 1 16 25 0,64 Sedang 

2 2 14 25 0,56 Sedang 

3 3 15 25 0,6 Sedang 

4 4 18 25 0,72 Mudah 

5 5 14 25 0,56 Sedang 

6 6 14 25 0,56 Sedang 

7 7 14 25 0,56 Sedang 

8 8 15 25 0,6 Sedang 

9 9 7 25 0,28 Sukar 

10 10 14 25 0,56 Sedang 

11 11 14 25 0,56 Sedang 

12 12 15 25 0,6 Sedang 

13 13 9 25 0,36 Sedang 

14 14 18 25 0,72 Mudah 

15 15 13 25 0,52 Sedang 

16 16 12 25 0,48 Sedang 

17 17 7 25 0,28 Sukar 

18 18 14 25 0,56 Sedang 

19 19 19 25 0,76 Mudah 

20 20 14 25 0,56 Sedang 
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Kisi-kisi Angket Penilaian Booklet Peserta Didik 

Judul peneltian : Pengembangan Booklet PopUpDengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan 

Hewan Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher Order Thinking Skill)  Siswa 

Kelas XI SMAN 16 Semarang. 

Penulis   : Fella Suffah 

Nim   : 1503086047 

Perguruan tinggi : Jurusan Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Nama peserta didik : 

Sekolah  : 

Tanggal penilaian : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Berilah tanda (v) pada kolom nilai sesuai penilaian anda 

terhadap boklet pop up materi jaringn hewan dengan metode 

pembelajaran inkuiri.  

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian : 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

 



 
 

 
 

Kolom Penilaian : 

No Aspek 
Pertanyaan 

No 
Pertanyaan 

Pertanyaan 

1 Tampilan 1 Desain cover dari booklet pop up 
ini menggambarkan materi yang 
akan disajikan didalam booklet. 

2 Desain booklet pop up ini sangat 
menarik. 

3 Gambar yang terdapat pada 
booklet pop up ini sangat 
menarik. 

4 Gambar yang disajikan didalam 
booklet pop up ini jelas. 

2 Penyajian 
Materi 

5 Materi yang berada didalam 
booklet disampaikan dengan 
kalimat yang mudah dimengerti. 

6 Materi jaringan hewan yang 
disusun dengan metode inkuiri 
pada booklet pop up ini mudah di 
pahami. 

7 Teks atau tulisan pada boklet pop 
up ini mudah dibaca. 

8 Gambar yang terdapat didalm 
booklet pop up ini sesuai dengan 
materi jaringan hewan yang 
disampaikan di dalam booklet. 

3 Manfaat 9 Saya tertarik untuk mempelajari 
materi jaringan hewan 
menggunakan booklet pop up ini. 

10 Gambar pop up yang terdapat 
didalam booklet pop up ini 
membantu saya untuk lebih 
mamahami materi jaringan pada 
hewan. 

11 Materi yang disampaikan didalam 
booklet pop up ini membantu 



 

 
 

saya untuk memahami materi 
jaringan hewan. 

12 Materi jaringan hewan yang 
disajikan dengan menggunakan 
metode inkuri pada booklet pop 
up ini meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi saya. 
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Hasil Angket Penilaian Booklet Peserta Didik Kelas Uji Skala Kecil 
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Hasil Angket Penilaian Booklet Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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Nilai Pres Test Kelas Kontrol Materi Jaringan Hewan 

No Nama Kode Nilai 
1 Adisthi Hafizhah PDK-1 70 
2 Ahmad Giovani PDK-2 70 
3 Aji Bayu Prasetyo PDK-3 70 
4 Anita Wahyuning Arta  PDK-4 65 
5 Ardhi Setiawan PDK-5 65 
6 Bagas Wijaya Kusuma PDK-6 60 
7 Bayu Verli Amada PDK-7 70 
8 Diah Fitria Ramadani PDK-8 70 
9 Engaline Kezia PDK-9 70 
10 Fairuza Noti Sayyidina PDK-10 70 
11 Faqih Nur Wahid PDK-11 70 
12 Gracia Dwi Yohana  PDK-12 70 
13 Ida Khairummutamimah PDK-13 70 
14 Lailatul Nirmala Fuadillah Al Humaira PDK-14 70 
15 Lea Sevyana Dewi PDK-15 50 
16 Lutfhi Iqbal Saputra PDK-16 50 
17 Meiliana Ayu Lestari PDK-17 45 
18 Miftah Kussubkan PDK-18 45 
19 Mudrikah  PDK-19 70 
20 Muhammad Fynzer Verollino PDK-20 70 
21 Renika Juniar Febianingrum  PDK-21 70 
22 Reynata Ajeng Nugraha  PDK-22 45 
23 Ronan Surya Wibawa  PDK-23 40 
24 Ryan Rafi Pradana PDK-24 35 
25 Safara Risda Agastya PDK-25 70 
26 Shafa Maura Difa PDK-26 60 
27 Tegar Febryan  PDK-27 60 
28 Tsalisma Fayn Azizah PDK-28 55 
29 Ummi Rochmah PDK-29 55 
30 Yohanova Agnesia Putri PDK-30 50 
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Nilai Post Test Kelas Kontrol Materi Jaringan Hewan 

No Nama Kode Nilai 
1 Adisthi Hafizhah PDK-1 90 
2 Ahmad Giovani PDK-2 90 
3 Aji Bayu Prasetyo PDK-3 90 
4 Anita Wahyuning Arta  PDK-4 90 
5 Ardhi Setiawan PDK-5 90 
6 Bagas Wijaya Kusuma PDK-6 90 
7 Bayu Verli Amada PDK-7 90 
8 Diah Fitria Ramadani PDK-8 85 
9 Engaline Kezia PDK-9 85 

10 Fairuza Noti Sayyidina PDK-10 85 
11 Faqih Nur Wahid PDK-11 85 
12 Gracia Dwi Yohana  PDK-12 85 
13 Ida Khairummutamimah PDK-13 80 
14 Lailatul Nirmala Fuadillah Al Humaira PDK-14 80 
15 Lea Sevyana Dewi PDK-15 75 
16 Lutfhi Iqbal Saputra PDK-16 85 
17 Meiliana Ayu Lestari PDK-17 65 
18 Miftah Kussubkan PDK-18 70 
19 Mudrikah  PDK-19 90 
20 Muhammad Fynzer Verollino PDK-20 90 
21 Renika Juniar Febianingrum  PDK-21 95 
22 Reynata Ajeng Nugraha  PDK-22 85 
23 Ronan Surya Wibawa  PDK-23 75 
24 Ryan Rafi Pradana PDK-24 70 
25 Safara Risda Agastya PDK-25 95 
26 Shafa Maura Difa PDK-26 70 
27 Tegar Febryan  PDK-27 95 
28 Tsalisma Fayn Azizah PDK-28 65 
29 Ummi Rochmah PDK-29 60 
30 Yohanova Agnesia Putri PDK-30 60 
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Nilai Pre Test Kelas Eksperimen Materi Jaringan Hewan 

No Nama Kode Nilai 
1 Alfarisqi Nanda Putri Alfi  PDE-1 65 
2 Amalia Nur Shadrina PDE-2 65 
3 Aprillia Aslanurin Sentika PDE-3 70 
4 Aristides Bima W. PDE-4 70 
5 Asysyifa Laksmi PDE-5 70 
6 Callista Safa Widiyaningtyas PDE-6 70 
7 Choirunnisa Andini PDE-7 55 
8 Cindy Karina Maharani PDE-8 50 
9 Daffa Rafli Bahtiar  PDE-9 50 

10 Desi Aisatul Umi PDE-10 45 
11 Dian Ayu Ratnasari PDE-11 45 
12 Dwi Oktaviana Asri PDE-12 40 
13 Egita Fitria Nesya PDE-13 40 
14 Eksa Nur Fitri PDE-14 35 
15 Elrangga Nicolas PDE-15 70 
16 Fahrizal Rifki Utomo PDE-16 70 
17 Hafiznur Hidayat PDE-17 70 
18 Hafiznur Hidayat PDE-18 70 
19 Henri Adi Kurniawan PDE-19 70 
20 Jihan Asha Nydia PDE-20 70 
21 Khanif Saikunudin PDE-21 70 
22 Mahardika Dwi Saputra PDE-22 70 
23 Muhammad Faishal PDE-23 65 
24 Muhammad Raditya Anggara Putra PDE-24 65 
25 Puspita Maharani PDE-25 45 
26 Reguna Ayu Maulida PDE-26 65 
27 Reny Dwi Agustin PDE-27 60 
28 Rizky Amalia Putri PDE-28 60 
29 Salma Audrya PDE-29 55 
30 Theodorus Byantara P. PDE-30 55 
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Nilai Post Test Kelas Eksperimen Materi Jaringan Hewan  

No Nama Kode Nilai 
1 Alfarisqi Nanda Putri Alfi  PDE-1 95 
2 Amalia Nur Shadrina PDE-2 95 
3 Aprillia Aslanurin Sentika PDE-3 100 
4 Aristides Bima W. PDE-4 100 
5 Asysyifa Laksmi PDE-5 95 
6 Callista Safa Widiyaningtyas PDE-6 95 
7 Choirunnisa Andini PDE-7 90 
8 Cindy Karina Maharani PDE-8 90 
9 Daffa Rafli Bahtiar  PDE-9 85 

10 Desi Aisatul Umi PDE-10 85 
11 Dian Ayu Ratnasari PDE-11 80 
12 Dwi Oktaviana Asri PDE-12 75 
13 Egita Fitria Nesya PDE-13 70 
14 Eksa Nur Fitri PDE-14 65 
15 Elrangga Nicolas PDE-15 95 
16 Fahrizal Rifki Utomo PDE-16 95 
17 Hafiznur Hidayat PDE-17 100 
18 Hafiznur Hidayat PDE-18 100 
19 Henri Adi Kurniawan PDE-19 100 
20 Jihan Asha Nydia PDE-20 95 
21 Khanif Saikunudin PDE-21 95 
22 Mahardika Dwi Saputra PDE-22 100 
23 Muhammad Faishal PDE-23 100 
24 Muhammad Raditya Anggara Putra PDE-24 100 
25 Puspita Maharani PDE-25 80 
26 Reguna Ayu Maulida PDE-26 100 
27 Reny Dwi Agustin PDE-27 100 
28 Rizky Amalia Putri PDE-28 95 
29 Salma Audrya PDE-29 95 
30 Theodorus Byantara P. PDE-30 90 
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Kriteria Soal HOTS Yang Layak Untuk Uji Skala Besar 

No Soal Validitas Kesukaran 
Daya 

Pembeda 
Reliabilitas Kriteria 

1 1 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

2 2 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

3 3 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

4 4 Valid Mudah Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

5 5 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

6 6 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

7 7 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

8 8 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

9 9 Valid Sukar Cukup 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

10 10 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

11 11 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

12 12 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

13 13 
Tidak 
Valid 

Sedang Cukup 
Sangat 
Tinggi 

Tidak 
dipakai 

14 14 Valid Mudah Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 



 

 
 

15 15 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

16 16 
Tidak 
Valid 

Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Tidak 
dipakai 

17 17 Valid Sukar Cukup 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

18 18 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 

19 19 
Tidak 
Valid 

Mudah Cukup 
Sangat 
Tinggi 

Tidak 
dipakai 

20 20 Valid Sedang Baik 
Sangat 
Tinggi 

Dipakai 
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Hasil uji normalitas soal 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 

N Percent N 

Percen

t N Percent 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre Test 

Eksperimen 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Pos Test 

Eksperimen 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Pre Test 

Kontrol 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Post Test 

Kontrol 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre Test 

Eksperimen 

Mean 60,00 2,062 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

55,78 
 

Upper 

Bound 

64,22 
 

5% Trimmed Mean 60,74  

Median 65,00  

Variance 127,586  



 

 
 

Std. Deviation 11,295  

Minimum 35  

Maximum 70  

Range 35  

Interquartile Range 20  

Skewness -,808 ,427 

Kurtosis -,712 ,833 

Pos Test 

Eksperimen 

Mean 92,00 1,739 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

88,44 
 

Upper 

Bound 

95,56 
 

5% Trimmed Mean 92,96  

Median 95,00  

Variance 90,690  

Std. Deviation 9,523  

Minimum 65  

Maximum 100  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness -1,455 ,427 

Kurtosis 1,497 ,833 

Pre Test 

Kontrol 

Mean 61,00 2,026 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

56,86 
 

Upper 

Bound 

65,14 
 

5% Trimmed Mean 61,85  

Median 67,50  



 
 

 
 

Variance 123,103  

Std. Deviation 11,095  

Minimum 35  

Maximum 70  

Range 35  

Interquartile Range 20  

Skewness -,879 ,427 

Kurtosis -,556 ,833 

Post Test 

Kontrol 

Mean 82,00 1,927 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

78,06 
 

Upper 

Bound 

85,94 
 

5% Trimmed Mean 82,50  

Median 85,00  

Variance 111,379  

Std. Deviation 10,554  

Minimum 60  

Maximum 95  

Range 35  

Interquartile Range 16  

Skewness -,805 ,427 

Kurtosis -,514 ,833 
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Hasil uji homogenitas soal Pre Test 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

Pre 

Test 

Pre Test 

Kelas 

Eksperimen 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Pre Test 

Kelas Kontrol 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

  

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

Pre 

Test 

Pre Test 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 60,00 2,062 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 55,78  

Upper Bound 64,22 

 

5% Trimmed Mean 60,74  

Median 65,00  

Variance 127,586  

Std. Deviation 11,295  

Minimum 35  

Maximum 70  

Range 35  

Interquartile Range 20  

Skewness -,808 ,427 



 
 

 
 

Kurtosis -,712 ,833 

Pre Test 

Kelas Kontrol 

Mean 61,00 2,026 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 56,86  

Upper Bound 65,14 

 

5% Trimmed Mean 61,85  

Median 67,50  

Variance 123,103  

Std. Deviation 11,095  

Minimum 35  

Maximum 70  

Range 35  

Interquartile Range 20  

Skewness -,879 ,427 

Kurtosis -,556 ,833 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Pre 

Test 

Based on Mean ,009 1 58 ,925 

Based on Median ,000 1 58 1,000 

Based on Median and with 

adjusted df 

,000 1 57,559 1,000 

Based on trimmed mean ,010 1 58 ,920 
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Hasil uji homogenitas soal Post Test 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 

N Percent N 

Percen

t N Percent 

Hasil 

Post 

Test 

Post Test 

Kelas 

Eksperimen 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Post Test 

Kelas Kontrol 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Hasil 

Post 

Test 

Post Test 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 92,00 1,739 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 88,44  

Upper Bound 95,56  

5% Trimmed Mean 92,96  

Median 95,00  

Variance 90,690  

Std. Deviation 9,523  

Minimum 65  

Maximum 100  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness -1,455 ,427 



 
 

 
 

Kurtosis 1,497 ,833 

Post Test 

Kelas Kontrol 

Mean 82,00 1,927 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 78,06  

Upper Bound 85,94  

5% Trimmed Mean 82,50  

Median 85,00  

Variance 111,379  

Std. Deviation 10,554  

Minimum 60  

Maximum 95  

Range 35  

Interquartile Range 16  

Skewness -,805 ,427 

Kurtosis -,514 ,833 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Post 

Test 

Based on Mean ,973 1 58 ,328 

Based on Median ,738 1 58 ,394 

Based on Median 

and with adjusted df 

,738 1 57,927 ,394 

Based on trimmed 

mean 

1,099 1 58 ,299 
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Hasil uji N-Gain 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

NGain_Score Eksperimen 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Kontrol 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

NGain_Score Eksperimen Mean ,8397 ,02860 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound ,7812  

Upper Bound ,8982 

 

5% Trimmed Mean ,8511  

Median ,8571  

Variance ,025  

Std. Deviation ,15666  

Minimum ,46  

Maximum 1,00  

Range ,54  

Interquartile Range ,23  

Skewness -,867 ,427 

Kurtosis ,093 ,833 

Kontrol Mean ,5698 ,02594 



 
 

 
 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound ,5167  

Upper Bound ,6228 

 

5% Trimmed Mean ,5677  

Median ,5714  

Variance ,020  

Std. Deviation ,14207  

Minimum ,33  

Maximum ,83  

Range ,50  

Interquartile Range ,21  

Skewness ,147 ,427 

Kurtosis -,692 ,833 
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Hasil uji mann whitney u test  

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Belajar 

Siswa 

Kelas Eksperimen 30 39,43 1183,00 

Kelas Kontrol 30 21,57 647,00 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 

Hasil Belajar 

Siswa 

Mann-Whitney U 182,000 

Wilcoxon W 647,000 

Z -4,016 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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Surat Permohonan Menjadi Validator Soal HOTS 
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Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi 
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Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Media 
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Surat Izin Pra-Riset 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 
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Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 


